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Kinerja Karyawan PT Umafindo Jepara Dipengaruhi Komitmen
Organisasi Dan Motivasi Kerja
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L2 prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nahdlatul Ulama Jepara,
Indonesia
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mediasi komitmen organisasi terhadap hubungan
antara motivasi dan kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari
hasil kuesioner. Populasi penelitian yang akan diamati adalah seluruh karyawan PT. UMAFINDO yang
berjumlah 50 orang karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik nonprobability sampling yang termasuk dalam sampling jenuh, sehingga seluruh
karyawan dijadikan sampel. Teknik analisis yang digunakan dalam analisis ini adalah PLS-SEM (Partial
Least Squares Structural Equation Modeling) dan alat yang digunakan adalah SmartPLS 3. Temuan
empiris menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasi. Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan melalui komitmen organisasi.

Kata kunci: Komitmen organisasi, motivasi kerja, dan kinerja karyawan.
Abstract:

This study aims to examine the mediation effect of organizational commitment on the relationship
between motivation and employee performance. This study uses primary data obtained from the
results of the questionnaire. The population of the study to be observed is all employees of PT.
UMAFINDO totaling 50 employees. The sampling technique used in this study is the nonprobability
sampling technique which is included in saturated sampling, so that all employees are sampled. The
analysis technique used in this analysis is PLS-SEM (Partial Least Squares Structural Equation
Modeling) and the tool used is SmartPLS 3. Empirical findings show that organiza

tional commitment has a significant effect on employee performance. Work motivation does not
affect employee performance. Work motivation has a significant effect on organizational
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commitment. Work motivation does not affect employee performance through organizational
commitment.

Keyword: Organizational commitment, work motivation, and employee performance.

PENDAHULUAN

Bagian Setelah covid-19, tenaga kerja di sektor furniture maupun relief dan patung di jepara
semakin susah dikarenakan perkembangan industri baru seperti industri tekstil di tahun 2023
(Aminudin, 2024). Industri manufaktur furniture adalah salah satu sektor yang penting dalam
perekonomian, menyediakan berbagai produk furnitur yang digunakan dalam rumah, kantor, dan
tempat umum lainnya. Kinerja perusahaan dalam industri ini sangat dipengaruhi oleh faktor sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas. SDM yang kompeten dan berkomitmen menjadi kunci untuk
mencapai efisiensi produksi, kualitas produk yang tinggi, dan keunggulan bersaing. manajemen SDM
meliputi proses pengelolaan dari rekrutmen, seleksi, pelatihan, hingga pengembangan karyawan.
Pentingnya manajemen SDM yang efektif dalam perusahaan manufaktur mebel tidak hanya terletak
pada pengelolaan karyawan saat ini, tetapi juga dalam mempersiapkan tenaga kerja yang siap
menghadapi perubahan dan tantangan masa depan.

Kinerja karyawan memiliki peran krusial dalam kelangsungan perusahaan manufaktur.
Kinerja adalah hasil yang dicapai dan tindakan pencapaian pelaksanaan suatu pekerjaan yang diminta
oleh Perusahaan (Tupti & Arif, 2013). Kinerja biasanya diartikan sebagai hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama jangka waktu tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinannya. Kinerja merupakan gabungan dari tiga faktor
penting yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, penerimaan atas penjelasan delegasi tugas
dan peran serta tingkat motivasi kerja seorang pekerja (Arianty, 2014). Kinerja seorang pekerja
sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan minat individu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan,
yang mencakup keterampilan serta motivasi kerja mereka untuk melakukan pekerjaan dengan baik.
Selain itu, penerimaan yang baik terhadap penjelasan delegasi tugas juga berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman pekerja terhadap tanggung jawab mereka, yang dapat meningkatkan
efisiensi kerja mereka.

PT UMAFINDO merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di industri mebel,
berlokasi di Jepara provinsi Jawa Tengah. Sebagai produsen furniture yang bergantung pada
keterampilan dan ketepatan waktu karyawan, PT UMAFINDO menghadapi masalah kinerja karyawan
yang berdampak pada penurunan kualitas produk. Berdasarkan data tahun 2024, Tingkat barang
rusak meningkat secara konsisten dari 5% pada Januari menjadi 10% pada Juni. Hal ini disebabkan
karena kesalahan dalam proses produksi yang meningkat sehingga terjadi barang cacat. Barang cacat
yang harus diperbaiki atau diproduksi ulang akan menambah waktu dan biaya tambahan sehingga
menjadi beban yang dapat mempengaruhi efisiensi operasional yang dapat menurunkan kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan adanya tren negatif yang perlu segera diatasi.

Komitmen organisasi mencerminkan tingkat loyalitas, keterikatan, dan identifikasi karyawan
terhadap perusahaan tempat bekerja. Karyawan yang memiliki tingkat komitmen organisasi yang
tinggi cenderung lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian
tujuan perusahaan (Sungu et al., 2019). Mereka merasa terikat dengan nilai-nilai dan tujuan
perusahaan, serta merasa bangga menjadi bagian dari organisasi tersebut. Komitmen organisasi yang
tinggi akan dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap karyawannya (Darmawan, 2020).
Karyawan yang memiliki komitmen terhadap organisasi cenderung menunjukkan perilaku kerja yang
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lebih positif, seperti tingkat kehadiran yang tinggi, tingkat produktivitas yang lebih baik, kerja sama
tim yang baik, dan inisiatif dalam mencari solusi untuk masalah. Peneliti Nadapdap (2017) dan Astuti
(2022) mengungkapkan komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
kerja karyawan. Sedangkan, peneliti Pandaleke (2016) mengungkapkan komitmen organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dalam perusahaan manufaktur furniture
sangatlah penting. Motivasi kerja akan mendorong seseorang untuk berkarya dan berkreativitas lebih
baik dalam pekerjaannya (Handriyani et al., 2023). Ketika karyawan merasa termotivasi, mereka
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dan lebih produktif. Secara teoritis, motivasi kerja
dan kepuasan kerja adalah variabel yang dapat mempengaruhi kinerja SDM (Kasmir, 2016). Dengan
demikian, kepuasan yang tinggi dan kinerja yang baik akan dihasilkan oleh motivasi kerja ini.
Sebaliknya, jika tidak ada dorongan dari dalam atau dari luar diri seseorang, maka karyawan tidak
akan terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. Seorang individu yang mempunyai motivasi
kerja tinggi akan lebih mendahulukan kewajiban untuk meningkatkan kemampuan mereka, yang
tidak hanya berpengaruh pada dirinya sendiri tetapi akan berpengaruh bagi kelancaran dan
kemajuan suatu organisasi (Al Hakim et al., 2019). Peneliti Hajar & Saleh (2019) dan Wahyudi (2019)
mengungkapan Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Sedangkan, peneliti lain yaitu Subroto (2018) dan Shanty & Mayangsari (2017) mengungkapkan
bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat komitmen organisasi karyawan dapat
memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja mereka. Dengan kata lain, apakah tingkat
komitmen organisasi dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara motivasi kerja
karyawan dan kinerja mereka. Tujuan lainnya adalah untuk memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dalam konteks spesifik industri
manufaktur mebel, sehingga dapat memberikan masukan berharga bagi manajemen perusahaan
dalam pengembangan kebijakan dan strategi SDM yang lebih efektif.

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan

Kinerja berasal dari job performance atau actual performance (prestasi kerja yang dicapai
seseorang) (Anandya et al., 2023). Kinerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai selama periode
tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran atau kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama (Budiantara et al., 2022). Kinerja
pegawai akan meningkat seiring dengan kualitas dan kenyamanan dari tempat dimana mereka bekerja
(Darmawan, 2020). Ada delapan dimensi dari kinerja pegawai menurut Gomes (2003) yaitu quantity
of works, quality of work, job knowledge, creativiness, corporation, dependability, initiative, dan
personal qualities.

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Komitmen organisasi secara umum merupakan suatu ketentuan yang disetujui bersama dari
semua personal dalam suatu organisasi mengenai pedoman, pelaksanaan serta tujuan yang ingin
dicapai Bersama dimasa yang akan datang (Budiantara et al., 2022). Komitmen organisasi merupakan
suatu kondisi dimana individu memiliki kepercayaan, keterikatan, dan rasa memiliki terhadap
perusahaan sehingga individu tersebut akan lebih mementingkan dengan kepentingan perusahaan
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daripada kepentingannya sendiri (Nahar, 2022). Komitmen organisasi sebagai pewujudan dari
keterbentukan hubungan emosional yang dimiliki dan dirasakan oleh pegawai dengan indikasi adanya
kepercayaan dan keyakinan yang kuat terhadap organisasi termasuk menerima dan menjalankan
nilai-nilai organisasi sehingga terlibat dengan kemauan sendiri untuk berusaha bekerja dengan baik
dan mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi serta untuk mempertahankan kedudukannya
sebagai anggota pada organisasi Darmawan (2013). Ada dua dimensi untuk mengukur komitmen
organisasi menurut Jennifer & Gareth (2012) yaitu komitmen afektif dan komitmen continue.

Komitmen organisasional dipandang sebagai suatu orientasi nilai terhadap organisasi yang
menunjukkan individu sangat memikirkan dan mengutamakan pekerjaan dan organisasinya (Diana
Sulianti K. L. Tobing, 2009). komitmen merupakan suatu sikap yang mencerminkan loyalitas pekerja
pada organisasi dan merupakan suatu proses yang sedang berjalan melalui mana peserta organisasi
menyatakan perhatian mereka terhadap organisasi dan kelanjutan keberhasilan dan
kesejahteraannya (Astuti, 2022). Komitmen organisasi memiliki dampak yang sangat penting
terhadap kinerja karyawan dalam berbagai aspek. Peneliti Nadapdap (2017) dan Astuti (2022)
mengungkapkan komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kerja
karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi kerja merupakan satu hal penting yang harus diberikan kepada para karyawan untuk
membangkitkan semangat dan gairah bekerja mereka(Lawasi & Triatmanto, 2017). Motivasi kerja
dalam organisasi adalah sebuah keahlian dalam mengarahkan karyawan dan organisasi agar mau
bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus dapat
tercapai (Maria et al., 2021). Begitu banyak indikator dari motivasi kerja pegawai, namun pada
penelitian ini peneliti menggunakan indikator yang dikemukakan Fernet et al. (2008) dengan indikator
motivasi kerja pegawai terdiri dari Intrinsic motivation, Identified regulation, Introjected Regulation,
External Regulation, Amotivation, dan Altruistic motivation.

Motivasi kerja berkaitan dengan berbagai sikap dan perilaku baik, yang kesemuanya sangat
dibutuhkan dalam mencapai kinerja yang diharapkan (Wahyudi, 2019). Pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan sangat signifikan dan dapat memengaruhi berbagai aspek kinerja,
termasuk produktivitas, kualitas kerja, kreativitas, retensi karyawan, dan kepuasan kerja. Motivasi
kerja akan ditimbul jika adanya dorongan daya penggerak dan kegairahan kerja kepada karyawan agar
mereka termotivasi sehingga mampu bekerja secara efektif dan bekerja sama dengan baik (Maria et
al,, 2021). Peneliti Hajar & Saleh (2019) dan Wahyudi (2019) Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Motivasi mengacu pada kekuatan di dalam atau di luar diri seseorang yang membangkitkan
antusiasme dan kegigihan untuk melakukan tindakan tertentu (Fu’ad & Aminnudin,
2021).Pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi adalah hubungan timbal balik yang
kompleks yang dapat memengaruhi kinerja karyawan dan keberhasilan organisasi secara
keseluruhan. Motivasi kerja yang kuat dan efektif di berbagai tingkatan harus lebih dipahami agar
dapat memuaskan karyawan dan membuat mereka berkomitmen pada pekerjaannya (Sinambela,
2021). Motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan tingkat komitmen organisasi karyawan karena
karyawan yang merasa termotivasi cenderung merasa lebih terikat dengan tujuan, nilai, dan budaya
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perusahaan. Peneliti Suputra & Sriathi (2018) dan Sinambela (2021) mengungkapkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen organisasi

Motivasi kerja yang besar dari setiap individu baik pimpinan maupun karyawan inilah yang
pada akhirnya bisa saling memberikan contoh teladan yang baik sehingga menciptakan kepuasan
kerja dan menumbuhkan rasa berkomitmen dalam organisasi dimana rasa saling memiliki itu muncul
agar dapat menjadi bagian penting didalamnya, sehingga dapat memberikan semangat kerja dan
berdampak pada kinerja karyawan yang bertambah baik pula (Chandraningtyas et al., 2012). Peneliti
Chandraningtyas et al. (2012) mengungkapkan bahwa motivasi kerja melalui komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian di atas dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut:

Motivasi
Kerja

Kinerja
Karyawan

Komitmen
Organisasi

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

H1: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan

H2: Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

H3: Motivasi kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi

H4: Motivasi kerja melalui komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada lingkungan bisnis PT. UMAFINDO, Dukuh Jetak, RT.001/RW.002,
Mambak, Kecamatan Pakis Aji, Kabupaten Jepara. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan menanyakan hubungan kasual (sebab-akibat). Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan penelitian kuantitatif yaitu peneliti menggunakan kuisioner dalam
melakukan teknik pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang
terdaftar sebagai karyawan di PT. UMAFINDO yang berjumlah 50 orang yang akan menjadi objek
penelitian dan penentuan sampel. Penentuan jumlah sampel penelitian ini memakai nonprobability
sampling yang mencakup sampling jenuh, sehingga sampel pada riset ini adalah keseluruhan pekerja
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yang bertugas di PT. UMAFINDO dengan total 50 responden yang terdiri dari Laki-laki berjumlah 30
dan Perempuan berjumlah 20.

Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Indikator Sumber
Quantity of Work
Quality of Work

Job Knowledge
Creativity
Cooperation
Dependability
Initiative

Personal Qualities
Komitmen Afektif
Komitmen Kontinuan
Intrinsic Motivation
Identified Regulation
Introjected Regulation
External Regulation
Amotivation

Altruistic Motivation

Kinerja Karyawan (Gomes, 2003)

Komitmen Organisasi (Jennifer & Gareth, 2012)

Motivasi Kerja (Fernet et al., 2008)

VAR WNRINEIONSDUVAWLNR

o

Sumber: Data Primer diolah (2024)

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, yaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya yang dilakukan di PT. UMAFINDO. Di sini, cara bagi responden untuk
mengekspresikan pendapat mereka adalah dengan menandai salah satu alternatif jawaban yang
ditawarkan pada skala Likert di mana 1 menunjukkan ketidaksetujuan yang kuat dan 5 menunjukkan
persetujuan yang kuat. Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) adalah metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Tahapan analisis dalam penelitian ini dilakukan secara
sistematis untuk memastikan bahwa model yang digunakan valid dan reliabel dalam menguji
hubungan antarvariabel. Tahapan pertama adalah pengujian validitas dan reliabilitas indikator dalam
model pengukuran (outer model) dengan melihat nilai outer loading. Selanjutnya, dilakukan uji
reliabilitas konstrak dengan melihat nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha. Setelah
model pengukuran memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, tahapan berikutnya adalah evaluasi
model struktural (inner model) yang bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel laten. Pada
tahap ini, dilakukan analisis R-square (R?) untuk menilai seberapa besar variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen. Kemudian, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t-
statistik dan p-value.

HASIL
Deskripsi Data Responden

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada karyawan PT. UMAFINDO sebagai objek. Dari hasil verifikasi dan validasi kuesioner, maka
diperoleh 50 orang dengan sebaran sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Deskripsi Data Responden
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Kategori Deskripsi Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 30 60%
Perempuan 20 40%
Umur 20 sampai 29 tahun 9 18%
30 sampai 39 tahun 20 40%
40 sampai 49 tahun 17 34%
Lebih dari 50 tahun 4 8%
Masa Kerja kurang dari 2 tahun 12 24%
2 sampai 5 tahun 32 64%
Lebih dari 5 tahun 6 12%

Sumber: Data Primer diolah (2024)

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa karyawan laki-laki dengan jumlah 30 orang
lebih banyak daripada karyawan Perempuan dengan jumlah 20 orang. Rata-rata umur karyawan
adalah 30 samapi 29 tahun dengan jumlah 20 orang dan mayoritas lama masa kerja karyawan adalah
2 sampai 5 tahun dengan jumlah 32 orang.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Tabel 3. Hasil Outer Loading

Kinerja karyawan Komitmen organisasi Motivasi kerja

KK1 0,796

KK2 0,723

KK3 0,621

KK4 0,715

KK5 0,381

KK6 0,486

KK7 0,243

KK8 0,721

KOo1 0,948

KO2 0,930

MK1 0,754
MK2 0,820
MK3 0,713
MK4 0,457
MK5 0,415
MK6 0,378

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Berdasarkan Tabel 3, hasil outer loading menunjukkan bahwa beberapa indikator memiliki
nilai di bawah 0,5, seperti KK5 (0,381), KK6 (0,486), KK7 (0,243), MK4 (0,457), MKS5 (0,415), dan MK6
(0,378). Nilai outer loading yang rendah ini menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut memiliki
kontribusi yang lemah dalam mengukur variabel laten. Menurut Rahman et al. (2021) indikator yang
memiliki nilai loading factor antara 0,5 — 0,6 dapat diterima. Menurut (Hair Jr, 2020), indikator dengan
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nilai outer loading di bawah 0,5 sebaiknya dieliminasi karena dapat melemahkan model pengukuran.
Oleh karena itu, dalam tahap selanjutnya, indikator-indikator tersebut dikeluarkan dari analisis untuk
meningkatkan validitas dan reliabilitas model.

Tabel 4. Hasil Outer Loading

Kinerja karyawan Komitmen organisasi Motivasi kerja

KK1 0,822

KK2 0,773

KK3 0,686

KK4 0,678

KK8 0,679

KO1 0,946

K02 0,932

MK1 0,877
MK2 0,847
MK3 0,713

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Setelah indikator dengan outer loading rendah dieliminasi, hasil yang diperoleh dalam Tabel
3 menunjukkan peningkatan nilai outer loading untuk setiap variabel. Semua indikator dalam tabel
ini memiliki nilai outer loading di atas 0,6, yang menunjukkan validitas konvergen yang baik. Indikator
kinerja karyawan, komitmen organisasi, dan motivasi kerja menunjukkan konsistensi dalam mengukur

variabel laten masing-masing. Hal ini menunjukkan model pengukuran telah memenuhi kriteria
validitas.

Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk
Tabel 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Cronbach's tho A Composite Average Variance
Alpha - Reliability Extracted (AVE)
Kinerja Karyawan 0,781 0,787 0,850 0,533
Komitmen Organisasi 0,867 0,874 0,937 0,882
Motivasi Kerja 0,752 0,812 0,855 0,665

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Convergent validity mengukur besarnya korelasi antara skor indikator dengan skor
variabelnya. Indikator dianggap valid apabila memiliki nilai AVE (average variance extracted) lebih
dari 0,5. Uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai composite reliability dan nilai Cronbach’s alpha. Kriteria
dikatakan reliabel yaitu jika nilai composite reliability lebih dari 0,7 dan nilai Cronbach’s alpha lebih
dari 0,6 (Hair Jr, 2020). Hasil dari tabel 2 menunjukkan bahwa nilai AVE seluruh variabel memiliki nilai
diatas 0,5 yang memiliki arti bahwa bebas dari data tabel diatas valid. Pada nilai composite reliability
dan cronbach’s alpha seluruh variabel lebih besar dari 0,7 dan 0,6 yang berarti bahwa data tabel
diatas menunjukkan lolos uji reabilitas.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R Square R Square Adjusted
Kinerja Karyawan 0,298 0,268

Kinerja Karyawan PT Umafindo/Safira, Fu’ad



Jurnal Ilmiah Ecobuss P-ISSN: 2337-9340
Vol. 13, No. 1. Maret. 20235. 1-13 E-ISSN: 2722-3622

Komitmen Organisasi 0,069 0,050
Sumber: Hasil Olah Data (2024)
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai R-Square untuk Kinerja Karyawan yang ada

pada angka 0,268. Perolehan ini menjelaskan bahwa persentase besarnya Kinerja Karyawan dapat
dijelaskan sebesar 26,8% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model
penelitian ini. Sedangkan nilai R-Square Komitmen Organisasi sebesar 0,05, perolehan ini
menjelaskan bahwa persentase besarnya nilai Komitmen Organisasi dapat dijelaskan sebesar 5% dan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

Original T Statistics
P Values
Sample (O) (|O/STDEV|)
Komitmen Organisasi -> Kinerja Karyawan 0,392 3,367 0,001
Motivasi Kerja -> Kinerja Karyawan 0,29 1,857 0,064
Motivasi Kerja -> Komitmen Organisasi 0,263 2,333 0,02
Motivasi Kerja-> Komitmen Organisasi -> 0,103 1,698 0,09

Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil Olah Data (2024)
Pengujian hipotesis yang menggunakan nilai statistik, maka untuk alpha 5% nilai t-statistik

yang digunakan adalah 2,01. Berdasarkan tabel 5 Hasil pengujian pertama dapat dilihat bahwa
original sample komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0,393 dengan P value
sebesar 0,001 < 0,05, dan ditunjukkan dengan nilai t-statistik 3,367 lebih besar dari nilai t-tabel
sebesar 2,01. Nilai original sample positif mengindikasikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga uji hipotesis Diterima. Hasil pengujian ke
dua, original sample motivasi kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0,290 dengan P value
sebesar 0,064 > 0,05, dan ditunjukkan dengan nilai t-statistik 1,857 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar
2,01. Artinya motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga uji
hipotesis Ditolak. Hasil pengujian ke tiga, original sample motivasi kerja terhadap komitmen
organisasi adalah sebesar 0,263 dengan P sebesar 0,020 < 0,05, dan ditunjukkan dengan nilai t-
statistik 2,333 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,01. Nilai original sample positif mengindikasikan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen, sehingga uji hipotesis
Diterima. Hasil pengujian hipotesis ke empat, original sample motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan melalui komitmen organisasi adalah sebesar 0,103 dengan P sebesar 0,090 > 0,05, dan
ditunjukkan dengan nilai t-statistik 1,698 lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 2,01. Artinya motivasi
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi, sehingga
uji hipotesis Ditolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan yang memiliki arti bahwa hipotesis pertama diterima. Hasil menunjukkan
bahwa komitmen organisasi berbanding lurus dengan kinerja karyawan yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat komitmen organisasi karyawan, semakin tinggi juga tingkat kinerjanya.
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Komitmen merupakan integrasi dari perasaan kecintaan dan loyalitas yang tinggi dari karyawan
kepada pekerjaannya atau perusahaannya. Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi
merupakan karyawan yang lebih mengutamakan kepentingan organisasi daripada kepentingan diri
sendiri, sehingga karyawan tersebut cenderung bekerja secara maksimal dan memiliki kinerja yang
baik (Maharani & Efendi, 2017). Selain itu, perusahaan dapat meningkatkan program
pengembangan karier, pelatihan, serta sistem penghargaan berbasis loyalitas untuk memperkuat
keterikatan karyawan dengan organisasi. Dengan memastikan bahwa karyawan merasa dihargai dan
memiliki prospek karier yang jelas, perusahaan dapat meningkatkan tingkat komitmen organisasi
yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kinerja karyawan dan keberlanjutan bisnis
secara keseluruhan. Hasil ini sejalan dengan peneliti Nadapdap (2017) dan Astuti (2022) yang
mengungkapkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan yang memiliki arti bahwa hipotesis kedua ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi
kerja hanya berperan sebagai pendorong karyawan agar lebih giat lagi dalam bekerja, dan apabila
karyawan diberikan motivasi kerja yang positif oleh pimpinan, maka karyawan akan merasa dihargai
sehingga dalam bekerja karyawan akan merasa senang (Subroto, 2018). Adapun implikasi perlunya
perbaikan dalam strategi motivasi kerja di tempat kerja, sambil menekankan pentingnya
memperhitungkan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi kinerja karyawan. Hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian Subroto (2018) mengungkapkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Tetapi, hasil ini diperkuat penelitian Hajar & Saleh (2019) dan
Wahyudi (2019) yang mengungkapkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap komitmen
organisasi yang memiliki arti bahwa hipotesis ketiga diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat motivasi kerja karyawan, semakin kuat pula tingkat komitmen mereka
terhadap organisasi. Motivasi kerja juga mempunyai pengaruh yang besar dalam penarikan karyawan,
produktivitas, dan tingkat perputaran karyawan (Suputra & Sriathi, 2018). Oleh karena itu,
perusahaan perlu menerapkan strategi yang dapat meningkatkan motivasi karyawan, seperti
memberikan insentif berbasis kinerja, peluang pengembangan karier, lingkungan kerja yang kondusif,
serta kepemimpinan yang suportif. Dengan meningkatkan motivasi karyawan secara berkelanjutan,
perusahaan dapat menciptakan tenaga kerja yang lebih loyal, produktif, dan berdedikasi, sehingga
mendukung pertumbuhan serta keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Dengan adanya
motivasi kerja maka komitmen organisasi maka Hasil ini diperkuat dengan penelitian Sinambela
(2021) dan Suputra & Sriathi (2018) yang mengungkapkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap komitmen organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan Dalam penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
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komitmen organisasi karyawan, semakin tinggi juga tingkat kinerjanya. Motivasi kerja tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa motivasi kerja hanya berperan
sebagai pendorong karyawan agar lebih giat lagi dalam bekerja. Motivasi kerja memiliki pengaruh
terhadap komitmen organisasi, Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi kerja
karyawan, semakin kuat pula tingkat komitmen mereka terhadap organisasi. Motivasi kerja melalui
komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat motivasi kerja karyawan untuk meningkatkan komitmen organisasi,
semakin kuat pula tingkat kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh tidak signifikan dari beberapa
variabel terhadap kinerja karyawan, terdapat beberapa saran bagi penelitian berikutnya dapat
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan lebih beragam, karena ukuran sampel yang kecil
atau kurang representatif dapat memengaruhi tingkat signifikansi hubungan antarvariabel.
Penelitian mendatang dapat memperluas cakupan lokasi dengan melibatkan beberapa perusahaan
atau sektor bisnis lain untuk meningkatkan generalisasi hasil. Selain itu, disarankan menggunakan
metode campuran (kuantitatif dan kualitatif) dengan melibatkan wawancara mendalam atau
observasi langsung untuk melengkapi data kuisioner dan mengurangi potensi bias subjektif.
Penambahan variabel lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, penghargaan, atau lingkungan
kerja juga penting untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Terakhir, eksplorasi
model analisis yang lebih kompleks atau pengujian dengan metode statistik lain dapat memberikan
hasil yang lebih konklusif dan valid.
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Abstrak:

Studi ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana konsumen menentukan pilihan produk yang digunakan
sehingga merasakan manfaat dari produk yang telah dimiliki, sehingga perlu dilakukan analisa mengenai
kualitas layanan, mutu produk, dan penetapan harga memengaruhi tingkat kepuasan konsumen terhadap
produk Adidas khususnya di wilayah Kabupaten/kota Probolinggo. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan melalui metode statistik dan pengukuran numerik untuk menghasilkan temuan yang
terukur. Pengumpulan data dalam studi ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden.
Untuk menganalisis data digunakan analisis regresi berganda. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen, meskipun secara statistik tidak signifikan.
Sebaliknya, kualitas produk dan harga berpengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen. Maka dari
hasil penelitian diharapkan dapat menjadi landasan bagi perusahaan khusus nya adidas dalam membangun
strategi yang tepat sasaran sehingga akan berdampak pada loyalitas konsumen dari produk yang digunakan.

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk, Harga, Kepuasan Konsumen.
Abstract:

This study aims to investigate how consumers determine their choice of products in order to experience the
benefits of those products they own. Consequently, an analysis is needed regarding how service quality, product
quality, and pricing influence consumer satisfaction with Adidas products, particularly in the Probolinggo
Regency/City area. This research employs a quantitative approach, utilizing statistical methods and numerical
measurements to produce measurable findings. Data collection in this study was conducted through the
distribution of questionnaires to 100 respondents. To analyze use a multiple regression analysis. The findings of
this study indicate that service quality has an influence on consumer satisfaction, although it is not statistically
significant. Conversely, product quality and price have been proven to have a significant influence on consumer
satisfaction. Therefore, it is hoped that the results of this research can serve as a foundation for companies,
especially Adidas, in developing targeted strategies that will impact consumer loyalty to the products they use.

Keyword: Service Quality, Product Quality, Price, Consumer Satisfaction.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan konsumen Indonesia menjadi kunci pemasaran dan pertumbuhan bisnis di era
globalisasi. Kemajuan teknologi yang mempermudah kehidupan sehari-hari mendorong perusahaan
untuk memahami hal ini. Produk Adidas, sebagai contoh yang beredar di wilayah Kabupaten /Kota
Probolinggo, terus beradaptasi dengan tren dan keinginan konsumen, khususnya remaja, melalui
analisis pasar dan inovasi produk yang menarik. Kepuasan konsumen pada akhirnya akan dipengaruhi
adanya kualitas dari pelayanan dari perusahaan bersangkutan dimana produk yang tersebar di
daerah Probolinggo cukup banyak dan begitu diminati oleh kalangan remaja hingga dewasa.
Pelayanan yang memenuhi harapan konsumen, baik dari segi produk maupun jasa, akan
menciptakan kepuasan. Konsumen yang identic telah merasakan manfaat cenderung lebih
merekomendasikan perusahaan kepada kerabat atau teman lain, sementara yang tidak puas akan
berbagi pengalaman negatif. Penelitian menegaskan bahwa kualitas pelayanan yang baik bisa
meningkatkan kepuasan dari seorang konsumen.

Kualitas produk, yang didefinisikan sebagai pemenuhan atau melebihi harapan konsumen,
karena (Astuti et al., 2025) seorang konsumen akan mencari hal yang menarik atau hal baru agar
mereka bisa tetap setia dengan produk yang digunakan. Sehingg menjadi fokus utama Adidas dalam
menarik minat pasar remaja yang dinamis. Perusahaan ini berupaya menciptakan produk berkualitas
dengan desain menarik dan harga yang kompetitif. Penelitian mengkonfirmasi dimana dari kualitas
produk secara tidak langsung memengaruhi baik langsung maun tak langsung atas kepuasan
konsumen, meskipun ada variasi dalam kekuatan pengaruhnya.

Kepuasan konsumen sangat dipengaruhi oleh harga, selain kualitas produk. Harga yang pas
atau sesuai dari daya beli konsumen bisa secara langsung meningkatkan kepuasan mereka. Harga,
sebagai nilai tukar, sebagaimana ditegaskan oleh berbagai penelitian. Indrasari (2019)
mendefinisikan harga merupakan kuantitas dari sejumlah uang atau nominal yang akan dibayarkan
konsumen agar bisa mendapatkan suatu manfaat dari suatu produk atau layanan. Gofur (2019) juga
mendukung temuan bahwa harga secara signifikan memengaruhi kepuasan konsumen. Adidas,
sebuah perusahaan multinasional asal Jerman, yang didirikan oleh Adolf Dassler pada tahun 1948,
memproduksi berbagai produk olahraga dan aksesoris. Sebagai produsen alat olahraga dan terbesar
untuk wilayah Jerman maupn Eropa, serta produsen olahraga terbesar kedua di dunia, Adidas
berupaya memenuhi harapan konsumen melalui kuality produk dan harga yang terjangkau.

Berdasarkan perspektif diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan mini research dengan
judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen
Produk Adidas (studi pada konsumen kab/kota probolinggo)”.

Kualitas Pelayanan

Menurut (Rohaeni & Marwa, 2018) Perusahaan berupaya mencapai kualitas pelayanan dengan
memenuhi kebutuhan pelanggan melalui produk dan jasa, serta memastikan penyampaian yang
sesuai dengan harapan mereka.

Tjiptono dan Chandra (2016:157) kualitas pelayanan bisa dideskripsiakn suatu kondisi yang
terus berubah, mencakup aspek produk baik jasa, sdm serta lingkungan, dengan tujuan mencukupi
maupun memberikan ekspektasi lebih kepelanggan. Pengukuran kualitas suatu pelayanan berfokus
pada seberapa tepat layanan yang disodorkan langsung dan sesuai dengan ekpektasi bagi konsumen.

Menurut Goetsch dan Davis (2002), Pemenuhan harapan dan kebutuhan pelanggan menjadi
inti dari kualitas pelayanan. Pelayanan dianggap berkualitas jika mampu memfasilitasi dari berbagai
produk baik jasa dimana dapat memberikan suatu kesesuaian dari keinginan dari sisi pelanggan, yang
tercermin dalam sikap dan cara karyawan memberikan layanan yang memuaskan.

Kualitas Produk
Menurut (Indrasari, 2019:61) Kualitas produk mencerminkan kondisi yang dikatakan dinamis
dimana hal ini berkaitan erat dengan suatu produk dan dari segi jasa, maupun adm serta proses dan
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dari segi lingkungan, yang berupaya memberikan standar dari kualitas yang ada seperti pelayanan
yang diharapkan oleh bagi para konsumen.

Kemampuan produk dalam menjalankan fungsinya merupakan inti dari kualitas suatu
produk, yang dimana meliputi berbagai aspek diantaranya daya tahan, dan dari adanya keandalan,
serta dari adanya ketepatan, kemudian dengan adanya kemudahan pengoperasian maupun
perbaikan, serta dari sisi atribut dari produk yang lain (Kotler dan Amstrong : 2012 Freekley Steyfli
Maramis, Jantje L Sepang, Agus Supandi Soegoto 2018).

Kualitas produk menurut W.J Stanton (Firmansyah & Haryanto 2019), Produk dapat diartikan
sebagai kumpulan atribut yang terdiri dari elemen berwujud dan takberwujud, hal ini juga mencakup
aspek seperti adanya warna, kemudian dari segi harga, dan citra dari perusahaan itu sendiri dan
penjualnya, serta layaan yang diberikan dari pabrik, yang secara keseluruhan memengaruhi tingkat
kepuasan konsumen.

Menurut Kotler (2015) Kualitas produk mencakup ciri-ciri barang maupun dari jasa yang
dapat memberikan suatu kebutuhan yang diinginkan, yang terwujud dalam ketahanan produk,
handal, ketepatan, mudah dalam pemeliharaan, sertaberbagai atribut produk lainnya.

Harga

Menurut (Indrasari, 2019:39) harga tidaklain merupakan sesuatu nilai dari jumlah uang yang
dibayarkan oleh konsumen agar bisa mendapatkan nilai dari manfaat dari kepemilikan atau
penggunaan dari adanya produk maupun jasa. Kemudian Kotler dan Amstrong (2018:345), harga
adalah nilai dari sebuah finansial yangmna mampu dipertukarkan dengan sebuah prodak yang dirasa
dapat memberikan manfaat bagi pembeli dari mengkonsumsi dari suatu produk maupun daru jasa
yang digunakan, atau jumlah yang dibebankan atas produk yang digunakan. Menurut penelitian
Melati dan Dwijayanti, (2020), Harga mencakup nilai barang dan jasa yang ditawarkan dalam
pertukaran, atau apa pun yang konsumen gunakan untuk menukar barang atau jasa.

Kepuasan Konsumen

Menurut (Indrasari, 2019:82) Kepuasan konsumen diukur dari seberapa dekat pengalaman
mereka dengan harapan mereka. Pelanggan yang merasa nilai produk atau jasa sesuai harapan
berpotensi besar menjadi pelanggan jangka panjang. Menurut Danang Sunyoto (2013) definisi
Kepuasan konsumen diukur dari seberapa dekat dari suatu kinerja maupun output dari suatu hasil
yang dapat dirasakan sesuai dengan yang diinginkan olehkonsumen.

METODE

Penelitian kuantitatif dipilih karena menghasilkan temuan yang dapat diukur dan dianalisis
secara statistik atau melalui metode kuantifikasi lainnya. (Sujarweni, 2021:39). Data penelitian
dikumpulkan menggunakan tiga instrumen: wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Kuesioner,
yang menggunakan skala Likert 5 poin, dibagikan kepada 100 responden yang merupakan konsumen
Adidas dengan riwayat pembelian minimal satu kali. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji validitas dan realibiltas, asumsi klasik “normalitas, mutlikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi”, serta dilanjutkan dengna regresi linier berganda, dan uji
hipotesis.

Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian

Kualitas Pelayanan (X1) H1

Kualitas Produk (Xz) Kepuasan Konsumen (Y)

3
Harga (X3)

N4
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Gambar 1. Kerangka berpikir

H; = Diduga terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen Produk
Adidas.
H, =  Diduga terdapat pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen Produk
Adidas.
Hs = Diduga terdapat pengaruh Harga terhadap Kepuasan Konsumen Produk Adidas.
HASIL

Deskripsi Responden
Jenis Kelamin

Hasil jawaban responden kuesioner yang sudah di bagikan terdapat hasil responden jenis
kelamin diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2
Jenis Kelamin
No. Jenis Frekuensi Persentase
1 Laki — Laki 36 36%
2 Perempuan 64 64%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Sebagian besar dari responden merupakan jenis perempuan, dengan persentase 64% (64 dari 100
total responden).

Analisis Deskriptif
Kualitas Pelayanan

Hasil data persentase jawaban dari semua responden dari variabel kualitas pelayanan diketahui
penilaian dari 100 responden terhadap pernyataan variabel kualitas pelayanan, menunjukkan bahwa
35% menunjukkan sangat setuju, 47% menunjukkan setuju, 16% menyatakan netral, untuk tidak
setuju 2% dan sangat tidak setuju tidak mendapatkan tanggapan.

Kualitas Produk

Hasil data persentase jawaban dari beberapa responden mengenai variabel kualitas produk
menghasilkan data dketahui penilaian dari 100 responden terhadap pernyataan variabel kualitas
produk, menunjukkan bahwa 38% sangat setuju, 48% setuju, 12% netral, sedangkan untuk tidak
setuju 2%.

Harga

Hasil data persentase jawaban responden pada variabel harga dapat diketahui penilaian dari
100 responden terhadap pernyataan variabel harga, menunjukkan bahwa 29% menunjukkan sangat
setuju, 49% setuju, 19% netral, untuk tidak setuju 3% dan sangat tidak setuju mendapatkan
tanggapan 1%.

Kepuasan Konsumen

Hasil data persentase jawaban responden pada variabel kepuasan konsumen dapat diketahui
penilaian dari 100 responden terhadap pernyataan variabel kepuasan konsumen, menunjukkan
bahwa 31% menyatakan sangat setuju, menyatakan setuju 52%, menyatakan netral 16%, untuk tidak
setuju 2% dan sangat tidak setuju tidak mendapatkan tanggapan.
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Hasil Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas disini dihadapkan dapat membantu peneliti dalam menilai seberapa akurat suatu
kuesioner dalam menimbang yang akan diketahui (Ghozali, 2021). Kriteria jika Suatu butir atau dari
suatu pernyataan dianggap valid jika nilai dari hasil r-hitung dikatakan memilini nilai lebih dari nilai r-
tabel dan sebaliknya, butir atau pernyataan tersebut disimpulkan tidak valid jika nilai dari r-hitung
kurang dari hasil statistic dari nilai r-tabel.

Tabel 9

Uji Validitas
NO Variabel Indikator r tabel r hitung Hasil
X1.1.1 0,462 0,194 Valid
X1.1.2 0,656 0,194 Valid
X121 0,729 0,194 Valid
X122 0,618 0,194 Valid
z X13.1 0,637 0,194 Valid
1 Kualitas Pelayanan (X1) X132 0,724 0,193 Valid
X141 0,779 0,194 Valid
X142 0,666 0,194 Valid
X1.5.1 0,736 0,194 Valid
X1.5.2 0,770 0,194 Valid
2 Kualitas Produk (X2) X211 0,685 0,194 Vvalid
X2.1.2 0,749 0,194 Valid
X221 0,749 0,194 valid
X2.2.2 0,724 0,194 Valid
X2.3.1 0,586 0,184 Valid
X2.3.2 0,715 0,194 Valid
3 Harga (X3) X3.1.1 0,799 0,194 Valid
X3.1.2 0,727 0,194 Valid
X3.2.1 0,766 0,194 Valid
X3.2.2 0,655 0,194 Valid
X331 0,636 0,194 Valid
X3.3.2 0,731 0,194 Valid
X341 0,753 0,184 Valid
X342 0,727 0,194 Valid
X3.5.1 0,782 0,194 Valid
X3.5.2 0,643 0,194 Valid
4 Kepuasan Konsumen Y111 0,775 0,194 Valid
(Y) Y112 0,636 0,194 Valid
Y121 0,826 0,194 Valid
Y1272 0,810 0,194 Valid
Y131 0,854 0,194 Valid
Y13.2 0,798 0,184 Valid

Sumber Data: Data Diolah, 2024]

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada tabel, semua variabel yang dianalisis meliputi
(yaitu dari variabel X1, X2, X3 serta Y) menunjukkan hasil validitas pada setiap poin dari pernyataan
yang disusun oleh peneliti. Hal tersebut dikarenakan nilai dari r-hitung selama proses analisis
diperoleh lebih besar daripada nilai r-tabel, yaitu 0,194.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner berupa indikator dari variabel
atau konstruk, suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2021). Reliabel atau tidaknya
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instrumen dilakukan uji teknik Cronbach Alpha, variabel diketauhi reliabel bilamana memberikan nilai
dari Cronbach Alpha > 0,60.

Tabel 10
Uji reliabilitas Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Harga dan Kepuasan Konsumen

NO Variabel N of items NIk Cronbueh Cut Of Point Keterangan
Alpha
1 Kualitas Pelayanan (X1) 11 0,765 0,60 Reliabel
2 Kualitas Produk (X2) 7 0,779 0,60 Reliabel
3 Kualitas Produk (X3) 11 0,772 0,60 Reliabel
4 Kepuasan Konsumen (Y) 7 0,796 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Dari hasil analisis tabel, bisa disimpulkan bahwa semua variabel penelitian mempunyai nilai hasil
dengan konsistensi internal yang besar, karena nilai koefisien Cronbach's Alpha yang diperoleh
melebihi 0,60. Dengan demikian, semua variabel tersebut dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Uji normalitas disini ditujukan agar peneliti bisa mengevaluasi dari kemungkinan adanya residual
pada model regresi mempunyai distribusi yang normal (Ghozali, 2021). Pada penelitian yang
dilakukan ini, uji histogram digunakan sebagai metode untuk menguji normalitas.

Tabel 11
Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = 1 37E1S
a0 Std. Dev.'= 0,085
N=100

Frequency

0
& - 2 0 2 i

Regression Standardized Residual

Sumber : Data diolah SPSS, 2024

Interpretasi grafik menunjukkan bahwa data penelitian terdistribusi normal, yang ditandai
dengan pola garis melengkung yang membentuk gunung simetris.

Uji Multikoleniaritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi keberadaan korelasi dari antar variabel yang
independen pada model regresi. Model regresi diaktakan baik bilamana tidak menunjukkan suatu
gejala suatu adanya korelasi baik antara variabel independen. (Ghozali, 2021). Multikolinearitas
terdeteksi jika dari adanya nilai tolerance variabel kurang 0,10 atau dari nilai VIF menunjukkan lebih
dari nilai 10. Sebaliknya, bila dari nilai tolerance menunjukkan hasil lebih besar 0,10 dan serata
nilaidari VIF menunjukkan kurang 10, maka multikolinearitas bisa dikatakan tidak terjadi.

Tabel 12

Uji Multikoleniaritas
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Zero-order  Partial Pan Tolerance VIF
1 (Constant) 1176 1,632 721 473
X1 078 063 113 1,196 235 738 A2 064 319 3,139
X2 211 ,093 188 2,259 026 722 225 120 410 2,439
X3 372 061 607 6,078 ,000 839 527 ,323 284 3,526

© |
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Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel dari hasil analisis statistic diatas diketahui variabel VIF dimana pada kualitas
pelayanan diketemukan nilai sebesar 3,139, kemudian dari kualitas produk 2,439 dan serta dari harga
3,526. Dengan nilai tolerance kualitas pelayanan 0,319 kualitas produk 0,410 dan harga 0,284. Artinya
dari variabel yang ada basa dikesimpulkan hasil darimodel ini tidak terjadi multikleniaritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah varians residual dalam model
regresi konstan di seluruh pengamatan. Varians yang konstan mengindikasikan homoskedastisitas,
sedangkan varians yang tidak konstan mengindikasikan heteroskedastisitas. (Ghozali, 2021). Untuk
mendeteksi heteroskedastisitas, penelitian ini menggunakan uji scatterplot. Heteroskedastisitas
tidak terjadi jika titik data terdistribusi secara acak di sekitar titik nol dan tidak menunjukkan pola
seperti zig-zag atau penumpukan.

Tabel 13
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Menurut hasil analisis scatterplot, data menunjukkan distribusi acak baik di atas maupun dari
sisi bawah sumbu nol, sehingga tidak menjunjukkan suatu pola yang membentuk pola yang jelas,
yang mengindikasikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda

Pada Uji ini bertujuan agar peneltiia mampu menganalisis hubungan dari adanya variabel
independen dan dependen dalam persamaan linear, dengan data yang diukur menggunakan skala
rasio (Ghozali dalam Sujarweni, 2019).

Tabel 14
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 1,176 1,632 721 473
X1 076 063 113 1,196 235
X2 211 ,083 188 2,259 026
X3 372 L0861 607 6,078 ,000

a. Dependent Variable: v
Sumber : Data Diolah SPSS, 2024

Y¥=1,176 + 0,235X; + 0,026X; + 0,000Xs3 + e
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Konstanta 1,176 dalam persamaan regresi linear berganda menunjukkan tingkat kepuasan konsumen
ketika tidak ada kontribusi dari variabel kualitas pelayanan, kualitas produk, dan harga.

Uji Hipotesis
Uji t

Uji ini mengukur pengaruh individual variabel independen kepada variabel dependen. Variabel
independen dikatakan signifikan bilamana pada nilai probabilitas sig kurang dari nilai dengan besaran
0,05. Tabel regresi berganda memperlihatkan bahwa kualitas pelayanan memiliki nilai signifikansi
0,235, yang melebihi 0,05, sehingga tidak berpengaruh pada kepuasan dari seorang konsumen.
Sementara itu, kualitas produk (0,026) dan harga (0,000) memiliki nilai sig kurang dari 0,05,
mengidentifikaikan dimana ada pengarubh signifikan pada kepuasan konsumen.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen

Kualitas pelayanan dapat menciptakan kepuasan konsumen pada produk Adidas. Dimensi
kualitas pelayanan mencakup berbagai aspek yang memengaruhi pengalaman konsumen. Pada
aspek keandalan, ini berkaitan dengan kemampuan Adidas untuk memberikan produk dan layanan
yang konsisten dan akurat. Sepatu Adidas yang tahan lama, sesuai dengan deskripsi, dan pengiriman
tepat waktu, dapat menciptakan perasaan puas ketika Adidas memenuhi janji dan harapan mereka
secara konsisten. Pada aspek daya tanggap, ini mencakup kesediaan dan kemampuan staf Adidas
untuk membantu konsumen dengan cepat dan efisien. Layanan pelanggan yang responsif terhadap
pertanyaan atau keluhan, baik di perbelanjaan offline atau online. Aspek jaminan, Ini berkaitan
dengan pengetahuan, keramahan, dan kepercayaan yang ditunjukkan oleh staf Adidas. Aspek
empati, Ini mencakup perhatian dan pemahaman Adidas terhadap kebutuhan dan perasaan
konsumen. Dan aspek bukti fisik, Ini mencakup aspek fisik dari produk dan layanan, seperti
penampilan toko, kualitas produk, dan kemasan. Sehingga kelima aspek dapat menciptakan
kepuasan konsumen pada produk adidas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Setyastanto, et al (2024)
dan Novia, et al.,, (2024) yang menyatakan kualitas pelanan berdampak terhadap kepuasan
konsumen.

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen

Kualitas produk memegang peranan krusial dalam membentuk kepuasan konsumen terhadap
merek seperti Adidas. Dalam hal dimensi performa mencakup seberapa baik produk Adidas
menjalankan fungsinya, Performa yang baik menghasilkan pengalaman positif, meningkatkan
kepuasan konsumen. Aspek fitur produk adidas yang inovatif, seperti teknologi Boost pada sol sepatu
atau bahan Climacool pada pakaian, memberikan nilai tambah bagi konsumen, Fitur yang relevan
dan bermanfaat meningkatkan daya tarik produk dan kepuasan konsumen. Produk Adidas harus
sesuai dengan spesifikasi dan standar yang dijanjikan. Ukuran yang tepat, warna yang akurat, dan
desain yang sesuai dengan gambar adalah hal-hal penting. Daya tahan terhadap penggunaan sehari-
hari dan kondisi cuaca juga menjadi faktor penting. Desain yang menarik dan gaya yang trendi adalah
bagian penting dari identitas merek Adidas. Produk berkualitas tinggi memberikan nilai yang lebih
besar bagi konsumen, sehingga dapat memenuhi harapan konsumen dan konsumen merasa puas
akan produk adidas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri, et al., (2021) dan Zahir, (2024) yang
menyatakan kualitas produk mempengaruhi kepuasan konsumen.

Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Konsumen
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Harga merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kepuasan konsumen. Hubungan
antara harga dan kepuasan konsumen sangat kompleks. Konsumen tidak hanya melihat harga
sebagai angka, tetapi juga sebagai nilai yang mereka dapatkan dari suatu produk atau layanan. Jika
konsumen merasa bahwa harga yang mereka bayar sepadan dengan manfaat yang mereka terima,
maka mereka akan merasa puas. Sebaliknya, jika konsumen merasa bahwa harga terlalu mahal untuk
kualitas atau manfaat yang mereka dapatkan, maka mereka akan merasa tidak puas. Konsumen
memiliki ekspektasi tentang harga yang wajar untuk suatu produk atau layanan. Beberapa konsumen
sangat sensitif terhadap harga, sementara yang lain lebih fokus pada kualitas produk atau mereknya.
Perusahaan dapat menggunakan berbagai strategi penetapan harga untuk memengaruhi kepuasan
konsumen. Misalnya, diskon, promosi, atau potongan harga dapat meningkatkan kepuasan
konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian Ariani & Oetama., (2023) dan Pratiwi & Lubis., (2021)
yang menyatakan harga berdampak pada kepuasan konsumen.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Simpulan hasil penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: (1) Hasil pengujian menunjukkan
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan, dan positif terhaadap kepuasan konsumen Adidas yang
berada di Kabupaten/kota Probolingo. Hasil ini menunjukkan semakin baik kualitas pelalyanan jasa
maka akan semakin meningkatkan kepuasan konsumen; (2) Hasil pengujian menunjukkan bahwa
berdasarkan nilai signifikansi uji t, variabel kuality produk menjadi variabel yang berpengaruh
terhadap kepuasan konsumen. Hasil ini menunjukkan semakin baik kualitas produk yang berikan
kepada konsumen maka akan semakin meningkatkan kepuasan konsumen; (3) hasil dari pengujian
harga juga menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan, maka semakin baik penentuan harga
maka konsumen juga semakin merasakan puas, karena konsumen merasa harga yang ditentukan
sangat terjangkau, khususnya bagi konsumen adidas di wilayah Kabputan/kota Probolinggo.

Saran

Saran dari peneliti agar produsen adidas yang berada di wilayah kabupaten/kota probolinggo
untuk tetap mempertahankan eksistensi dan kualitas produk agar terus dapat bersaing denga produk
sejenis yang beredar di pasar, dan hendaknya terus menjaga kepercayaan konsumen agar konsumen
tetap loyal dengan produk yang mereka gunakan. Selanjutnya untuk pengembangan penelitian dapat
dilakukan dengan menambahkan dan menganalisis variabel-variabel seperti promosi, suasana,
testimoni, dan strategi pemasaran untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
kepuasan konsumen.
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Abstrak:

Globalisasi dan kemajuan teknologi mendatangkan banyak perubahan dan inovasi pada berbagai
produk salah satu di antaranya adalah sektor usaha kuliner. Perkembangan usaha yang berdampak
pada pertumbuhan sektor ekonomi di satu sisi, namun di sisi lain juga menimbulkan dampak lain
terkait dengan permasalahan limbah industri dan usaha kuliner yang timbul dari kegiatan usaha
tersebut. Berbagai upaya dalam mengatasi persoalan lingkungan diantaranya dengan implementasi
green product pada usaha kuliner. Artikel ini merupakan sebuah tinjauan pustaka yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis implemetasi green product pada sektor usaha kuliner,
mengingat sektor terkait dengan makanan dan minuman yang merupakan kebutuhan pokok. Data
diperoleh dari berbagi sumber literatur berupa buku, hasil penelitian dan artikel yang diterbitkan di
jurnal ilmiah. Hasil temuan menunjukan bahwa para pelaku usaha kuliner dapat menerapkan green
product mulai dari hulu sampai hilir. Penerapan ini dapat diawali dengan menggunakan bahan baku
yang aman bagi kesehatan konsumen dan ramah terhadap lingkungan. Selanjutnya saat pengemasan
untuk proses distribusi dapat menggunakan bahan kemasan yang aman bagi kesehatan dan bahan
alami. Serta pada bagian hilirisasi juga memperhatikan sisa atau limbah dari kegiatan produksi.
Penerapan green product menjadi upaya solutif yang bisa berdampak baik pada keberlangsungan
usaha, kesehatan dan kelestarian lingkungan.

Kata kunci: Green product, green marketing, usaha kuliner

Abstract:

Globalization and technological advances bring many changes and innovations to various products,
one of which is the culinary business sector. Business development that affects economic sector
growth, has other impacts on industrial waste problems and culinary businesses arising from these
business activities. Various efforts to overcome environmental problems include the implementation
of green products in culinary businesses. This paper presents a literature review designed to explore
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and evaluate the application of green products within the culinary business sector, with a focus on
the food and beverage industry as it addresses fundamental human needs. The data is sourced from
various literature, including books, research studies, and articles published in scientific journals. The
findings indicate that actors in the culinary business sector can implement green products throughout
the entire supply chain, from upstream to downstream processes. This implementation begins with
the use of raw materials that are both environmentally friendly and safe for consumer health.
Additionally, in the packaging and distribution stages, health-safe and natural materials can be
utilized for packaging. At the downstream stage, attention is also given to residues or waste
generated from production activities. The adoption of green products is identified as a solution that
positively contributes to business sustainability, public health, and environmental preservation.
Keyword: Green Product, Green Marketing, Culinary Business

PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian Indonesia sebagian besar didorong oleh peningkatan konsumsi
rumah tangga dan salah satu industri yang berkembang pesat adalah industri makanan dan
minuman. Pertumbuhan penjualan ini didorong oleh peningkatan pendapatan pribadi dan
peningkatan pengeluaran untuk makanan dan minuman, terutama dari meningkatnya jumlah
konsumen kelas menengah. Industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami peningkatan
dari tahun 2020 ke 2021 sebesar 2,54 persen menjadi Rp775,1 triliun. Badan Pusat Statistik (BPS)
melaporkan produk domestik bruto (PDB) industri makanan dan minuman nasional atas dasar harga
berlaku (ADHB) sebesar Rp1,12 kuadriliun pada 2021. Nilai tersebut porsinya sebesar 38,05 persen
terhadap industri pengolahan nonmigas atau 6,61 persen terhadap PDB nasional yang mencapai
Rp16,97 kuadriliun. Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa industri makanan dan minuman
menempati posisi pertama yang tumbuh menjadi 13,76%. Hal itu didasarkan juga bahwa bisnis
kuliner di Indonesia yang semakin meluas dan terus berkembang mengikuti pertumbuhan populasi
dan tingkat daya beli masyarakat [1].

Namun sebagian pelaku industri makanan dan minuman terutama yang menggunakan kemasan
plastik masih belum sepenuhnya memperhatikan pasca kegiatan produksi mereka, termasuk dampak
dan pencemaran dari kegiatan produksinya. Pencemaran lingkungan adalah masalah yang dirasakan
oleh sebagian besar negara. Masalah ini menjadi sulit teratasi dikarenakan semakin banyak industri
dan kemajuan teknologi. Sampah dan limbah adalah dua hal yang tidak lepas dari dunia usaha.
Kerusakan lingkungan sebagai akibat dari pencemaran terasa semakin masif yang ditandai dengan
pemanasan global. Masyarakat sebagai konsumen harus mengetahui akan isu-isu terkait pemanasan
global dan kerusakan lingkungan agar konsumen memiliki kesadaran dan semakin bijak dalam
memilih produk [2]. Selain itu pihak produsen selaku pembuat produk juga tidak kalah pentingnya
untuk memahami dampak dari kegiatan produksi. Kesadaran penduduk dunia akan pentingnya
memelihara kelestarian lingkungan saat sudah semakin meningkat. Kondisi ini memang tidak lepas
dari perubahan iklim, pemanasan global dan kerusakan ekosistem alam [3]. Kesadaran ini dapat
dilihat dari tinggi kekhawatiran karena semakin meningkatnya kejadian bencana alam yang
menimbulkan banyak kerusakan dan kehancuran [4].

Kondisi cuaca yang tidak menentu, musim yang semakin sulit diprediksi dan fenomena-
fenomena alam yang sering terjadi seolah semakin menambah banyak bukti kerusakan lingkungan
[5]. Saat ini persaingan dalam usaha semakin ketat sehingga menuntut para pelaku usaha harus
mampu melakukan inovasi baik pada produk atau pada sistem pemasaran [6]. Salah satu cara yang
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dapat dilakukan untuk inovasi produk adalah dengan menawarkan produk yang ramah lingkungan
atau green product. Namun green product harus dilakukan secara konsisten dari hulu sampai hilir
produk. Dari awal pengambilan bahan baku, pembuatan produk, proses distribusi sampai pada
pengelolaan sampah sisa produk di bagian hilirnya [7]. Green product merupakan bagian dari
pemasaran hijau, sedangkan pemasaran hijau di payungi oleh konsep ekonomi hijau yang berkorelasi
dengan konsep pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development).

Green product atau produk ramah lingkungan merupakan produk yang dirancang dan diproses
dengan cara untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, baik dalam tahap produksi,
distribusi, maupun konsumsi [8]. Green product tidak hanya mempertimbangkan aspek fungsional,
tetapi juga memiliki manfaat sosial dan lingkungan yang signifikan, termasuk penggunaan bahan
yang dapat terbarukan dan tidak mengandung zat beracun [9]. Karakteristik green product meliputi
ketahanan yang lebih lama, penggunaan bahan baku dari daur ulang, dan pengurangan efek
pencemaran [10]. Green product dalam konteks usaha kuliner merujuk pada produk makanan dan
minuman yang diproduksi dengan mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan dan kesehatan
konsumen. Green product di sektor kuliner dapat dilihat dari beberapa indikator berikut ini :

1. Bahan Baku Ramah Lingkungan
Menggunakan bahan-bahan yang berasal dari sumber yang berkelanjutan, seperti produk
organik yang bebas dari pestisida dan bahan kimia sintetis. Ini membantu mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu penerapan konsep produk hijau dalam
usaha kuliner bukan hanya sebatas bahan baku, namun juga mencakup seluruh rnatai pasok
mulai dari produksi hingga konsumsi. Dalam hal ini usaha kuliner memiliki tanggung jawab
untuk mengurangi dampak lingkungan sekaligus meningkatkan nilai tambah bagi konsumen.
Implementasi yang baik dari konsep produk hijau dapat memberikan keunggulan kompetitif
bagi para pelaku usaha serta membangun citra bisnis yang positif di mata konsumen dan
masyarakat. Salah satu aspek utama dalam penerapan produk hijau adalah penggunaan
bahan baku yang berkelanjutan. Hal ini mencakup bahan yang bersifat organik, minim
pertisida dan berasal dari sumber yang dapat diperbaharui. Sebagai contoh rumah makan
yang menerapkan konsep dari pertain ke meja (farm-to-table) akan memperoleh bahan
langsung dari petani lokal yang menerapkan pertanian organik. Selain mengurangi jejak
karbon akibat proses transportasi. Cara ini juga dinilai efektif mendukung perekonomian
lokal dan mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dalam makanan

2. Proses Produksi Berkelanjutan
Dalam industri kuliner, produksi makanan yang berkelanjutan melibatkan efisiensi energi
dan pengurangan limbah. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan seperti penggunaan alat
memasak yang hemat energi dengan teknologi yang mengoptimalkan penggunaan Listrik
dan gas. Memanfaatkan bahan sisa untuk mengurangi limbah makanan seperti
memanfaatkan bagian sayur yang tidak digunakan untuk membuat kaldu atau saus. Selain
itu pengelolaan air yang lebih efisien dengan menggunakan sistem daur ulang dalam proses
pencucian. Hal ini pastinya akan memastikan bahwa proses produksi, pengolahan, dan
penyajian makanan dilakukan dengan cara yang mengurangi limbah, menghemat energi,
dan menjaga kualitas lingkungan.

3. Kemasan Ramah Lingkungan
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Kemasan makanan juga memainkan peran penting dalam konsep green product. Sebagian
besar usaha kuliner masih menggunakan plastik sekali pakai yang sulit terurai, sehingga
menyebabkan pencemaran lingkungan. Alternatif yang dapat digunakan antara lain:
Kemasan berbahan dasar daun pisang, kertas daur ulang, atau bahan biodegradable lainnya.
Penggunaan kemasan yang dapat digunakan kembali atau didaur ulang, seperti wadah
berbahan stainless steel atau kaca. Memberikan insentif kepada pelanggan yang membawa
wadah sendiri untuk mengurangi penggunaan kemasan sekali pakai. Menggunakan
kemasan yang dapat didaur ulang atau terbuat dari bahan biodegradable, sehingga
mengurangi sampah plastik dan dampak terhadap ekosistem. Kemasan tidak hanya
berperan sebagai pelindung dan pembungkus suatu barang, namun juga penting
dalam menjaga kualitas produk, meningkatkan efektivitas distribusi, serta
mempengaruhi behaviour konsumen.

4. Transparansi dan Keberlanjutan
Setelah produk dikonsumsi, aspek penting lainnya dalam penerapan green product adalah
pengelolaan limbah. Usaha kuliner dapat berkontribusi terhadap pengurangan sampah
dengan menerapkan sistem pemilahan sampah untuk memisahkan limbah organik dan non-
organik. Menggunakan metode kompos untuk mengolah limbah organik menjadi pupuk
yang dapat dimanfaatkan kembali dalam pertanian. Bekerjasama dengan komunitas
pengelola sampah atau bank sampah untuk memastikan daur ulang dilakukan secara
optimal. Memberikan informasi yang jelas kepada konsumen mengenai asal usul bahan
baku dan proses produksi, serta mengedukasi konsumen tentang pentingnya memilih
produk yang ramah lingkungan. Selain inovasi produk, pemasaran hijau juga menjadi
strategi yang efektif dalam memperkenalkan green product kepada konsumen. Beberapa
pendekatan yang dapat dilakukan seperti memberikan edukasi kepada pelanggan mengenai
manfaat memilih produk ramah lingkungan. Menampilkan sertifikasi lingkungan pada
produk untuk meningkatkan kredibilitas bisnis, dan menggunakan media sosial untuk
mempromosikan gerakan sadar lingkungan dan berbagi informasi mengenai dampak positif
dari konsumsi produk hijau.

5. Dampak ekonomi dan sosial termasuk kesehatan konsumen
Implementasi green product dalam usaha kuliner tidak hanya berdampak pada lingkungan
tetapi juga memiliki implikasi ekonomi dan sosial. Dengan menerapkan konsep ini, pelaku
usaha dapat meningkatkan efisiensi biaya melalui pengurangan konsumsi energi dan bahan
baku. Selain itu, masyarakat juga akan semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan,
sehingga pola konsumsi mereka pun akan berubah ke arah yang lebih bertanggung jawab.
Memprioritaskan kesehatan konsumen dengan menawarkan produk yang tidak hanya lezat
tetapi juga bernutrisi, serta meminimalkan penggunaan bahan pengawet dan aditif
berbahaya.
Produk yang ramah lingkungan menjadi semakin populer di kalangan konsumen yang peduli
dengan kesehatan dan keberlanjutan [11]. Usaha kuliner yang menawarkan green product
dapat menarik lebih banyak pelanggan. Mengadopsi praktik ramah lingkungan dapat
meningkatkan citra merek dan reputasi bisnis. Konsumen cenderung lebih loyal terhadap
merek yang menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan citra
merek [12].
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip green product, usaha kuliner dapat berkontribusi pada
pelestarian lingkungan dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya keberlanjutan.
Pembangunan berkelanjutan sendiri dapat diartikan sebagai paradigma pembangunan yang bersifat
multidimensi, mencakup semua aspek dengan mempertimbangkan pemenuhan kepentingan untuk
generasi penerus di masa yang akan datang [13]. Konsep Pembangunan berkelanjutan terdengar
sederhana namun kompleks. Konsep pembangunan berkelanjutan terus berkembang sejak pertama
kali dicetuskan, namun saat ini pemikiran tentang pembangunan berkelanjutan yang paling banyak
digunakan banyak pihak adalah konsep yang mencakup aspek sosial, ekonomi dan lingkungan [14].
Dimana selama ini kemajuan yang dicapai pada pembangunan ekonomi dan sosial cukup tinggi
namun akhirnya berdampak pada kerusakan lingkungan. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa
kemajuan teknologi juga dapat mendukung pengembangan produk seperti melalui promosi di
berbagai media .[11] Namun di sisi lainnya kemajuan teknologi juga berdampak negatif terhadap
aspek sosial dan lingkungan [15].

Hasil penelitian Masturoh mengatakan bahwa green product tidak berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian [16]. Hal ini menunjukan bahwa sebagian konsumen masih tidak terlalu
memperhatikan terhadap green product. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis akan
melakukan analisis terkait dengan bagaimana penerapan green product pada usaha kuliner. Artikel
ini merupakan sebuah tinjauan pustaka dimana pengumpulan data diperoleh dari publikasi atau
penelitian terdahulu baik berupa buku, artikel yang diterbitkan di jurnal ilmiah, prosiding, skripsi atau
tesis dan hasil pemikiran lainnya. Beberapa kajian dari penelitian terdahulu terkait tentang
pemasaran hijau telah ditelaah guna mengetahui pentingnya penerapan pemasaran hijau khususnya
green product pada usaha kuliner. Sektor kuliner dipilih sebagai kajian dalam artikel ini mengingat
sektor ini terkait makanan dan minuman yang menjadi kebutuhan pokok manusia. Selain itu usaha
sektor kuliner juga terbukti masih bisa bertahan di tengah krisis sebagai dampak saat terjadi Pandemi
yang melumpuhkan banyak sektor perekonomian lainnya [17]. Hasil tulisan ini diharapkan akan
memberi manfaat berupa pengetahuan bagi para pembaca, pelaku usaha, akademisi dan pemangku
kepentingan untuk membuat kebijakan.

METODE

Kajian ini berangkat dari kerangka pemikiran bahwa faktor lingkungan mempengaruhi kesadaran
konsumen yang kemudian mendukung implementasi produk ramah lingkungan dan berdampak pada
perkembangan usaha kuliner.

Lingkungzan Kesadaran
gkung Konsumen

Gambar 1. Kerangka pemikiran dalam penelitian.
Sumber: olahan penulis

Dampak terhadap

Penerapan Green
Product

Usaha Kuliner

Tulisan ini merupakan sebuah tinjauan kepustakaan, dimana data yang disajikan berupa data
sekunder yang diperoleh melalui pencarian pada basis data Google Scholar. Pendekatan dengan
Tinjauan Literatur (Systematic Literature Review) dengan menganalisis artikel ilmiah, buku maupun
literatur lainnya dimana data tersebut berasal dari artikel yang telah dipublikasi pada jurnal baik
nasional maupun internasional, buku, dan sumber literasi lainnya dengan fokus yang relevan pada
implementasi dan hasil penerapan "Green Product" di sektor kuliner. Data selanjutnya disajikan dan
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dianalisis dengan pendekatan desktiptif kualitatif untuk memperoleh perbandingan yang selanjutnya
diperoleh kesimpulan serta rekomendasi yang terkait dengan penerapan green product.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian, maka dijabarkan dalam bentuk tabulasi sperti di bawah ini:

Aspek yang dikomparasi Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini
Keunggulan Pemasaran Meningkatkan citra merek | Menarik perhatian konsumen
Hijau dan penjualan [18]. yang peduli lingkungan.

Kesadaran konsumen Perubahan perilaku konsumen
Faktor Pendukung tentang kerusakan terhadap produk ramah
lingkungan [19]. lingkungan.
Berdampak pada Dipengaruhi oleh eco brand, eco
Pengetahuan Konsumen keputusZn pF()embeIian [22]. Ialsel, ian promosi hijau.
Inovasi Produk Memanfaatkan ide dan Fokus pada bahan ramah
sumber daya baru [21]. lingkungan dan desain kemasan.
Kurangnya kesadaran Biaya awal lebih tinggi dan
Tantangan konsumen [29]. pasokan bahan baku terbatas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yang mengamati bahwa pemasaran hijau
berkontribusi pada peningkatan citra perusahaan dan kesadaran konsumen. Namun demikian,
penelitian saat ini lebih mencermati aspek inovasi dalam bahan baku serta kemasan ramah
lingkungan yang dapaaat mendukung keberlangsungan usaha.

B. Pembahasan

Penelitian Sudaryanto dan Sriono mengatakan bahwa pada konsep pemasaran hijau terdapat
berbagai keunggulan seperti meningkatkan citra merek dan meningkatkan penjualan, sehingga
perusahaan yang menerapkan konsep pemasaran hijau akan memiliki prospek yang baik di masa
yang akan datang [18]. Kesadaran masyarakat sebagai konsumen akan dampak kerusakan
lingkungan akan menjadi faktor pendukung pelaksanaan pembangunan berkelanjutan [19].
Sangat penting bagi pelaku usaha untuk memahami dan menerapkan sistem pemasaran hijau dan
produk hijau agar konsumen mengetahui bahwa produk yang ditawarkan aman bagi konsumen
dan tidak membahayakan terhadap lingkungan sehingga tidak menimbulkan kekhawatiran
konsumen [20]. Oleh karena itu, sangat penting bagi pelaku usaha untuk memahami dan
menerapkan sistem pemasaran hijau serta menawarkan produk hijau. Dengan demikian,
implementasi pemasaran hijau bukan hanya sekadar strategi bisnis, tetapi juga merupakan
tanggung jawab sosial yang harus diemban oleh setiap pelaku usaha demi kelestarian lingkungan
dan kesejahteraan generasi mendatang. Hal ini juga dapat dilihat sebagai langkah proaktif dalam
menciptakan perubahan positif di masyarakat, di mana pelaku usaha dapat menjadi teladan
dalam praktik berkelanjutan.

Pelaku usaha juga dapat melakukan terobosan baru dengan inovasi produk. Inovasi produk
dapat diartikan sebagai proses mendapatkan manfaat baru produk dan sumber daya yang sudah
ada. Proses ini dimulai dengan penentuan ide baru dan berakhir dengan promosi dan penjualan
produk [21]. Penelitian Stevanie mengatakan bahwa pengetahuan tentang pemasaran hijau akan
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berdampak terhadap keputusan konsumen untuk membeli produk yang ramah lingkungan [22].
Sedangkan hasil penelitian Dewi dan Rahyuda mengatakan bahwa perilaku pembelian konsumen
umumnya dipengaruhi oleh eco brand, eco label dan promosi hijau [23]. Kesadaran masyarakat
akan pentingnya menjaga lingkungan hidup akan membuat perubahan pada perilaku dan
keputusan pembelian konsumen untuk memilih produk yang lebih ramah terhadap lingkungan
[24]. Green product dirancang guna mengurangi akibat buruk lingkungan dari semua siklus
kehidupan seperti mengurangi penggunaan bahan yang tidak dapat di daur ulang serta beralih ke
bahan yang alami [25].

Selain menggunakan bahan baku untuk pembuatan produk dari bahan yang alami dan ramah
yang lingkungan, para penjual atau produsen harus menggunakan bahan kemasan yang juga aman
dan ramah lingkungan seperti dari bahan alami dari tumbuhan. Dalam upaya menciptakan produk
yang berkelanjutan, para produsen tidak hanya harus fokus pada bahan baku yang ramah
lingkungan, tetapi juga perlu memperhatikan aspek kemasan. Penggunaan bahan kemasan yang
aman dan ramah lingkungan, seperti bahan alami yang berasal dari tumbuhan, menjadi sangat
penting. Berbagai pendekatan seperti 3R (Redusing, Reused, Recycle food waste), maupun
berbagai edukasi untuk membangun pemahaman dan perilaku, melalui media visual dalam
kemasan ataupun media lainnya dapat menjadi strategi untuk upaya peningkatan kesadaran dan
perhatian masyarakat terhadap pentingnya pelestarian lingkungan tersebut.

Dalam konteks desain kemasan, praktik dari konsep green design dapat diimplementasikan
melaui inovasi desain dengan meminimalisir penggunaan bahan baku kemasan, menggunakan
material daur ulang atau limbah, ataupun melakukan efisiensi penggunaan energi dan sumber
daya selama proses produksi. Pengembangan desain kemasan ini dapat dilakukan bertujuan
untuk memperkecil jejak lingkungan, memaksimalkan product life cycle, dan menjadi solusi dari
keinginan konsumen yang semakin sadar terhadap isu keberlanjutan.

Penggunan bahan kertas sebagai pengganti ketergantungan terhadap kemasan plastik
konvensional Namun di sisi lain, limbah kertas dapat menjadi masalah lingkungan yang signifikan.
Kertas dapat menjadi sumber limbah yang melimpah di berbagai industri dan juga di kehidupan
sehari-hari kita.

Meski demikian, dengan mendaur ulang kertas, kita dapat mengurangi tekanan terhadap
sumber daya alam, mengurangi emisi gas rumah kaca yang terkait dengan produksi kertas baru,
dan meminimalkan dampak negatif lainnya seperti penebangan hutan.

Dengan demikian, produsen tidak hanya berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan, tetapi
juga dapat menarik perhatian konsumen yang semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan. Inovasi
dalam produk dan kemasan yang berkelanjutan ini dapat menjadi strategi pemasaran yang efektif,
yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing di pasar.

Dengan menerapkan proses produksi yang efisien dan mengurangi limbah, usaha kuliner dapat
menghemat biaya operasional, seperti penghematan dalam penggunaan energi dan pengelolaan
limbah maka akan dapat mengurangi biaya operasional. Banyak negara dan daerah yang semakin
ketat dalam regulasi lingkungan. Mengadopsi green product dapat membantu usaha kuliner
memenuhi standar regulasi dan menghindari denda serta menunjukan kepatuhan terhadap
peraturan yang berlaku. Implementasi green product dengan bahan baku lokal dan organik tidak
hanya mendukung petani lokal tetapi juga mengurangi jejak karbon dari transportasi bahan
makanan merupakan dukungan terhadap pertanian lokal. Green product biasanya lebih sehat dan
memperhatikan Kesehatan konsumen, karena menggunakan bahan-bahan alami dan minim
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pengawet. Ini berkontribusi pada kesehatan konsumen dan dapat mengurangi risiko penyakit
terkait makanan. Inovasi dan Diferensiasi produk juga dapat dilakukan dengan mengembangkan
produk ramah lingkungan mendorong inovasi dalam menu dan strategi pemasaran, memberikan
keunggulan kompetitif di pasar yang semakin jenuh [26]. Selain itu penggunaan bahan alami dan
tradisional pada usaha makanan dan minuman juga dapat menjadi sebuah upaya pelesatarian
kuliner lokal [26] Penerapan green product pada sebuah perusahaan memang sangat bergantung
pada keputusan dan komitmen manajemen puncak, namun dalam implementasinya diperlukan
krativitas untuk menghasilkan produk inovatif yang ramah lingkungan dan kemitraan dengan
pihak terkait seperti pemasok, distributor, konsumen dan pemerintah selaku pembuat kebijakan
[27]

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan konsep green product dalam usaha kuliner
juga menghadapi berbagai tantangan, seperti biaya awal yang lebih tinggi, karena produk ramah
lingkungan seringkali memiliki harga lebih mahal dibandingkan dengan produk konvensional.
Selain itu kurangnya kesadaran konsumen juga akan menjadi kendala, karena tidak semua
pelanggan menyadari manfaat green product, sehingga diperlukan edukasi yang intensif. Hasil
penelitian para pelaku UMKM kuliner selain dapat menciptakan lapangan kerja baru dan
kemandirian ekonomi terutama bagi para ibu rumah tangga, usaha kuliner juga dapat
memanfaatkan bahan-bahan yang berasal dari alam dan diolah secara alami [28]. Serta yang tidak
kalah pentingnya adalah ketersediaan pasokan bahan baku alami atau organik tersebut, sehingga
berkelanjutan usaha masih terbatas di beberapa daerah, sehingga mempengaruhi kelangsungan
produksi.

Komitmen para pelaku usaha sangat diperlukan untuk benar-benar memproduksi dan menjual
produk yang ramah lingkungan, bukan saja sekedar mempromosikan saja namun faktanya tidak
mengimplementasikan dalam proses produksinya sehingga terjadi apa yang disebut dengan green
washing [29] Perilaku ini selain merugikan konsumen, juga akan berdampak negatif terhadap
lingkungan, berupan pencermaran dan kerusakan lingkungan. Usaha kuliner terutama bahan
tradisonal yang menjadi ciri khas suatu daerah dapat menjadi upaya untuk memperkenalkan
kepada masyarakat luas tentang kuliner nusantara dan kepada generasi muda agar melestarikan
kearifan lokal [30].

Desain kemasan ramah lingkungan yang baik tidak sekedar mengedepankan aspek fungsi
semata, namun dapat menjadi bagian dari upaya memediasi kesadaran ramah lingkungan kepada
konsumen suatu produk, meskipun belum tentu akan secara langsung mempengaruhi keterikatan
konsumen pada suatu produk ramah lingkungan [31]

Jika dikembangkan dengan baik dan konsisten usaha kuliner terutama yang menggunakan
bahan yang ramah lingkungan akan memberikan banyak manfaat bagi pelaku usaha itu sendiri,
bagi pemasok dan masyarakat sebagai konsumen, bagi lingkungan dalam jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Implementasi Green Product mempunyai keunggulan yang dapat memberikan manfaat besar,
seperti peningkatan citra merek, penjualan, dan daya saing usaha kuliner. Praktik seperti ini juga
mendukung keberlanjutan lingkungan serta kesejahteraan generasi mendatang. Kesadaran
masyarakat terhadap lingkungan menjadi faktor kunci dalam penerapan green product, yang
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memengaruhi keputusan pembelian mereka. Strategi pemasaran seperti eco brand, eco label, dan
promosi hijau sangat membantu meningkatkan preferensi konsumen.

Pengembangan inovasi dalam produk dan desain kemasan ramah lingkungan menjadi langkah
penting untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, mendukung regulasi, dan
memenuhi permintaan konsumen yang semakin sadar terhadap isu keberlanjutan. Meski demikian,
dalam penerapan konsep ini tidak lepas dari kendala, yaitu biaya awal yang tinggi, keterbatasan
pasokan bahan baku ramah lingkungan, serta kurangnya edukasi konsumen. Hal ini memerlukan
perhatian serius dari pelaku usaha dan pemangku kepentingan.

Dengan penerapan yang konsisten dan berkelanjutan, green product dapat memberikan manfaat
besar tidak hanya bagi pelaku usaha tetapi juga bagi masyarakat, lingkungan, dan keberlanjutan
ekonomi.

Implementasi green product pada usaha kuliner dapat dilakukan mulai dari hulu sampai hilir.
Dimulai dari proses pembuatan produk dengan cara menggunakan bahan baku yang aman dan ramah
lingkungan seperti bahan baku alami. Selanjutnya pada saat proses pengemasan dengan
menggunakan bahan yang aman bagi kesehatan konsumen. Selanjutnya bahan sisa produk dan
produksi juga dikelola secara baik dan benar sehingga tidak menimbulkan dampak yang negatif
terhadap lingkungan. Dengan mengintegrasikan green product ke dalam strategi bisnis, baik pelaku
usaha, konsumen, maupun pengambil kebijakan menjadi bentuk kontribusi setiap pihak dalam
menciptakan perubahan positif terhadap lingkungan dan masyarakat secara luas.

Saran

Pemerintah, sektor industri, dan masyarakat perlu bekerja sama dengan baik agar kebijakan dan
perubahan budaya sadar lingkungan dapat tercapai, yang bertujuan untuk mencegah limbah
makanan di setiap tingkatan. Bagi para produsen diharapkan dapat menerapkan prinsip green
product agar aman bagi konsumen dan lingkungan. Sehingga produsen tidak hanya mencari
keuntungan semata tetapi juga memperhatikan kesehatan dan kelestarian lingkungan bagi generasi
sekarang dan generasi yang akan datang. Bagi pemangku kepentingan diharapkan dapat melakukan
sosialisasi, pembinaan dan pengawasan terhadap pelaku usaha, agar konsep pembangunan
berkelanjutan dapat terlaksana secara maksimal melalui green product.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Market Value Added (MVA), Net Profit
Margin (NPM) dan Return On Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan Telekomunikasi
yang terdaftar di BEI. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEl. Pemilihan sampel melalui teknik purposive
sampling. Sampel yang terpilih sebanyak 10 perusahaan. Metode analisis yang digunakan meliputi,
uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t, uji F dan uji
dominan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Market Value Added (MVA) dan Return
On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan Net Profit Margin (NPM)
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara simultan Market Value Added (MVA), Net
Profit Margin (NPM) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham. Market Value
Added (MVA) memiliki pengaruh dominan terhadap harga saham.

Kata kunci: MVA, NPM, ROE, Harga Saham.

Abstract:

This research aims to examine the influence of Market Value Added (MVA), Net Profit Margin (NPM)
and Return On Equity (ROE) on share price in Telecommunications companies listed on the IDX. The
type of research used is quantitative. The population of this research is the Telecommunications
companies listed on the IDX. Sample selection was carried out using purposive sampling technique.
The selected sample was 10 companies. The analytical method used include the classical assumption
test, multiple linear regression analysis test, coefficient of determination, t- test, F-test and dominant
test. The research results show that partially Market Value Added (MVA), and Return On Equity (ROE)
have a significant effect on share price, while the Net Profit Margin (NPM) has a insignificant effect
on share price. Simultaneously Market Value Added (MVA), Net Profit Margin (NPM) dan Return On
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Equity (ROE) have a simultaneously effect on share price. Market Value Added (MVA) has a dominant
influence on share price.

Keyword: MVA, NPM, ROE, Share Price.

PENDAHULUAN

Menurut (Santoso et al., 2023) Pasar modal merupakan sebuah tempat atau sistem dimana
orang dapat membeli dan menjual sekuritas untuk memenuhi kebutuhan modal suatu perusahaan.
Pasar modal di Indonesia adalah lembaga investasi yang memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi negara. Ini disebabkan oleh fakta bahwa pasar modal menjalankan dua fungsi
uatama, yaitu ekonomi dan keuangan. Pasar modal berfungsi sebagai fungsi ekonomi yaitu
menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari pihak yang kelebihan dana (investor) dan pihak
yang membutuhkan dana (perusahaan), sedangkan sebagai fungsi keuangan yaitu memberikan
kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi pemilik dana (investor) sesuai
dengan karakteristik investasi.

Harga saham perusahaan di pasar modal dapat merefleksikan nilai dari perusahaan tersebut.
Harga saham juga dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai kinerja keuangan perusahaan,
sehingga perusahaan dapat dianggap berada dalam kondisi yang baik dan normal. Jika perusahaan
mencapai kondisi yang baik, sahamnya akan menarik minat banyak investor. Kondisi baik ini bisa
dilihat melalui laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan. Menurut (Hidayat, 2018)
Laporan keuangan adalah informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan, dimana informasi
ini dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja keuangan perusahaan tersebut.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan perusahaan
adalah melalui rasio keuangan. Menurut (Kasmir, 2021) Rasio keuangan adalah indeks yang
menghubungkan dua angka akuntansi dan didapatkan dengan membagi satu angka dengan angka
lainnya. Rasio keuangan ini berguna untuk mengevaluasi keadaan finansial dan kinerja perusahaan.
Terdapat beberapa macam rasio keuangan, seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, aktivitas dan
profitabilitas. Namun, Rasio profitabilitas memiliki kelemahan utama yaitu tidak memperhitungkan
biaya modal sehingga sulit untuk menentukan apakah suatu perusahaan telah berhasil menciptakan
nilai atau tidak. Untuk mengatasi kelemahan ini, maka dikembangkan pendekatan baru dalam
menilai kinerja perusahaan yaitu Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA).

Pada penelitian terdahulu ada kontra antara peneliti satu dengan yang lainnya, penelitian
mengenai Market Value Added (MVA) terhadap harga saham yang dilakukan oleh (Parhusip et al.,
2021) yang menyatakan jika Market Value Added (MVA) berpengaruh terhadap harga saham, yang
bertentangan dengan penelitian (Rinofah et al., 2022) yang menyatakan bahwa Market Value Added
(MVA) tidak berpengaruh signifikan tehadap harga saham. Penelitian terdahulu mengenai Net Profit
Margin (NPM) terhadap harga saham yang dilakukan oleh (Priantono et al., 2018) yang menyatakan
jika Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh signifikan tehadap harga saham, yang bertentangan
dengan penelitian (Dewi & Solihin, 2020) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Penelitian terdahulu mengenai Return On Equity
(ROE) terhadap harga saham yang dilakukan oleh (Wicaksono & Sari, 2019) yang menyatakan jika
Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, yang bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2020) yang menyatakan jika ROE tidak signifikan
terhadap harga saham.
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang
berkaitan dengan pengambilan keputusan investor, dimana para investor perlu mempertimbangkan
kinerja keuangan perusahaan yang tercantum dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Market Value Added (MVA), Net Profit
Margin (NPM) dan Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Telekomunikasi
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.”

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif.
Menurut (Sujarweni, 2022) Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan — penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur — prosedur
statistik atau cara — cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Metode penelitian ini untuk mengetahui
hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga memperjelas gambaran mengenai
objek yang diteliti. Menurut (Sujarweni, 2022) "Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen
tanpa membuat hubungan maupun perbandingan dengan variabel lain". Sedangkan penelitian
asosiatif menurut (Sujarweni, 2022) "Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih". Beberapa jenis pengujian yang digunakan
dalam penelitian yakni uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi,
uji t, uji F dan uji dominan.

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Metodologi
penelitian ini didasarkan pada teknik non-probability sampling dengan menggunakan teknik sampling
purposive. Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di
BEI periode 2020-2023 sebanyak 20 perusahaan, kemudian dilakukan pemilihan sampel dengan
kriteria —kriteria tertentu antara lain: perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEIl periode 2020-
2023, perusahaan Telekomunikasi yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-
turut, perusahaan Telekomunikasi yang mempublikasikan data laporan keuangan yang sudah diaudit
secara lengkap, perusahaan memperoleh laba bersih selama periode penelitian. Penentuan sampel
tersebut menghasilkan 10 perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI.

Sumber data diperoleh dari data sekunder. Sumber data sekunder yang digunakan peneliti
dalam hal ini berupa laporan keuangan tahunan perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI.
Data dapat diakses melalui website yang resmi yaitu www.idx.co.id.

Tabel 1. Indikator Variabel penelitian
MNo Variabel Indikator Skala

1. Market Value Added (X)) | Market Vaolue Added = Nilai pasar — Ekuitas modal saham Rasio
({Hamidah, 20159:30)

2, Met Profit Margin [Xz) Net Profit Margin = Earning After Tax (EAT) Rasio
- Sales

{Fahmi, 2014:82)

3. Return On Equity (¥z) ) Earning After Tax (EAT) Rasio
Return On Equity =

{Fahmi, 2014:83)

Sales

4 Harga Saham (Y) Harga saham penutupan

Sumber : Data diolah peneliti, 2024
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Hi= Ada pengaruh Market Value Added (MVA), Net Profit Margin (NPM) dan Return On Equity (ROE)
secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI.

H, = Ada pengaruh Market Value Added (MVA), Net Profit Margin (NPM) dan Return On Equity (ROE)
secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI.

Hs; = Diduga Market Value Added (MVA) yang berpengaruh dominan terhadap harga saham pada
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI.

HASIL

Market Value Added (MVA)
Market Value Added (MVA) merupakan menghitung selisih antara nilai pasar dengan ekuitas

modal saham. Perkembangan Market Value Added (MVA) pada perusahaan Telekomunikasi yang
terdaftar di BEI tahun 2020 — 2023 ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2. Data Market Value Added (l_\/IVA)r

No 1}(0!]& Periode Tahun
Saham 2020 2021 2022 2023

1 BALI 3.068.9582 3.364.076 3.246.038 3.167.346
2 EXCL 29.227.413 33,997,217 26,682,468 26,256,860
3  GHON 970,695 1,314,445 1,055,945 1,050,445
4  GOLD 293,645 510,782 408,600 365,173
5 IBST 9,118,608 7,193,568 7,126,023 6,889,615
6 LCKM 266,000 194,000 210,000 186,000
7 MORA 7,170,003 5,026,846 10877467 8,323,627
8  TBIG 36,930,908 66,838,147 52,111,098 47,353,128
9 TLKM 327,895,936 400,211,355 371,483,312 391,295,755
10 TWOR 48,974,039 57,391,452 56,116,086 50,504,478

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai Market Value Added (MVA) tertinggi pada tahun 2020
hingga 2023 adalah PT. TLKM, dan nilai terendah pada tahun 2020 adalah PT. GOLD pada tahun 2021
hingga tahun 2023 adalah PT LCKM.

Net Profit Magin (NPM)

Net Profit Magin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari penjualan perusahaan.

Tabel 3. Data Net Profit Magin (NPM)
Periode Tahun

No Kode Saham

2020 2021 2022 2023
1 BALI 10.84 19.92 21.68 15.76
2 EXCL 1.43 4.81 3.85 3.97
3 GHON 54.35 54.48 48.18 49.22
4 GOLD 33.06 33.00 33.74 33.94
5 IBST 5.99 6.50 3.82 3.45
5] LCKM 11.37 3.60 2.40 0.49
7 MORA 18.05 16.06 14.48 15.77
a8 TBIG 20.02 2591 25.89 24.42
9 TLKM 21.66 23.71 18.79 21.58
10 TWOR 38.33 39.93 31.68 28.14

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Jadi dapat diketahui pada tabel di atas bahwa nilai Net Profit Margin (NPM) Tertinggi pada tahun
2020 adalah PT GHON, dan nilai terendahnya yakni pada PT EXCL. Sedangkan nilai Net Profit Margin
(NPM) Tertinggi pada tahun 2021 masih sama seperti tahun sebelumnya yaitu PT GHON, dan nilai
terendahnya pada PT LCKM. Selanjutnya, nilai Net Profit Margin (NPM) Tertinggi pada tahun 2022
dan 2023 sama dengan tahun 2021 yakni pada PT GHON, dan nilai terendahnya yakni pada PT LCKM.

Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk memberikan laba atas ekuitas.

Tabel 4. Return On Equity (ROE)

Periode Tahun

No  KodeSaham — 5 2021 2022 2023
1 BAL 3.87 8.02 268 5.98
2 EXCL 1.94 6.41 435 .85
3 GHON 1161 12.50 11.62 12.00
4 GOLD 4.25 447 434 4.33
5 IBST 1.08 0.96 0.70 0.61
6 LCKM 3.59 1.22 0.52 0.05
7 MORA 21.19 14.73 10.79 9.81
8 TBIG 11.46 16.36 15.47 13.12
9 TLKM 24.45 23.35 18.54 20.57
10 TOWR 28.02 28.58 24.23 20.01

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Jadi dapat diketahui pada tabel di atas bahwa nilai Return On Equity (ROE) tertinggi tahun 2020
dan 2021 adalah PT TOWR, dan nilai terendahnya yakni pada PT IBST. Sedangkan nilai Return On
Equity (ROE) tertinggi tahun 2022 masih sama dengan tahun sebelumnya yaitu PT TOWR, dan nilai
terendahnya pada PT LCKM. Untuk nilai Return On Equity (ROE) tertinggi tahun 2023 adalah PT TLKM,
dan nilai terendahnya pada PT LCKM.

Harga saham
Harga saham adalah harga saham penutupan dari suatu perusahaan yang terjadi di pasar bursa.
Harga saham mencerminkan nilai suatu perusahaan bagi para investor.

Tabel 5. Harga Saham

Harga saham (dalam rupiah)

No Kode Saham
2020 2021 2022 2023

1 BALI 800 875 245 825
2 EXCL 2.730 3.170 2.140 2.000
3 GHON 1.765 2.390 1.920 1.910
4 GOLD 230 400 320 286
5 IBST 7.250 5.825 5.775 5.600
& LCKM 366 294 310 286
7 MORA 250 338 560 452
8 TBIG 1.630 2.950 2.300 2.090
9 TLEM 3.310 4.040 3.750 3.950
10 TWOR 960 1.125 1.100 9950

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Jadi dapat diketahui pada tabel di atas bahwa pada tahun 2020 — 2023 yang memiliki nilai saham
tertinggi adalah PT IBST, dan untuk nilai terendahnya pada tahun 2020 yaitu PT GOLD, Sedangkan
pada tahun 2021 — 2023 yang memiliki nilai saham terendah yaitu PT LCKM.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 6. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UInstandardiz

ed Residual

Il 40
Mormal Parameters®® Mean 0000000
5td. Deviation 9858566182

Most Extreme Differences  Absolute 118
Fositive 118

Megative -.080

Test Statistic 118
Asymp. Sig. (2-tailed) 169°

a. Test distribution is Mormal.
. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Hasil uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.169 > 0.05 hal ini berarti data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normaltas.

Uji Multikolonieritas
Tabel. 7 Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefiicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 920,598 473.273 1945 060
MVA 10812 335 717 5711 000 865 1.156
MPM -28.436 16.292 -238 -1.745 084 733 1.364
ROE 66.455 30724 .308 2163 037 672 1.489

a. Dependent Variahle: Harga Saham

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel diatas, nilai tolerance untuk MVA (0.865), NPM (0.733) dan ROE (0.672).
Nilai tolerance > 0.10 menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolonieritas pada variabel
independen. Selain itu, nilai Variance Inflantion Factor (VIF) untuk MVA (1.156), NPM (1.363) dan
ROE (1.489). Nilai VIF < 0.10 menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolonieritas.

Uji Autokorelasi
Tabel 8. Uji autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Sta. Error of Diurkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 G77A 458 412 1,402.567 1.805

a. Predictors: (Constant), NEPM, MVA, ROE
b. Dependentvariable: Harga Saham

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel diatas, nilai Durbin-Watson untuk pengujian autokorelasi adalah 1.805,
dengan n =40 dan k = 3 diperoleh, nilai Durbin-watson dari tabel menunjukkan dl = 1.338 dan dU =
1.658, sehingga nilai 4 — dU adalah 4 — 1.658 = 2.341. Karena nilai Durbin-Watson sebesar 1.805
berada di antara 1.658 dan 2.341 (dU< dw < 4 -dU), dapat disimpulkan bahwa tidak tidak terdapat
autokorelasi dalam persamaan regresi tersebut.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas

Correlations
Unstandardiz
VA MPM ROE ed Residual
Spearman'srtho  MVA Correlation Coefficient 1.000 -.089 -.287 26
Sig. (2-tailed) . 586 073 440
N 40 40 40 40
MPM Correlation Coefficint -.088 1.000 534 106
Sig. (2-tailed) 586 . .0oo 514
M 40 40 40 40
ROE Correlation Coefficient -.287 6347 1.000 145
Sig. (2-tailed) 073 ooo 373
N 40 40 40 40
Unstandardized Residual  Correlation Coefficient 26 106 145 1.000
Sig. (2-tailed) 440 514 373 .
N 40 40 40 40

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi untuk variabel MVA adalah 0.440, NPM 0.514 dan
variabel ROE 0.373. Semua nilai signifikansi ini > 0.05, yang berarti tidak ada variabel independen

yang menunjukkan masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodeal B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 920.508 473.273 1.945 060
M4 1.812 335 7T 571 000
MNP -28.436 16.282 -.238 -1.745 084
ROE 66.455 30.724 308 2163 037

a. DependentVariable: Harga Saham

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Dari tabel 12 di atas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y=a+bX1+ byXo+ b3sXz+e

Y =920.598 + 1.912X; — 28.436X; + 66.455X3 + e

Berdasarkan hasil regresi linier berganda di atas maka dapat bahwa:

a. Konstanta (a) sebesar 920.598 menyatakan jika MVA, NPM dan ROE dianggap nol, maka variabel

harga saham sebesar 920.598.

b. Koefisien regresi variabel MVA (X;) sebesar 1.912 menyatakan bahwa jika setiap nilai MVA

mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, sementara variabel NPM dan ROE dianggap konstan,

maka akan menyebabkan harga saham mengalami kenaikan sebesar 1.912.

c. Koefisien regresi variabel NPM (X;) sebesar -28.436 menyatakan bahwa jika setiap nilai NPM

mengalami penurunan sebesar 1 satuan, sementara variabel MVA dan ROE dianggap konstan,

maka akan menyebabkan harga saham mengalami penurunan sebesar -28.436.

d. Koefisien regresi variabel ROE (X5) sebesar 66.455 menyatakan bahwa jika setiap nilai ROE

mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, sementara variabel MVA dan NPM dianggap konstan,

maka akan menyebabkan harga saham mengalami kenaikan sebesar 66.455.

Koefisien Determinasi

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R F Square Square the Estimate
1 BTTH 458 A12 1,402.567

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

a. Predictors: (Constant), MPM, MWA ROE
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Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien determinasi Adjusted R Square adalah 0.412 atau
41.2%, ini menunjukkan bahwa variabel independen (MVA, NPM dan ROE) mampu menjelaskan
41.2% variasi dalam variabel dependen (harga saham) sisanya sebesar 58.8% dari variasi harga saham
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil koefisien determinasi

ini menujukkan hubungan sedang (moderat).

Uji Hipotesis
Hasil Signifikansi Parsial (t)

Tabel 12. Hasil Pengujian Uji t

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 920.5498 473273 1.945 060
MWA 1.912 335 77 5711 .ooo
MPM -28.436 16.292 -.238 -1.745 .08a
ROE G6.455 30,724 308 2,163 037

a. Dependentariable; Harga Saham

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel analisis uji t, diperoleh hasil sebagai berikut: Variabel MVA memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, pada nilai thiwng Sebesar 5.711 > 1.683 (t tabet) menunjukkan bahwa MVA
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Variabel NPM memiliki nilai signifikansi sebesar 0.089 >
0.05, pada nilai thitung Sebesar -1.745 < 1.683 (ttbel) menunjukkan bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Variabel ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0.037 < 0.05, pada nilai thitung

sebesar 2.163 > 1.683 (ttwbnel) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Hasil Uji Signifikansi Simultan (F)

Tabel 13. Uji Signifikansi Simultan (F)

ANOVA®
Sum of
Model Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 64243166.88 2 2161438896 12.407 .ooo®
Residual B27140532.90 36 1742057.053
Total 127557220.8 39

a. DependentVariable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), ROE, MWVA, MNFPM

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Hasil pengujian signifikansi simultan ANOVA model regresi memiliki nilai sig. sebesar 0.000
yang berarti nilai sig (0.000) < 0.05 dan pada nilai F model regresi memiliki nilai Fhitung sebesar
12.407 yang berarti nilai Fhitung (12.407) > Ftabel (2.840) yang berarti hipotesis diterima, maka dapat
disimpulkan jika variabel MVA, NPM dan ROE berpengaruh secara simultan terhadap harga saham.

Uji Dominan
Tabel 14. Uji Dominan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 920.598 473.273 1.945 .00
TR 1.912 335 T17 5.711 .ooo
MM -28.436 16.292 -.238 -1.745 .0s9
ROE 66 455 30.724 308 2163 037

a. DependentVariable: Harga Saham
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Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Hasil pengujian dominan coefficients® pada bagian standardized coefficients beta variabel MVA

memiliki nilai beta sebesar 0.717, NPM memiliki nilai sebesar -0.238 dan ROE memiliki nilai sebesar
0.308 dari keseluruhan variabel yang memiliki ukuran nilai tertinggi pada variabel MVA yang artinya
hipotesis diterima maka variabel MVA berpengaruh dominan terhadap harga saham.

PEMBAHASAN
Pengaruh Market Value Added (MVA), Net Profit Margin (NPM) dan Return On Equity (ROE) secara
parsial terhadap Harga Saham
a. Pengaruh Market Value Added (MVA) terhadap Harga Saham
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Market Value Added (MVA)
terhadap harga saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEIl. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai tambah pasar yang dapat
memberikan kenaikan pendapatan (laba) seperti yang diharapkan investor, sehingga banyak
investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Nilai MVA yang tinggi
berarti perusahaan telah mampu memaksimalkan kekayaan pemegang saham sebagai hasil
kinerja. Sebagai akibatnya, kepercayaan investor terhadap perusahaan semakin meningkat
sehingga akan mampu meningkatkan permintaan saham terhadap perusahaan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Parhusip et al., 2021) yang menyatakan bahwa
Market Value Added (MVA) berpengaruh terhadap Harga Saham.
b. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap
Harga Saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI. Hal ini disebabkan karena
investor lebih memperhatikan angka penjualan bersih perusahaan pada saat mengambil
keputusan dalam berinvestasi. Meningkatnya penjualan yang tidak diikuti meningkatnya laba
bersih dapat menurunkan persentase Net Profit Margin (NPM). Net Profit Margin (NPM) tidak
berpengaruh karena kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba bersih dari penjualan
cukup rendah. Selain itu, kemampuan perusahaan dalam menekan pengeluaran biaya — biaya
yang dilakukan perusahaan kurang efisien sehingga akan mengurangi kepercayaan investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Priantono et al., 2018) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
c. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap
Harga Saham pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika tingkat pengembalian pada tingkat ekuitas bergerak naik, harga saham juga akan ikut naik.
Jika Return On Equity (ROE) semakin tinggi maka akan semakin baik karena memberikan
pengembalian yang lebih besar kepada pemegang saham, hal ini mencerminkan kinerja
manajemen dalam menghasilkan laba akibatnya laba akan meningkat dan investor semakin
tertarik untuk membeli saham perusahaan tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dlakukan oleh (Wicaksono & Sari, 2019) yang menyatakan bahwa Return On Equity (ROE)
berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.
Berdasarkan hasil uji secara parsial dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak,
karena ada satu variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
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Pengaruh Market Value Added (MVA), Net Profit Margin (NPM) dan Return On Equity (ROE) secara
simultan terhadap Harga Saham

Hasil penelitian membuktikan jika variabel Market Value Added (MVA), Net Profit Margin
(NPM) dan Return On Equity (ROE) terdapat pengaruh secara simultan terhadap Harga Saham
perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Faktor fundamental yang
sering digunakan untuk memprediksi harga saham dan return saham adalah rasio keuangan dan rasio
pasar. Untuk mendorong pemegang saham menanamkan modalnya dipasar modal, perlu
diperhatikan bahwa rasio profitabilitas dan nilai tambah pasar merupakan hal yang sangat penting.
Sebab semakin banyak aset yang dimiliki pemegang saham, maka akan semakin banyak investor yang
tertarik untuk membeli saham tersebut, semakin meningkat permintaan saham maka harga saham
perusahaan juga akan semakin meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Solihin, 2020)
menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) dan Net Profit Margin (NPM) secara simultan berpengaruh
terhadap harga saham, dan juga sejalan dengan penelitian (Rinofah et al., 2022) yang menyatakan
bahwa Econimic Value Added, Profitabilitas, dan Market Value Added secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Pengaruh dominan Market Value Added (MVA) terhadap Harga Saham

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Market Value Added (MVA) berpengaruh
dominan terhadap harga saham pada saham perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Dari hasil analisis data menunjukkan jika variabel Market Value Added (MVA)
berpengaruh paling dominan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
adanya pengaruh dominan yaitu variabel Market Value Added (MVA) dapat menciptakan ukuran
penciptaan nilai yang lebih baik bagi pemegang saham dibandingkan dengan Net Profit Margin (NPM)
dan Return On Equity (ROE) karena MVA suatu perusahaan merupakan selisih antara nilai pasar
perusahaan dengan komponen biaya yang dikeluarkan perusahaan. Nilai pasar mengacu pada
perolehan nilai perusahaan (laba) sebagaimana dinilai di bursa saham, dan seiring dengan
peningkatan MVA, kekayaan dan kesejahteraan pemilik perusahaan meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Parhusip et al., 2021)
menunjukkan hasil bahwa Market Value Added (MVA) berpengaruh dominan terhadap harga saham
yang ditunjukkan dengan standardized coefficients beta MVA memiliki nilai tertinggi yaitu sebesar
0.841. Hasil ini menunjukkan bahwa MVA dapat berfungsi lebih baik sebagai ukuran penciptaan nilai
bagi pemegang saham karena MVA memberikan gambaran yang lebih lengkap dan relevan tentang
kinerja jangka panjang perusahaan serta persepsi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Variabel Market Value Added (MVA) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Variabel Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Variabel Net Profit Margin (NPM) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Variabel, Net Profit Margin (NPM) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh secara simultan terhadap
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harga saham pada saham perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI. Dari hasil penelitian ini
variabel Market Value Added (MVA) yang berpengaruh dominan dibanding variabel lainnya.

Saran

Hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai masukan dan referensi bagi calon
Investor yang akan berinvestasi, investor perlu memperhatikan nilai Market Value Added (MVA) dan
Return On Equity (ROE) karena variabel — variabel ini dapat menjadi indikator potensi pertumbuhan
harga saham sehingga investor dapat membuat keputusan yang lebih informatif dan strategis. Bagi
perusahaan khususnya yang bergerak di bidang Telekomunikasi diharapkan lebih meningkatkan
penjualan dan menekan biaya beban agar perusahaan menghasilkan laba yang tinggi karena semakin
besar Net Profit Margin (NPM) maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh hasil bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Maka disarankan bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperluas dan tidak
membatasi kepada perusahaan Manufaktur sehingga tujuan penelitian yang akan datang dapat
memiliki pengaruh yang positif.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren dan peramalan nilai tukar mata uang IDR terhadap
MYR dengan membandingkan dua model tren, yaitu model tren linier dan kuadratik. Jenis penelitian
yvang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis data time series,
menggunakan data historis nilai tukar selama periode tertentu. Hasil analisis menunjukkan adanya
kecenderungan tren menurun pada nilai tukar IDR terhadap MYR. Dari perbandingan kedua model,
model tren kuadratik terbukti lebih efektif dalam menggambarkan pola pergerakan nilai tukar,
karena menghasilkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yang lebih kecil, yang
menandakan tingkat akurasi prediksi yang lebih tinggi. Model kuadratik lebih mampu menangkap
fluktuasi nilai tukar yang kompleks, sehingga memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan model
linier. Penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman terhadap tren nilai
tukar, menyediakan alat peramalan yang lebih akurat, serta dapat menjadi dasar dalam pengambilan
kebijakan ekonomi terkait nilai tukar. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan
metodologi analisis nilai tukar dengan menggunakan model tren kuadratik yang lebih sesuai untuk
menangkap dinamika yang terjadi.

Kata kunci: Analisis tren, Nilai Tukar Mata Uang, Peramalan

Abstract:

This study aims to analyze the trends and forecast the exchange rate of the IDR against MYR by
comparing two trend models, namely the linear and quadratic trend models. The research is a
quantitative study with a time series data analysis approach, using historical exchange rate data over
a specific period. The analysis results show a downward trend in the exchange rate of IDR against
MYR. From the comparison of both models, the quadratic trend model proves to be more effective in
capturing the exchange rate movement pattern, as it results in a smaller Mean Absolute Percentage
Error (MAPE), indicating a higher prediction accuracy. The quadratic model is better able to capture
the complex fluctuations of the exchange rate, providing better results compared to the linear model.
This study offers benefits in enhancing the understanding of exchange rate trends, providing a more
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accurate forecasting tool, and serving as a basis for economic policy decisions related to exchange
rates. Additionally, this research contributes to the development of exchange rate analysis
methodologies by utilizing the quadratic trend model, which is more suitable for capturing the
dynamics that occur.

Keywords: Exchange Rate, Forecasting, Trend Analysis

PENDAHULUAN

Pada masa globalisasi yang terus berkembang pesat ini, interaksi ekonomi antar negara semakin
intensif. Dalam setiap transaksi yang terjadi, uang menjadi media pembayaran yang paling umum,
digunakan untuk membeli barang dan jasa. Setiap negara memiliki mata uang dengan nilai yang
berbeda-beda [1]. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi perdagangan internasional adalah
nilai tukar atau kurs mata uang. Nilai tukar ini berfungsi sebagai jembatan antara dua mata uang yang
berbeda, menunjukkan nilai suatu mata uang dalam mata uang lainnya. Dengan demikian, kurs mata
uang memainkan peran vital dalam menilai kestabilan ekonomi suatu negara, karena perubahan nilai
tukar bisa berdampak langsung pada daya beli dan kestabilan finansial negara tersebut [2][3].

Indonesia telah menjalin kerjasama internasional melalui pembentukan sistem Local Currency
Settlement (LCS) untuk memfasilitasi pertukaran mata uang. LCS dianggap sebagai solusi untuk
menyelesaikan transaksi bilateral antara dua negara dengan menggunakan mata uang lokal masing-
masing. Dalam hal ini, Bank Indonesia (Bl) telah bekerja sama dengan beberapa negara, termasuk
Jepang, untuk memperluas penerapan transaksi LCS. Salah satu tujuan dari upaya ini adalah untuk
memperkuat stabilitas nilai tukar Rupiah (IDR) terhadap mata uang asing [4][5].

Bank Indonesia (BIl) telah bekerja sama dengan berbagai negara, salah satunya Malaysia, untuk
memperluas implementasi sistem LCS ini. Melalui sistem LCS, Indonesia dan Malaysia dapat
melakukan transaksi bilateral dalam Ringgit (MYR) dan Rupiah (IDR) tanpa perlu melewati mata uang
ketiga, yang dapat mengurangi biaya konversi dan menghindari dampak fluktuasi nilai tukar mata
uang asing. Hal ini sangat bermanfaat bagi kedua negara, terutama dalam menjaga stabilitas ekonomi
dan mendorong perdagangan yang lebih efisien antara kedua negara [1][6].

Perjanjian Local Currency Bilateral Swap Arrangement (LCBSA) antara Bank Indonesia (Bl) dan
Bank Negara Malaysia (BNM) bertujuan untuk memperkuat sistem LCS dengan menyediakan
cadangan mata uang lokal dalam bentuk swap antar bank sentral. Melalui perjanjian ini, kedua
negara dapat saling bertukar mata uang lokal, yaitu Rupiah (IDR) dan Ringgit (MYR), dalam jumlah
yang telah disepakati, guna memastikan kelancaran transaksi perdagangan yang diselesaikan
menggunakan mata uang lokal masing-masing. Pada tahun 2024, Bl dan BNM sepakat untuk
memperbarui perjanjian swap bilateral ini sebagai kelanjutan dari kerja sama yang dimulai pada
tahun 2019 dan diperpanjang pada tahun 2022. Pembaruan perjanjian ini merupakan wujud dari
aspirasi bersama kedua belah pihak untuk memperdalam hubungan antara kedua bank sentral yang
telah terjalin dalam waktu yang lama [7]. Kesepakatan ini juga mencerminkan kolaborasi yang
bertujuan memperkuat ketahanan ekonomi eksternal kedua negara, serta mendukung penggunaan
mata uang lokal dalam transaksi perdagangan dan investasi antara Indonesia dan Malaysia [8].

Keberhasilan kerja sama penggunaan mata uang lokal dalam transaksi perdagangan
internasional ditentukan oleh empat faktor utama: pilihan ekonomis eksportir dalam menggunakan
mata uang, adanya sistem kliring dan penyelesaian transaksi dalam mata uang lokal, spread yang
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tidak terlalu besar antara mata uang lokal, dan penggunaan mata uang yang sudah cukup luas di
tingkat internasional. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa kerja sama LCS antara Indonesia
dan Malaysia belum memenuhi tiga dari empat faktor tersebut. Pertama, penggunaan mata uang
dalam kerja sama ini tidak didasarkan pada pilihan ekonomis eksportir. Kedua, spread antara rupiah
dan ringgit masih terlalu besar, dan ketiga, penggunaan kedua mata uang tersebut di tingkat
internasional masih terbatas. Meskipun sudah ada sistem kliring dan penyelesaian transaksi dalam
mata uang lokal, ketidakmampuan memenubhi tiga faktor ini menyebabkan rendahnya minat dalam
penggunaan rupiah dan ringgit dalam perdagangan bilateral Indonesia-Malaysia, meskipun telah
difasilitasi oleh kerangka kerja sama LCS [9].

Nilai tukar mata uang biasanya disajikan dalam bentuk data runtun waktu karena informasi
tersebut dikumpulkan sesuai dengan urutan waktu dalam jangka waktu tertentu. Analisis runtun
waktu dapat dijelaskan sebagai suatu pendekatan kuantitatif yang sering digunakan untuk
mengidentifikasi pola dalam data historis guna memperkirakan atau meramalkan nilai yang akan
terjadi di masa depan [10].

Peramalan merupakan metode yang penting dalam proses pengambilan keputusan, karena
dapat digunakan untuk memprediksi nilai di masa depan berdasarkan data masa lalu dan saat ini
yang relevan. Namun, peramalan yang tidak akurat dapat menyebabkan informasi yang salah, yang
pada gilirannya mempengaruhi keputusan yang diambil [11]. Peramalan menggunakan analisis tren
merupakan metode yang digunakan untuk memprediksi kondisi di masa depan dengan menganalisis
pola atau kecenderungan yang terlihat pada data historis. Dalam pendekatan ini, data masa lalu
dianalisis untuk mengidentifikasi arah atau pola pergerakan tertentu, baik itu naik, turun, atau stabil,
yang kemudian digunakan untuk memperkirakan hasil di periode yang akan datang [12].

Dalam konteks pembaruan perjanjian LCBSA antara Bl dan BNM, analisis tren menjadi sangat
penting sebagai metode peramalan nilai tukar mata uang, terutama dalam memperkirakan dampak
penggunaan mata uang lokal (Rupiah dan Ringgit) dalam transaksi perdagangan bilateral. Mengingat
perjanjian ini bertujuan untuk meningkatkan stabilitas nilai tukar dan mengurangi ketergantungan
pada mata uang asing, pemahaman terhadap tren nilai tukar kedua mata uang tersebut dapat
membantu merancang kebijakan yang lebih efektif. Analisis dilakukan dengan membandingkan
antara dua model analisis tren yang umum digunakan, yaitu model tren linier dan model tren
kuadratik. Model linier dipilih karena kesederhanaannya dalam menggambarkan hubungan antara
waktu dan nilai tukar, sementara model kuadratik dipertimbangkan karena kemampuannya untuk
menggambarkan pola pergerakan yang lebih kompleks dan tidak selalu linier. Melalui analisis tren,
para pembuat kebijakan dapat mengidentifikasi potensi fluktuasi nilai tukar yang dapat terjadi akibat
perubahan dalam pasar global atau faktor domestik yang mempengaruhi perekonomian Indonesia
dan Malaysia.

METODE

Data yang digunakan adalah data sekunder nilai tukar mata uang Rupiah Indonesia (IDR)
Indonesia atas Ringgit Malaysia (MYR) periode Januari 2024 — Desember 2024 dengan data runtun
waktu  harian. Data vyang digunakan dapat diakses secara online  melalui
https://www.bi.go.id/id/statistik/informasi-kurs/transaksi-bi. Analisis data dilakukan dengan

tahapan sebagai berikut.
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Gambar 1. Diagram Alir Tahap Analisis Data
Sumber: data diolah (2025)

Pemodelan tren analisis dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah satunya adalah
dengan menggunakan model linier, kuadratik, dan eksponensial, tergantung pada sifat data yang
dianalisis. Model linier digunakan ketika data menunjukkan hubungan yang relatif konsisten dan
linear antara waktu dan variabel yang diamati. Dalam model ini, perubahan nilai variabel diharapkan
terjadi dengan laju yang tetap seiring berjalannya waktu, yang dapat digambarkan dengan
persamaan regresi linier sederhana [13].

Yt:a‘l‘ﬁt

dengan Y; merupakan nilai yang diprediksi pada waktu ke-t, @ merupakan konstanta yang
menunjukkan nilai Y ketika t = 0, § merupakan koefisien regresi yang menunjukkan perubahan rata-
rata Y untuk setiap satu unit perubahan waktu t, dan t merupakan unit waktu.

Jika data menunjukkan perubahan yang lebih kompleks, seperti percepatan atau pelambatan
dalam perubahan, model kuadratik dapat digunakan. Model kuadratik melibatkan persamaan
polinomial derajat dua [14].

Y, = a+ pt+ yt?

dengan komponen t? memungkinkan model untuk menangkap perubahan yang tidak linier dalam
tren.

HASIL

Pada Gambar 2, diketahui bahwa kurs jual IDR terhadap MYR mengalami fluktuasi selama tahun
2024. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa unsur tren di dalamnya. Selain itu, sumbu X
menunjukkan jumlah data yang terdiri dari 238 data observasi dari Januari 2024 hingga Desember
2024.
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Gambar 2. Plot Kurs Jual IDR terhadap MYR Tahun 2024

Identifikasi tren merupakan tahap penting dalam analisis data yang bertujuan untuk
menemukan pola atau kecenderungan yang muncul dalam data historis yang dapat digunakan untuk
peramalan. Pada tahap ini, akan dilakukan identifikasi untuk mengetahui pola yang konsisten, seperti
kenaikan, penurunan, atau kestabilan kurs jual IDR terhadap MYR sepanjang tahun 2024. Setelah tren
diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah membangun model yang dapat digunakan untuk
meramalkan nilai-nilai di masa depan berdasarkan tren yang terbentuk.

Model linier:
Y, = 3682.64 — 15768t
Model kuadratik:
Y, = 3646.83 — 0.682 t — 0.003745 t?

Setelah model peramalan dibangun, tahap berikutnya adalah mengevaluasi akurasi model
tersebut. Salah satu cara yang umum digunakan adalah dengan membandingkan hasil peramalan
dengan data aktual (data testing) menggunakan berbagai ukuran kesalahan. Salah satu ukuran yang
sering digunakan adalah Mean Absolute Percentage Error (MAPE).

Tabel 1. Ukuran Akurasi MAPE Model Terbaik

Model MAPE
Linier 1.05
Kuadratik 0.99

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa analisis tren dengan model kuadratik memiliki nilai MAPE
yang lebih rendah dibandingkan model linier. Hal ini menunjukkan bahwa analisis tren dengan model
kuadratik lebih baik karena kesalahan prediksinya lebih kecil. Model dengan MAPE lebih rendah
menunjukkan bahwa prediksi yang dihasilkan lebih dekat dengan nilai aktual. Oleh karena itu
selanjutnya akan dilakukan peramalan menggunakan analisis tren dengan model kuadratik.
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Gambar 3. Plot Data Aktual vs Peramalan (a) Model Linier; (b) Model Kuadratik

Gambar 3(a) menunjukkan hasil model tren linear untuk data kurs jual (Y;). Garis merah
merepresentasikan model tren yang diestimasi, sementara titik-titik biru menggambarkan data
aktual. Terlihat bahwa tren data secara keseluruhan menunjukkan penurunan dari nilai sekitar 3700
ke 3300. Data aktual menunjukkan fluktuasi di sekitar garis tren, mengindikasikan adanya variabilitas
yang tidak dijelaskan oleh model linear sederhana ini. Garis hijau di bagian akhir menunjukkan
prediksi model untuk periode ke depan, yang mengikuti tren penurunan.

Gambar 3(b) menunjukkan hasil model tren kuadratik untuk data kurs jual (Y;). Garis merah
merepresentasikan model tren kuadratik yang diestimasi, sedangkan titik-titik biru menggambarkan
data aktual. Model ini menunjukkan pola penurunan yang tidak linier, dengan tingkat penurunan
yang semakin besar seiring waktu. Data aktual menunjukkan fluktuasi di sekitar garis tren, meskipun
model kuadratik tampak lebih baik dalam menangkap pola data dibandingkan model tren linear
sebelumnya karena memiliki nilai akurasi yang lebih baik. Garis hijau di bagian akhir
merepresentasikan prediksi model untuk periode ke depan, yang mengikuti pola penurunan
eksponensial sesuai bentuk kuadratik. Model ini lebih baik dalam menangkap pola jangka panjang
dibandingkan model linear.

Tabel 2. Hasil Peramalan Kurs Jual IDR terhadap MYR

Periode Peramalan
239 3269.98
240 3267.51
241 3265.03
242 3262.54
243 3260.04
244 3257.53
245 3255.02
246 3252.50
247 3249.97
248 3247.43

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa peramalan kurs jual IDR terhadap MYR untuk 10
periode ke depan menunjukkan tren penurunan. Hal ini mencerminkan bahwa nilai tukar Rupiah
terhadap Ringgit Malaysia diperkirakan akan menguat dalam beberapa minggu mendatang.
Penurunan nilai tukar ini bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, baik domestik maupun
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internasional. Menguatnya mata uang Rupiah terhadap MYR memberikan indikasi bahwa ada
perbaikan dalam perekonomian Indonesia yang bisa memengaruhi kepercayaan pasar terhadap
stabilitas ekonomi dan nilai tukar mata uang Indonesia.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model tren kuadratik lebih efektif dalam memprediksi
pergerakan nilai tukar IDR terhadap MYR dibandingkan dengan model linier. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Rashid & Ismail terhadap peramalan Ethereum (ETH). Pada
penelitian tersebut model kuadratik menunjukkan nilai terendah dalam evaluasi model dibandingkan
model linier dan model eksponensial, yang mengindikasikan bahwa nonlinearitas dalam tren harga
lebih dominan pada ETH. Hal ini menunjukkan bahwa tren harga ETH mengikuti pola yang lebih
kompleks dan melengkung, yang dapat ditangkap dengan lebih baik oleh model kuadratik [15]. Hasil
serupa juga diperoleh pada penelitian Aduteye et al. pada peramalan Produk Domestik Bruto (PDB)
di Ghana tahun 1960—2019. Model tren kuadratik menghasilkan nilai evaluasi berupa MAPE dan
Mean Absolute Deviation (MAD) yang lebih rendah dibandingkan model tren linier. Hal ini juga
menunjukkan bahwa PDB di Ghana memiliki perubahan yang lebih dinamis atau bersifat fluktuatif
[16].

Secara umum, nilai tukar Rupiah dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang
mendukung penguatan nilai tukar Rupiah adalah data pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
menunjukkan tren positif setelah mengalami kontraksi pada triwulan 1-2024. Meskipun ekonomi
Indonesia tercatat terkontraksi sebesar 0.83 persen pada triwulan [-2024, pada triwulan 11-2024
ekonomi Indonesia kembali mencatatkan pertumbuhan sebesar 3.79 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa ekonomi Indonesia mampu pulih dengan cukup cepat dan menunjukkan tanda-tanda
pemulihan setelah mengalami penurunan.

Selain itu, pada triwulan I11-2024, ekonomi Indonesia kembali menunjukkan angka pertumbuhan
sebesar 1,50 persen. Meskipun tingkat pertumbuhannya lebih rendah dibandingkan dengan triwulan
sebelumnya, namun hal ini tetap menggambarkan tren positif yang berkelanjutan. Secara
keseluruhan, pertumbuhan ekonomi Indonesia yang konsisten dan relatif stabil ini memberikan
sinyal positif bagi perekonomian, yang berpotensi memperkuat nilai tukar Rupiah terhadap mata
uang asing, termasuk Ringgit Malaysia [13].

Penurunan nilai tukar mata uang secara tidak langsung dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan
ekonomi yang positif di Indonesia. Ketika perekonomian Indonesia mengalami pertumbuhan yang
stabil, hal ini sering kali disertai dengan meningkatnya daya tarik investasi asing dan ekspor yang lebih
kompetitif [10]. Pertumbuhan ekonomi yang sehat memberikan keyakinan kepada investor bahwa
Indonesia memiliki prospek yang baik, yang mendorong permintaan terhadap rupiah. Seiring dengan
aliran modal asing yang masuk, permintaan terhadap mata uang rupiah meningkat, yang pada
akhirnya berkontribusi pada penguatan nilai tukar IDR terhadap MYR.
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Gambar 4. Persentase Inflasi Indonesia
Sumber: Bank Indonesia

Inflasi juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi nilai tukar mata uang. Jika
Indonesia berhasil menjaga tingkat inflasi tetap rendah dan terkendali, daya beli masyarakat
terhadap barang dan jasa domestik akan tetap stabil. Hal ini meningkatkan kepercayaan terhadap
rupiah dan dapat memperkuat posisi mata uang tersebut [17]. Pada Gambar 4 tampak bahwa selama
tahun 2024, inflasi di Indonesia cenderung mengalami penurunan. Penurunan inflasi dapat
berkontribusi pada penguatan mata uang domestik, sehingga dapat dikatakan bahwa inflasi memiliki
hubungan negatif terhadap nilai tukar mata uang. Sebaliknya, inflasi yang tinggi dapat menyebabkan
harga barang-barang domestik dan ekspor meningkat, sehingga mendorong peningkatan permintaan
impor. Hal ini dapat menyebabkan depresiasi mata uang domestik, karena tingginya kebutuhan
terhadap mata uang asing [18]. Oleh karena itu, pengendalian inflasi yang baik di Indonesia dapat
menjadi salah satu faktor yang mendukung penguatan IDR terhadap MYR.

Berdasarkan penjabaran yang telah dijelaskan, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
praktisi ekonomi, analis pasar, dan perusahaan dalam merencanakan strategi bisnis atau investasi
dengan lebih akurat. Temuan ini juga memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dalam
merumuskan kebijakan moneter yang lebih tepat guna menjaga stabilitas ekonomi dan mengurangi
risiko fluktuasi nilai tukar. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan model
peramalan yang lebih kompleks dan berkontribusi pada pengembangan teori peramalan ekonomi
dalam analisis pergerakan nilai tukar. Dengan demikian, hasil penelitian ini berpotensi meningkatkan
akurasi prediksi serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam berbagai sektor
ekonomi dan kebijakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa data nilai tukar mata uang
IDR terhadap MYR menunjukkan kecenderungan tren menurun dalam periode yang diamati. Hal ini
terlihat dari pergerakan nilai tukar IDR terhadap MYR yang terus mengalami penurunan, yang
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menunjukkan adanya faktor-faktor ekonomi tertentu yang memengaruhi depresiasi mata uang
tersebut. Untuk memodelkan pola perubahan nilai tukar, digunakan dua pendekatan model yaitu
model tren linier dan model tren kuadratik. Setelah dilakukan perbandingan, diperoleh hasil bahwa
model tren kuadratik lebih baik dalam menggambarkan data tersebut dibandingkan dengan model
tren linier. Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kecocokan model adalah nilai MAPE,
yang menunjukkan tingkat kesalahan prediksi. Dalam hal ini, model kuadratik menghasilkan nilai
MAPE yang lebih kecil, yang berarti prediksi yang dihasilkan lebih akurat dan dapat menggambarkan
tren penurunan nilai tukar dengan lebih tepat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model tren
kuadratik lebih sesuai untuk memodelkan perubahan nilai tukar IDR terhadap MYR yang cenderung
menurun, karena mampu menangkap dinamika fluktuasi yang lebih kompleks.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi pergerakan nilai tukar mata uang, seperti kebijakan moneter, inflasi, dan
faktor geopolitik. Penambahan variabel-variabel ini dalam model prediksi dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai dinamika pasar valuta asing. Selain itu, pengujian terhadap
model-model lain, seperti model time series yang lebih kompleks seperti Autoregressive Integrated
Moving Average (ARIMA) juga dapat dilakukan untuk membandingkan akurasi prediksi dan melihat
apakah ada model lain yang lebih baik dalam menggambarkan fluktuasi nilai tukar. Penelitian lebih
lanjut yang mengintegrasikan berbagai pendekatan ini diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih
komprehensif dan meningkatkan kemampuan prediksi dalam memantau nilai tukar mata uang secara
lebih efektif.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Brand Image, Brand Awarreness, dan Brand
Trust terhadap Brand Loyalty pada Batik Tulis Dewi Rengganis Kabupaten Probolinggo secara
simultan, parsial dan variabel mana yang dominan. Penelitian diharapkan dapat memberikan
informasi bagaimana meningkatkan loyalitas merk dengan menciptakan merk yang baik,
meningkatkan kesadaran merk, dan juga meningkatkan kepercayaan merk yang sudah tumbuh di
masyarakat. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan jumlah sampel
sebanyak 35 responden dengan Penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling.
Metode analisis data yang digunakan meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis
determinasi R?, uji regresi linier berganda serta uji f (simultan) dan uji t (parsial). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa secara simultan, Brand Image, Brand Awarreness, dan Brand Trust berpengaruh
terhadap Brand Loyalty. Secara parsial menunjukkan bahwa Brand Image, Brand Awarreness, dan
Brand Trust berpengaruh terhadap Brand Loyalty. Sedangkan utnuk variabel yang berpengaruh
dominan terhadap Brand Loyalty adalah variabel Brand Image..

Kata kunci: Brand Image, Brand Awarreness, Brand Trust, dan Brand Loyalty.
Abstract:

This research aims to determine the influence of Brand Image, Brand Awareness, and Brand Trust on
Brand Loyalty in Dewi Rengganis Written Batik, Probolinggo Regency simultaneously, partially and
which variable is dominant. The research is expected to provide information on how to increase brand
loyalty by creating good brands, increasing brand awareness, and also increasing brand trust that has
grown in society. The type of research used was quantitative descriptive, with a sample size of 35
respondents with sample determination using simple random sampling techniques. The data analysis
methods used include validity and reliability tests, classical assumption tests, R2 determination
analysis, multiple linear regression tests and f tests (simultaneous) and t tests (partial). The test results
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show that simultaneously, Brand Image, Brand Awareness, and Brand Trust influence Brand Loyalty.
Partially, it shows that Brand Image, Brand Awareness, and Brand Trust influence Brand Loyalty.
Meanwhile, the variable that has the dominant influence on Brand Loyalty is the Brand Image
variable.

Keyword: Brand Image, Brand Awarreness, Brand Trust, and Brand Loyalty.

PENDAHULUAN

Batik merupakan seni lukis kuno dengan media kain, canting dan malam yang diproses
sedemikian rupa sehingga menghasilkan kain bermotif dan berwarna khas. Menurut Hendry, dkk
(2020), “Batik merupakan salah satu identitas busana Indonesia dan merupakan warisan budaya yang
telah diakui UNESCO pada tanggal 2 Oktober 2009. Pada perkembangannya, batik tidak hanya berupa
kain tetapi batik dapat dibentuk menjadi pakaian yang sering digunakan dalam acara resmi sebagai
pengganti jas, dan saat ini batik juga digunakan sebagai seragam pegawai, karyawan bahkan siswa
sekolah. Para produsen batik berupaya untuk terus mengembangkan dan melestarikan batik sebagai
identitas bangsa Indonesia. Kemajuan sektor industri yang pesat, menimbulkan tingkat persaingan
usaha yang ketat. Perusahaan yang tidak memiliki keunikan dalam produknya, pasti akan tergeser.
Untuk itu pelaku usaha dituntut untuk selalu berinovasi.

Konsumen saat ini sangat kritis dalam memilih suatu produk. Keputusan unntuk membeli
produk dipengaruhi oleh penilaian akan kualitas produk tersebut. Tuntutan permintaan akan sebuah
produk barang yang semakin berkualitas membuat perusahaan yang bergerak diberbagai bidang
usaha berlomba-lomba meningkatkan kualitas produk yang mereka miliki demi mempertahankan
brand image (citra merek) produk yang mereka miliki. Citra merek yang baik akan berdampak positif
bagi perusahaan karena mampu memberikan kepuasan kepada konsumen/pelanggannya sehingga
dapat meningkatkan daya tarik konsumen untuk menggunakansuatu produk/jasa yang ditawarkan
(Priansa, 2017:267). Menurut Hogan dalam Indrasari (2019:97) citra merek merupakan asosiasi dari
semua informasi yang tersedia mengenaiproduk, jasa dan perusahaan dari merek yang dimaksud.
Selain itu brand awareness (kesadaran merk) juga menjadi fokus konsumen. Menurut firmansyah
(2019:44) Brand Awareness adalah kemampuan calon pembeli ataukonsumen untuk mengenali
ataupun mengingat sebuah merek. Dalam hal ini tentunya bisa meliputi nama, gambar/logo, serta
slogan tertentu yang digunakan para pelaku pasar untuk mempromosikan produk- produknya. Brand
awareness merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan karena konsumen akan
cenderung membeli dan menggunakan produk/jasa yang berasal dari merek yang dikenalnya. Oleh
karena itu tak sedikit perusahaan yang memanfaatkan kecanggihanteknologi seperti sekarang ini
untuk selalu mengenalkan produknyamelalui platform digital yang sangat mudah diakses oleh
konsumen.

Tidak hanya Brand Image dan Brand awareness yang menjadi faktor penting dalam pemasaran
tetapi brand trust (kepercayaan merek) juga menjadi pertimbangan dalam konsumen membeli suatu
produk. Menurut Lau & Lee dalam Tjiptono (2014:298)brand trust merupakan kesediaan konsumen
untuk memercayai atau mengahandalkan merek dalam situasi risiko dikarenakan adanyaekspektasi
bahwa merek bersangkutan akan memberikan hasil positif. Brand trust merupakan keyakinan
konsumen bahwa produk tersebut mampu memenuhi nilai yang dijanjikan atau dengan kata lain
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persepsi bahwa merek tersebut mampu memenuhi harapan konsumen dengan terpenuhinya janji
merek yang pada akhirnya menciptakan customer satisfaction. Hal ini mengakibatkan munculkan
brand loyalty (loyalitas merek), Besarnya loyalitas merek sangat bergantung pada kepuasan
konsumennya, semakin puas konsumen terhadap merek yang disajikan, maka akan semakin loyal
konsumen tersebut. Loyalitas Merek diartikan sebagai sikap positif konsumen terhadap suatu merek,
dan konsumen memiliki keinginan kuat untuk membeli ulang produk yang sama pada saat sekarang
dan masa yang akan datang(Sudaryono, 2016:81).

Persaingan industri dewasa ini semakin hari semakin kompetitif. Terkhusus Industri Batik pada
zaman modern ini, banyak industri-industri batik yang menawarkan kain batik dengan motif dan
warna yang lebih modern. Dengan banyaknya industri-industri batik yang bermunculan dan
tentunya dengan keunggulannya masing-masing membuat Industri Batik Tulis Dewi Rengganis
dituntut untuk lebih memutar otak agar produknya dapat bersaing di pasaran. Batik tulis Dewi
Rengganis yang beralamatkan di Desa Sudimulyo Kecamatan Kraksaaan Kabupaten Probolinggo
merupakan salah satu industri batik yang ada di Kabupaten Probolinggo. Berdasarkan uraian diatas,
kita dapat melihat apakah brand image, brand awareness, dan brand trust berpengaruh secara
simultan dan parsial terhadap brand loyalty paada batik tulis Dewi Rengganis? Dan mana yang
dominan?

METODE

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif

Tabel 1. Indikator Variabel

Mo Variabel Indikator Variabel
1 Brand imoge (X1) Fonvarability of brand aossociotion

Strength of brand association

Unigquenes of brand association

2 Bromnd Awareness (X2 Recall
Fecogrnitian
Purchase
Cansurmplion
3 Brand Trust (X3] Kepercayaan terhadap merek

Keamamnan suatu merek
Kejujuran suatu merek

E Brand Lowalty (Y] Konsisten terhadap merek
Komitmen terhadap merek
Fanatik terhadap merek
Sumber : Firmansyah (2019}, Keller dalam Winadi (2017),

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat kota maupun kabupaten probolinggo pada bulan
juli-agustus 2022 yang datang Batik tukis Dewi Rengganis. Sedangkan untuk sampel sebanyak 35
responden, pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling.

Sumber Data dan Metode Pengumpulan data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi, kuesioner dan Dokumentasi.
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Metode analisis data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional,
yaitu berupa analisis regresi berganda dan determinasi, karena hak ini berkenaan dengan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan dengan
menggunakan statistik dan pengolahannya menggunakan Statistical Packages for Social Science
(SPSS) v.22.0.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner (Ghozali dalam sujarweni,
20215:157). Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang ditanyakan valid. Uji ini
digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indkator dari variabel atau konstruk
(Ghozali dalam Sujarweni, 2015:158). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsistenatau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpa > 0,6 (Ghozali dalam Sujarweni, 2015:158).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Sujarweni (2020:102) “Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki
distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik, jika data tidak berdistribusi
normal dapat dipakai statistik non parametrik”

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2018:107) “Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”.

Uji Heteroskedasitas

Menurut Priyatno (2018:136) Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111) “Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya)”.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel, selain itu juga analisis regresi
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian (Sujarweni,
2015:160). Yang modelnya sebagai berikut : Y =a + bix1 + b2x2 + b3x3

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Priyatno (2018:115) “Adjusted R Square biasanya untuk mengukur sumbangan pengaruh
jika dalam regresi menggunakan lebih dari dua variabel independen”.
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Uji Hipotesis

1. UjiF
Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel bebas (X1, X3, X3) secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas (Y)
(Sujarweni, 2015:162). Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Langkah-langkah uji F

adalah sebagai berikut :

a.
b.
C.

Merumuskan Hipotesis.
Menentukan Fhitung.
Menentukan F.pel, dapat dilihat pada tabel statistik pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1

(jumlah variabel-1) dan df 2 (n-k-1) (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel
independen).

Kriteria Pengujian

Jika Fhitung < Frabet maka Ho diterima.

Jika Fhitung> Frabe maka Ho ditolak.

Membuat Kesimpulan
Berdasar signifikansi, jika signifikansi < 0,05, Ho ditolak dan jika signifikansi > 0,05, Ho diterima

(Priyatno, 2018:119)

2. Ujit
Uji t adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang digunakan untuk mengetahui

apakah variabel dependen (X) secara individual mempengaruhi variabel dependen (Y) (Sujarweni,
2015:161). Adapun langkah-langkah pengujian sebagai berikut :

a. Merumuskan hipotesis.
b. Menentukan thitung.
c. Menentukan tube, dicari pada signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 dan uji 2

sisi.

d. Kriteria pengujian

Jika -thitung 2 -ttabel atau thitungS ttabel, HO diterima.

J|ka ‘thitung< 'ttabel atau thitung > ttabel, HO d|t0|ak

Model Penelitian
Brand Image
(X1) l
Brand Awareness Brand Loyalty (Y)
(x:z) r %

Brand Trust
(x3)

Gambar 1. Model Penelitian

Sumber data diolah (2022)
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Hipotesis Penelitian

H: : Diduga Brand Image,Brand Awareness, dan Brand Trust, berpengaruh secara simultan
terhadap Brand Loyalty pada Batik Tulis Rengganis Kabupaten Probolinggo

H,: Diduga Brand Image,Brand Awareness, dan Brand Trust, berpengaruh secara parsial terhadap
Brand Loyalty pada Batik Tulis Rengganis Kabupaten Probolinggo

Hs : Diduga Brand Image berpengaruh dominan terhadap Brand Loyalty pada Batik Tulis
RengganisKabupaten Probolinggo

HASIL

Profil Perusahaan

Batik Tulis Dewi Rengganis ini adalah usaha pengrajin kain batik dengan cara menghias kain dan
membuat pola menggunakan lilin atau malam yang ditempelkan ke kain. Batik Tulis Dewi Rengganis
didirikan pada tahun 2012 dan merupakan usaha batik tulis yang di pimpin oleh Ibu Hj.
Rusyami, selaku pendiri dan pemilik perusahaan, yangberalamat di Dusun Kuripan RT.04/RW.04,
Krajan Jatiurip, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Batik Tulis Dewi Rengganis dibantu oleh 33
karyawan dengan tanggung jawab masing-masing bagian.

Data Responden.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkam Jlenis Kelamin

leni= Kelamin Frekwemnsi Presemtass=
Laki- laki 16 %G
Ferermpuan 1o S
Toatal 35 1S

Sumbrer - Data diclah (2022)

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Urnur Frekwensi Presentase
21-30 Tahwn 2 o7
31-45 Tahwn 23 65,7 %
= 45 Tahun 10 28,6 %%
Total 35 LiDHTrss

Sumber - Data diclah [2022)
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarfcan Pendidikam

Pendidikam Frelbusrnsi Fressntase

ShAA S E b 1l 2 .9%

Diplomma fS1 b= ] 82 9%
52,53 [ 14, 7%
Tovital 30O =

Sumber - Data diclah (Z022])

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarican Jumilabh Pennbeliam

Fumilah FPembeliamn Freku=rsi Pressentases
3-5 kali 32 91 9%
= 5 kali 3 8,69
Total 35 L0945

Sumber - Data diclah (Z2022)

Uji Hipotesis

Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel &. Hasil ji Validitas

Mo Wariakbel Indilkator N hiteg = e - Keterangan
1 X1 P1 0.882 | = | 0.3338 Valicd
) X1 P2 0.897 | = | 0.3338 Vialid
3 X1.P3 0.916 | - | 0.3338 Valid
a3 | Brond image X1 Pa 0204 | = | 0.3338 Vialid
5 X1 PS 0.757 | = | 0.3338 Vialid
6 X1 PG 0812 | - | 0.3338 Valid
7 X2 P1 0,791 | = | 0.3338 Vierlicd
) X2 P2 0.755 | = | D.3338 Viarlic
9 X2 P3 0,755 | = | 0.3338 Vialic
10 Brand X2 P4 0770 | - | 0.3338 Valid
11 | Awarreness X2 PS5 0.737 | = | 03338 Vialicd
12 X2 PG 0.805 | = | D.3338 Valid
13 X2 FP7 0,683 | > | 0.3338 Valid
14 X2 P8 0,790 | = | 0.3338 Vialid
15 X3 P1 09427 | = | 0.3338 Vialid
16 X3 P2 0.930 | - | 0.3338 Valid
17 Brcoret Triee X3 P3 0,925 | = | 0.3338 Virlicd
18 X3 Pa 0902 | = | 03338 Vialid
19 X3 PS5 0,919 | = | 0.3338 Valid
20 X3.P6 0,935 | > | 0.3338 Valid
21 YP1 0.756 | = | 0.3338 Valid
22 YP2 0878 | - | 0.3338 Vialicd
23 Brand YP3 0684 | - | 0.3338 Valid
24 Loyatty YPa 0.746 | = | 0.3338 Valicd
25 YP5S 0.B46 | = | D.3338 Viarlicd
26 YPG 0.B92 | = | 0.23338 Valid

Sumber : Data diclah [(Z2022)
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Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa rhiwng variabel Brand Image, Brand Awarreness,
Brand Trust dan Brand Loyalty lebih besar dari rubel , sehingga dapat dikatakan bahwa semua
indikator setiap masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid

Tabel 7. Hasil LFji Reliabilitas

. Cromnbach’s Ketepatan
Variabel > Reliabilitas Keterangan
Brand Image [X4) 0,919 > 0,60 Reliabel
Brand Awarreness [X;) 0,896 > 0,60 Reliabel
Brand Trust [Xs) 0,966 > 0,60 Reliabel
Brand Loyaity (Y) 0,877 > 0,60 Reliabel

Sumber : Data diclah [2022)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dalam tabel 7 menunjukkan bahwa semua variabel dalam peneliian
ini mempunyai koefisien alpha yang cukup besar yaitu >6, sehingga dapat dikatakan semua pengukur
masingmasing variabel dari kuesioner adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

T ab=-=1 B LijEi Pdarrrealiitas

Drme—Sarmm el o lmmm oo e raonsr— S sl e 1 st
Linstamadosrdizad
Reesicdas=l

= =5
Pl wm e e e = - Pl rn M T I BT

Sl Deasriaibiaam A el S I
Fuola-=t Eoxcibr = rmee Fo et P, T s W =
i e e s e i T e O

Pl = e i e — D
et SEatistiac e I =
e e L Ll e e e T ] o A

. W et ddiistrsiestiaaoss s PRl -

. T bcmalavedd e ol .
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Dari hasil pengujian normalitas dengan melihat tabel One simple Kormogrov Smirnov diatas
menujukkan bahwa Asymp Sig (2-tailed) menunjukkan angka 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05
atau 0,200<0,05 maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal

Uji Multikolinieritas

Tabs=l 2 Hasill Uji Multikolinieritas

iabel MNhlad IMNhllad Eetatap
v T alerwarmee el wIF - EKeatersormm
(Brawnd Tmage 0,975 = 0,1 1,025 = 10 Tidal: ada
L malnilcolsneriras
Broprad .
[P 0,947 = 0,1 1,033 = 10 Tidals ada
it loolinaritas
[,y ]
‘m“"m"‘r?“‘ 0,985 = 0,1 1,015 = 10 TI “‘akl_“‘a

Sumber : Data diolah [2022)
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Dari hasil diatas dapat diketahui nilai Variance Inflantion Factor (VIF) ketiga variabel, yaitu Brand
Image dengan nilai 1,025, Brand Awarreness dengan nilai 1,033, dan Brand Trust dengan nilai 1, 015.
Menggunakan besaran tolerance (a) dan variance Inflantion Factor. Dengan menggunakan
alpha/tolerance = 10% atau 0,1 maka VIF = 10. Dari output besar VIF hitung (VIF Brand Image
1,025<10, VIF Brand Awarreness 1,033<10, VIF Brand Trust 1,015<10) dan tolerance variabel bebas,
(Brand Image = 0,975 > 0,1 atau 97,5% diatas 10%, Brand Awarreness 0,947>0,1 atau 94,7% diatas
10%, Brand Trust = 0,985 > 0,1 atau 98,5% diatas 10%) maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel
bebas tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedasitas

Tabal 11 Hasil Uji Heterosheda sitas

Coefficients®
Srandardi=e
Trostam dardi=e i
d Coefficients | Coefficients
Scodl.
Delloadel B Errox Beta i Sig. |
1 (Comstamt) LI BE Z, 058 LA B8 SBSZ
Brand Innagse
CC1) - (OHOHDy LOS5E i — MO S » TFONG
Bramd -
e T2 L e HOSZ 1A ] e A
Brand Troase 3L3) -, 013 OS5 — i — A LSBT

a. IDv
Sumber : Data dioclah [(2022)

VWariable: ABS

Berdasarkan hasil output SPSS uji Heteroskedasitas diatas diketahui bahwa nilai signifikansi Brand
Image = 0,996, Brand Awarreness = 0,427, dan Brand Trust = 0,807 lebih besar dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedasitas.

Uji Autotolerasi

Tabel 11. Hasil Uji Autokorelasi

M odel Summary®

1 Adjusted R | Sod. Error of the s bwim—
Square Sguare Estimmate Watsom
1 T2 L 5T 1,72 211>

Ml del R
ol

a@. Predictors: [(Constant), Brarnd Trust [(X3), Bramnd mage
[(X1]). Brand Awarnmeness [X2)

b. Drependent WVariable: Bramnd Loyalty (Y]

Swmber : Data diclah [2EZFZ)

Berdasarkan hasil output SPSS uji autokorelasi pada gambar di atas diperoleh angka DW 2,112
dengan jumlah N = 35 dan jumlah variabel (k) = 3 serta a = 5% diperoleh angka dL = 1,2833 dan dU
1,6528 sehingga diperoleh 4 —dL=4-1,2833=2,7167 dan 4—-dU =4-1,6528 = 2,3472. Karena nilai
DW 2,112 terletak di antara dU < DW <4 — dU atau 1,6528 < 2,112 < 2,3472
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Analisis Linier Berganda

Tabel 12. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficents®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B 5td. Error Beta t Sig.

1 [Constant] 207 3,467 262 795
Brand Image (X1} A4 097 529 4,577 000
Brand Awarreness [X2) 2T8 SOBT 270 3,187 SO0
Erand Trust [X3) L08R JOBE 279 2,427 021

a. Dependent Variable: Brand Loyalty [Y)

Sumber : Data diclah [2022)

Persamaan koefisien regresi linear berganda adalah sebagai berikut :
Y=a+ b1X1 + bzXz + b3X3+ b4X4+ e
Y =907 + 444 + 278 X,+208 X3+3.467

Koefisien Determinasi
Tabel 13. Koefisien Determinasi

Model Swrmnmary®

Adjusted R Std. Error of the
kel R R Sguare Sqguare Estimate
I 1 ST T2 L 57 1,720

a. Predictors: [Constant), Bramnd Trust (X3), Brand Image (X1}, Bramnd
Anvarreness [X2)
b. Dependent Variable: Brand Loyalty [Y)

Sumber : Data dickah [2022)

Determinasi menunjukkan besarnya pengaruh ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat yang
diperoleh dari nilai Adjusted R Square. Koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel di atas yang
menunjukkan bahwa Adjusted R Square dihitung dengan 0,557 x 100% = 55,7% yang berarti bahwa
brand loyalty 55,7% dipengaruhi oleh brand image, brand awarreness, dan brand trust, sedangkan
44,3% brand loyalty dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Uji Simultan (Uji F)

Talwl 148, WU F

Ao
S o
Micdel SQuares wlF Miean Sqguare F SE.
a Repgressiomn 135, F3H = A TS 1%, 739 T b
Residual 91,733 = . 955
Tor=al 226,971 Fa

a@. Dependent Wariable: Bramd Loyalty [Y)
b. Predictors: [Constant), Bramnd Trust [(X3), Brand Image (X1). Brand Assarremness (22

Swumibeer : Data diclah (2022
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Uji F dipergunakan untuk menentukan pengaruh simultan antar variabel. Berdasarkan tabel 5 di
peroleh hasil Fhitung Sebesar 15,234. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5% df 1 1
(Jumlah variabel - 1) = 3 dan df 2 (n — k - 1) atau 35-3-1 = 31 (n adalah jumlah kasus dan k adalah
jumlah variabel independen), maka hasil Fape diperoleh sebesar 2,91. Nilai F witung > F Tabel (15,234 >
2,91) (Sig. 0,00 < 0,05) maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan antara Brand Image (X1),
Brand Awareness (X;), dan Brand Trust (Xs) secara simultan terhadap brand loyalty (Y).

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 15. Ui ©

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coafficaents Coefficiants
Model B Sbd. Ermor Beta T Sig.
1 [Constamt) SO 3.467F ] =t TO5
Brand Image [31]) A0 LOGTF 25 A 5FTF L1 0]
Brand Avvarreness [M2Z) ~2TE JOET =] 3,187 - D0
Bramd Trust [X3) L2108 JOBE 2T 2.2 D21

a. Depend Vark I Brand Loyalty [7)
Sumber : Data dickah [2022)

Uji t dipergunakan untuk menentukan pengaruh secara parsial antar variabel. Berdasarkan tabel 6
di peroleh hasil thitung Brand Image yaitu 4.577, Brand Awareness yaitu 3.187, dan Brand Trust yaitu
2,42. Sedangkan untuk tiber pada signifikansi 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan
(df) = n-k-1 atau 35-3-1 = 31 (2,03951) (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel
independen). Dengan pengujian dua sisi (signifikansi 0,025). Berdasarkan hasil perhitungan diatas,
untuk brand image dimana nilai thitung 2 ttabel (4.5772 2.03951) (sig 0,000 > 0,05) maka Ha diterima
artinya ada pengaruh signifikan antara brand awarreness terhadap brand loyalty pada Batik Tulis
Dewi Rengganis Kabupaten Probolinggo. Sedangkan untuk brand awareness nilai thitung = ttabel (3.187
> 2.03951) (sig 0,003 = 0,05) maka Ha diterima artinya ada pengaruh signifikan antara brand
awarreness terhadap brand loyalty pada Batik Tulis Dewi Rengganis Kabupaten Probolinggo. Dan
untuk brand trust nilai thitung 2 trabel (2.422 > 2.03951) (sig 0, 021> 0,05) maka Ho diterima artinya ada
pengaruh signifikan antara brand trust terhadap brand loyalty pada Batik Tulis Dewi Rengganis
Kabupaten Probolinggo. Dengan demikian berdasarkan uji t, di dapatkan hasil bahwa secara parsial
variabel brand image, brand awerreness dan brand trust berpengaruh terhadap brand loyalty

Uji Dominan

Untuk uji Dominan dapat dilihat dari tabel 6 dengan membandingkan nilai koefisien beta masing-
masing variabel, dimana variabel brand image (X1) dengan nilai koefisien beta 0, 444, variabel brand
awarreness (Xz) dengan nilai koefisien beta 0,278, variabel brand trust (X3) dengan nilai koefisien beta
0, 208. Berdasarkan hasil tersebut, maka variabel brand image (Xi) merupakan variabel yang
berpengaruh dominan terhadap brand loyalty pada Batik Tulis Dewi Rengganis Kabupaten
Probolinggo dengan nilai koefisien beta sebesar 0, 444.
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PEMBAHASAN
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Gamibar 2 : Flasil Kerangka Beoerpikinr

Sumbeoer @ IData diolah (2022)

Keteranszan -

Csaris Poenzaruh secara parsial

CSaris Poengaruh sccara sirmaultan

Ciaris FPenzaruh sccara dominan

Pengaruh Brand Image, Brand Awarreness dan Brand Trust secara simultan terhadap Brand Loyalty

Fring = Foanu
(15, 23492 91}

=igeom| . OO0, 05 Brand Loyalty
- o

Gambar % - Hasil Kerangka Benpikir Secara Simultan

Sumiber @ Data diclah (2022)

Brand image, brand awarreness dan brand trust berpengaruh secara simultan atau bersama-
sama terhadap brandloyalty pada batik tulis Dewi Rengganis Kabupaten Probolinggo. Hal ini sejalan
dengan penelitian Muchamad Agung Nugroho & Luk Luk Atul Hidayati, (2020), Universitas
Muhammadiyah Magelang yang menyatakan model penelitian yang digunakan adalah fit atau
mempunyai nilai goodness yang baik sehingga antar variabel bebas (Brand Association, Brand
Awarreness, Brand Image, dan Brand Trust) dapat berpengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikatnya (Brand Loyalty)

Pengaruh Brand Image, Brand Awarreness dan Brand Trust secara parsial terhadap Brand Loyalty

Garmibbar 2 = Hasil Keranggskas Berpidbdr Secara Parsial

Saermibaer @ Data dicdak [Z2o22)
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Diketahui bahwa variabel brand image, brand awarreness dan brandtrust berpengaruh secara
parsial terhadap brand loyalty pada Batik Tulis Dewi Rengganis Kabupaten Probolinggo. Ini terbukti
dari hasil uji t. Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian Ritmaratri YolaVernadila dan Realize
(2020) Universitas Putera Batam, Jurnal limiah Mahasiswa Ekonomi Manajemen, Vol. 5, No. 3, 2020
yang menunjukkan Citra Merek (brand image) memiliki pengaruh signifikan terhadap Loyalitas
Merek. Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian Muchamad Agung Nugroho & Luk Luk
Atul Hidayati, (2020), Universitas Muhammadiyah Magelang yang menyatakan brand awareness
berpengaruh secara parsial terhadap brand loyalty ProdukSmartphone Merek Xiaomi Di Magelang,
dan juga sejalan dengan penelitian milik Wiharto Suntoro dan Yunita Budi Rahayu Silintowe, (2020),
Universitas Kristen Satya Wacana yang juga menyatakan bahwa kepercayaan merek berpengaruh
positif terhadap loyalitas merek.

Variabel yang dominan mempengaruhi Brand loyalty

Brand Loyvalty

Sxsdvrtred Coofficaenars Fess
{0, 5207 skl =20 05 m

Gambar 5 : Hasil Kerangka Berpikir Secara Simultan

Sumber - Data diclah (2022}

Dari hasil uji parsial variabel brand image (X1) memiliki pengaruh yang dominan terhadap brand
loyalty (Y) pada Batik Tulis Dewi Rengganis Kabupaten Probolinggo. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ritmaratri Yola Vernadila dan Realize (2020), Universitas Putera Batam, yang menyatakan
bahwa citra merek memiliki pengaruh dominan terhadapLoyalitas Merek

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Secara simultan dan parsial brand image, brand awareness dan brand trust berpengaruh
terhadap brand loyalty. Sedangkan variabel yang memberikan pengaruh dominan adalah Brand
Image, karena dengan Brand Image yang bagus akan membuat konsumen membeli lagi produk
tersebut.

Saran

Diharapkan Batik tulis Dewi Rengganis terus berinovasi dan menyesuaikan dengan trend yang
ada, sehingga dapat bersaing dengan yang lainnya. Berdasarkan perhitungan R Square penelitian ini
masuk dalam kategori moderat, namum belum bisa dikatakan baik, untuk itu perlu ada penelitian
berikutnya dengan menambahkan variabel lain dengan mengkaji fenomena-fenomena yang ada
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi..
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada perusahaan Scarlett Whitening
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen, khususnya mahasiswa,
sehingga dilakukan analisis pengaruh content marketing (Shopee), review produk, dan brand
ambassador terhadap keputusan pembelian produk Scarlett Whitening pada Universitas PGRI
Kanjuruhan Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif explanatory research dengan
teknik purposive sampling dan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 112
responden. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 22.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel content marketing (Shopee), review
product, dan brand ambassador berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Secara parsial, content marketing (Shopee) berpengaruh positif dan signifikan, sementara review
product dan brand ambassador tidak berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci : Content marketing (Shopee), Review Produk, Brand Ambassador, Keputusan Pembelian
Abstract:

This study aims to provide insight to the Scarlett Whitening company regarding the factors that
influence consumer purchasing decisions, especially students, so that an analysis of the influence of
content marketing (Shopee), product reviews, and brand ambassadors on purchasing decisions for
Scarlett Whitening products at Universitas PGRI Kanjuruhan Malang is carried out. This study uses a
quantitative explanatory research method with a purposive sampling technique and data collection
through questionnaires distributed to 112 respondents. Data analysis uses multiple linear regression
with the help of SPSS 22.0. The results of the study show that simultaneously, the three variables of
content marketing (Shopee), product reviews, and brand ambassadors have a positive and significant
effect on purchasing decisions. Partially, content marketing (Shopee) has a positive and significant
effect, while product reviews and brand ambassadors do not have a direct effect on purchasing
decisions.

Keyword: Content marketing (Shopee), Product Reviews, Brand Ambassadors, Purchase Decisions
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah strategi pemasaran dalam dunia bisnis.
Pemasaran yang dahulu dilakukan secara tradisional melalui media cetak seperti poster, brosur, dan
surat kabar kini beralih menggunakan media digital. Media sosial telah menjadi platform utama
dalam memasarkan produk, memanfaatkan visual dan interaksi langsung dengan konsumen. Shopee
merupakan salah satu marketplace populer yang menjadi salah satu pilihan karena kebiasaan belanja
online yang terus meningkat. Pada tahun 2024, ada 235,9 juta pengunjung Shopee di Indonesia hanya
dalam satu bulan di bulan Februari (edot.id e-commerce, 2024).

Pengguna internet di Indonesia juga terus meningkat hingga mencapai 221,56 juta pada tahun
2024 menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia. Kondisi ini menciptakan peluang besar
bagi pelaku usaha untuk memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran. Di sisi lain, industri
kecantikan Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Berdasarkan data Euromonitor
International tahun 2019, Indonesia merupakan salah satu pasar terbesar industri perawatan kulit,
dengan kontribusi sebesar 33% terhadap total pendapatan pasar kecantikan global.

Fenomena saat ini kosmetik menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan rasa
kepercayaan diri seseorang, seiring berkembangnya produk kosmetik saat ini. Di era modern ini,
variasi produk kosmetik semakin besar dan perkembangannya terus meningkat serta banyak
bermunculan produsen kosmetik baru salah satunya Scarlett Whitening merupakan brand perawatan
kulit tubuh, wajah dan rambut Scarlett Whitening merupakan merek lokal Indonesia yang dikelola
oleh Felicya Angelista sejak tahun 2017.

Keputusan pembelian menurut Tjiptono (2016) adalah suatu proses di mana pembeli belajar
tentang suatu masalah, meneliti barang-barang terkait, menilai seberapa baik alternatif-alternatif
tersebut dapat mengatasi masalah, dan pada akhirnya memilih untuk membeli barang yang dipilih.
Menurut Kotler (2019), content marketing mencakup menciptakan, memilih, membagi, dan
memperbesar konten yang menarik dan relevan untuk kelompok audiens tertentu demi menciptakan
percakapan tentang isinya. Kesimpulannya, Content marketing adalah jenis strategi pemasaran di
mana konten yang menarik dan relevan bagi konsumen dibuat untuk meningkatkan jangkauan
produk, menarik potensi pelanggan, dan meningkatkan penjualan.

Review product adalah penilaian yang diberikan oleh pelanggan untuk memberikan informasi
tentang kualitas barang atau jasa yang mereka beli (Chevalier dan Mayzlin, 2015) adanya review ini
akan menjadi faktor penting bagi konsumen dalam menilai apakah produk atau layanan tersebut
berkualitas baik atau tidak. Brand Ambassador adalah orang-orang yang memiliki kekuatan untuk
mengubah persepsi konsumen terhadap suatu merek, yang pada gilirannya membujuk mereka untuk
membeli atau memanfaatkan produk tersebut, (Firmansyah, 2019). Brand ambassador juga
berfungsi sebagai sarana komunikasi yang memungkinkan perusahaan membangun hubungan
dengan publik untuk meningkatkan penjualan.

Penelitian ini juga didukung dengan temuan penelitian sebelumnya yang berjudul "Pengaruh
Content Marketing (Instagram), Brand Image, dan Review Product terhadap Keputusan Pembelian
Scarlett Whitening" oleh Wardaningtri dan Gunaningrat (2024) yang menjadi dasar penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa content marketing mempunyai pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian, citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian, namun variabel
review produk tidak berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. Penelitian Kholija (2024)
yang berjudul “Pengaruh Content Marketing, Review Product dan Brand Ambassador di Media Sosial
terhadap keputusan Pembelian Produk Azarine Cosmetics di Kecamatan Tuah Madani”.
Menunjukkan hasil penelitian bahwa secara parsial Content Marketing dan Review Product
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berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sedangkan Brand Ambassador secara parsial tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Secara Simultan Content Marketing, Review Product
dan Brand Ambassador berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan uraian diatas
penulis tertarik mengambil judul “Pengaruh Content Marketing (Shopee), Review Produk, dan
Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian Produk Scarlett Whitening pada Mahasiswa
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang”.

METODE

Penelitian kuantitatif explanatory research yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti
dan hubungan antara pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya. Data dikumpulkan melalui
kuesioner Google form, kuesioner yang menggunakan skala Likert 5 poin, dibagikan kepada 112
responden yang merupanakan konsumen Scarlett Whitening dengan riwayat pembelian minimal satu
kali. Sampel penelitian adalah mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang yang sebelumnya
pernah menggunakan produk Scarlett Whitening. Tekik analisis data dilakukan menggunakan SPSS
22 dengan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Berikut
ini adalah indikoator-indikator dari variabel content marketing (Shopee), review product, brand
ambassador dan keputusan pembelian.

Tabel 1 : Indikator Variabel Penelitian

Variabel Indikator Sumber
Relevansi Milhinhos (2015)
Akurasi

Content Marketing (X1)
Bernilai

Mudah dipahami
Mudah ditemukan
Konsisten

Review Product (X2) Kesesuaian (Conformity) Weisstein et al (2017)
Pemahaman (Understandability)

Keekspresifan (Expressiveness)

Brand Ambassador (X3) Daya Tarik (Attractiveness) Firmansyah (2019)
Kepercayaan (Trustworthiness)

Keahlian (Experise)

PIW N RPRIWN RO R WD R

Kemantapan pada sebuah | Kotler dan Keller (2020)
Keputusan Pembelian (Y) produk
Kebiasaan dalam mebeli produk

w N

Memberikan rekomendasi
kepada orang lain
4. Melakukan pembelian ulang

Sumber : Kajian Pustaka Penelitian, 2025
Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2018) kerangka berpikir adalah sebuah model konseptual yang
menggambarkan hubungan antar variabel independen dan dependen, serta berbagai faktor yang
telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan memberikan
penjelasan teoritis hubungan antar variabel yang akan diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui ada atau tidaknya pengaruh hubungan antar variabel terikat yaitu Keputusan pembelian
(Y), dengan variabel bebas yaitu content marketing, (X1), Review Product (X2), dan Brand
Ambassador (X3) dengan kerangka konseptual sebagai berikut:

Content Marketing
(Shopee)

H2
(X1) I
k’

3 (o 3 Do 9 I
Review Product Keputusan Pembelian

LI = I
\ H
Brand Ambassador
(X3) :
|

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah tahun 2025
Keterangan

H1: Content Marketing (Shopee), review produk, dan Brand Ambassador berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Scarlett Whitening mahasiswa
Universitas PGRI Kanjuruhan Malang.

H2: Content marketing (Shopee) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
Pembelian produk Scarlett Whitening dari mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang.

H3: Review product berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Produk
Scarlett Whitening untuk Mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang.

H4: Brand Ambassador mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

Pembelian produk Scarlett Whitening dari mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruah Malang.

HASIL
Data Karakteristik Responden

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada
mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang sebagai objek. Dari hasil perhitungan sampel yang
dilakukan oleh peneliti maka di peroleh 112 responden. Pada tabel 2 di bawah menunjukkan bahwa
dari 112 responden, terdapat responden berjenis kelamin perempuan merupakan yang terbanyak
sebesar (86,6%) dan responden laki-laki sebesar 13,4%. Berdasarkan usia responden berumur 21-23
tahun merupakan persentase responden terbesar (67,2%), diikuti oleh responden yang berusia 17-
20 tahun sebesar (23,1%) dan 24-25 tahun adalah sebesar (9,7%). Berdasarkan fakultas dapat dilihat
bahwa Fakultas Ekonomi dan Bisnis mencakup 55 responden atau (49,6%) selanjutnya Fakultas Iimu
Pendidikan mempunyai persentase responden 29 atau (25,7%), disusul Fakultas Sains dan Teknologi
13 responden atau (11,5%) dan Fakultas Bahasa dan Sastra 13 responden atau (11,5%). Fakultas
Hukum memiliki persentase responden terendah 2responden (1,7%), dan Fakultas Peternakan
peneliti tidak mendapatkan responden karena pada saat peneliti melakukan penyebaran kuesioner
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kampus Universitas PGRI Kanjuruhan Malang sudah memulai libur semester sehingga sedikit
mahasiswa yang bisa peneliti temui. Berikut di bawah ini adalah tabel karakteristik responden dari
penelitian:

Tabel 2: Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 15 13,4%
Perempuan 97 86,6%
Total 112 100%
Usia 17-20 tahun 26 23,1%
21-13 Tahun 75 67,2%
24-25 Tahun 11 9,7%
Total 112 100%
Fakultas Fakultas Hukum 2 1,7%
Fakultas Ekonomika dan Bisnis 55 49,6%
Fakultas Sains dan Teknologi 13 11,5%
Fakultas Perternakan - -
Fakultas Bahasa dan Sastra 13 11,5%
Fakultas IImu Pendidikan 29 25,7%
Total 112 100%

Sumber : Data Diolah 2025

Uji Statistik Deskriftif

Untuk mengetahui apakah sebaran datanya sangat kecil atau sampel yang dipilih tidak
homogen, dilakukan pengujian deskriptif terhadap 112 responden. Hasil masing-masing variabel
ditunjukkan sebagai berikut: Variabel content marketing (Shopee) memiliki rata-rata sebesar 4,37
dengan 12 pernyataan; variabel review product memiliki rata-rata sebesar 3,88 dengan 6 item
pernyataan; variabel brand ambassador memiliki rata-rata sebesar 3,87 dengan 6 item pernyataan,
dan variabel keputusan pembelian memiliki rata-rata sebesar 4,32 dengan 8 item pernyataan.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: KEPUTUSAMN PEMBELILAMN
1.0

08—

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.0 v T T T
o0 o2 o4 o5 o8 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Data diolah tahun 2025
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Penelitian ini dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika sebaran data mengikuti pola garis
diagonal. Sebaliknya jika sebaran data menyimpang jauh dari garis diagonal, maka model regresi
dianggap tidak memenuhi asumsi normalitas. Dari grafik di atas atau Gambar 2 terlihat bahwa
data yang diperoleh berada di sekitar garis diagonal dan sebarannya mengikuti garis diagonal.
Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal sehingga model regresi layak digunakan
dalam penelitian ini.

2. Uji Multikolinieritas
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardiz
ed

Model

Unstandardized Coefficients

Coefficient]
s

B

Std. Error

Beta

t

Sig.

Collinearity
Statistics

Tolera
nce

VIF

1 (Constant)
Content Marketing (Shopee) (X1)
Review Product (X2)
Brand Ambasador (X3)

2,062
0,327
0,118
0,097

0,433
0,083
0,046
0,040

0,342
0,223
0,209

4,759
3,949
2,567
2,411

0,000
0,000
0,012
0,018

0,984
0,978
0,984

1,016
1,023
1,016

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa untuk ketiga variable bebas yaitu
content marketing (Shopee) (X1), review product (X2), dan brand ambassador (X3) tidak terjadi
multikolineritas dengan ditunjukan nilai VIF dari tiga variabel <10 dan >0,010 yang dimana
content marketing (Shopee) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,984 dan nilai VIF 1,016 lebih dari
0,010, review produk dengan nilai Tolerance 0,978 dan nilai VIF 1,023 lebih dari 0,010 dan
variabel brand ambassador memiliki nilai Tolerance 0,984 dan nilai VIF 1,016 lebih dari 0,010,
karena semua nilai tolerance lebih besar dari 0,010 dan semua nilai VIF kurang dari 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi tersebut dengan
demikian asumsi multikolinearitas terpenubhi.

3. Uji Heteroskedaktisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAMN
= o
- 2 ©
[} L=}
:E o @ o @
n an o
I3 Sog HE °
- Sog o o
= ° o - @ S0
E ° o o ° a P Ccog T Sap
= o Oog %05 %o
a o ®o
5 ° % "
o o
" o
: - o 2
@ o
[i4
o
-

T T T T
-4 -2 o 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Multikolinieritas
Sumber : Data diolah 2025
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang ditampilkan pada Gambar 3 Scatterplot di
atas, terlihat bahwa sebaran titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0
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pada sumbu Y dengan kata lain plot pola penyebaran ini tidak menunjukkan adanya pola
tertentu, seperti pola mengerucut, menyebar, atau bentuk lainnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa varians error bersifat konstan (homoskedastisitas) pada model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada
model regresi penelitian ini, sehingga asumsi klasik mengenai adanya homoskedastisitas telah
terpenuhi.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Hasil Analisis Liniear Berganda

Coefiic i mis
Unstandandizad Standandized
Cpaffici=nts Crefficient
Sed.
Mzl E Erroe Ets t Sig,
{Conztent) 2062 0433 4,750 | 0000
Congnr Marketing (Shopee) (313 0327 0,083 0342 3,840 0000
Review Produer (1) 0118 0046 0223 2,567 0012
Brand Ambasador 353) 0007 0040 0200 2411| 0018

Sumber : Data diolah 2025
Dari tabel diatas persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y=a+blX;+b2X,+b3X3+e
Y =2,062 + 0,327 X; + 0,118 X, + 0,097 X5 + 0,433
Dari persamaan regresi tersebut, diketahui bahwa:

1. Nilai konstanta (a) yang diperoleh sebesar 2,062 memiliki arti bahwa jika variabel content
marketing (Shopee) (X1), review product (X2), dan brand ambassador (X3) tidak ada atau sama
dengan nol (konstanta), maka nilai variabel keputusan pembelian (Y) tetap sebesar 2,062.

2. Nilai koefisiensi regresi variabel Content Marketing (Shopee) (X1) bernilai sebesar 0,327 yang
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) yakni dengan nilai
sebesar 0,327 maka bisa diartikan bahwa jika variabel Content Marketing (X1) meningkat maka
variabel keputusan pembelian (Y) juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya jika variabel
Content Marketing (Shopee) memiliki nilai yang renfah makan keputusan pembelian akan
berkurang. Variabel Content Marketing (Shopee) (X1) berpengaruh sebesar 0,327 terhadap
keputusan pembelian (Y), oleh karena itu diartikan bahwa pengaruh Content Marketing (Shopee)
(X1) lebih dominan terhadap keputusan pembelian.

3. Nilai koefisien regresi variabel Review Product (X2) bernilai positif sebesar 0,118 maka diartikan
bahwa jika variabel review product (X2) meningkat maka keputusan pembelian (Y) juga akan
meningkat, begitu juga sebaliknya jika variabel review product memiliki nilai yang lemah maka
keputusan pembelian akan berkurang. Dari hasil uji regresi diatas pengaruh variabel Review
Product (X2) sebesar 0,118 terhadap Keputusan pembelian (Y).

4. Nilai koefisien regresi variabel Brand Ambassador (X3) bernilai positif sebesar 0,097 maka
diartikan bahwa jika variabel brand ambassador (X3) meningkat maka variabel keputusan
pembelian (Y) juga akan meningkat, begitu sebaliknya jika nilai variabel brand ambassador
menurun maka Keputusan pembelian akan berkurang. Dari hasil uji regresi diatas pengaruh
variabel Brand Ambassador (X3) sebesar 0,097 terhadap Keputusan pembelian (Y).
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Hasil Uji F (Uji Simultan)
Tabel 5.Hasil Analisis Uii F

ANOWVA2
Sum of
I odel Sguares df I ean Sguare F Sig.
1 Regression 1,826 3 0,509 9,301 0,000
Re=sidual 7,066 108 0,085
Total 8,891 111

Sumber: Data diolah 2025
Dari tabel 5 diatas, content marketing (Shopee) (X1), review product (X2), dan brand
ambassador (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) dengan nilai
F hitung lebih besar dari F tabel dimana F hitung sebesar 9,301 > 0,05 (H1 diterima) dengan nilai
signifikan F sebesar 0,000 kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel content marketing (Shopee)
(X1), review product (X2), dan brand ambassador (X3) secara bersama-sama mempengaruhi
keputusan pembelian (Y).

Hasil Uji t (Uji Parsial)
Tabel 6.Hasil uji

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coeficents

K odel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,082 0,433 4759 0,000
Content Ma keting
0,327 0,083 0,342 3,549 0,000
(Shopee) (X1}
Rewview Product ({2} 0,113 0,048 0,223 25687 0,012
Brand Ambasador
0,087 0,040 0,209 241 0,01&

L3y

Sumber :Data diolah 2025
Uji t menunjukkan bahwa Content Marketing (Shopee) (X1) berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) dengan t hitung 3,949 > t tabel 0,184 dan signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis 2 diterima. Sementara itu, Product Review (X2) dan Brand Ambassador (X3) tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y), ditunjukkan oleh nilai t hitung masing-masing
2,567 dan 2,411 yang lebih besar dari t tabel, namun dengan signifikansi masing-masing 0,012 dan
0,018 yang lebih dari 0,05, sehingga hipotesis 3 dan 4 ditolak.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Content Marketing (Shopee), Review Product, Brand Ambassador terhadap

keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis pengujian hipotesis yang pertama, bahwa variabel
content marketing (Shopee), review product, dan brand ambassador secara simultan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Scarlett Whitening pada
Mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan Malang. Artinya bahwa Keputusan pembelian sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Jadi semakin bagus content marketing (Shopee), review
product, dan brand ambassador maka akan meningkatkan minat dari konsumen, hal ini akan
memberikan kepuasan bagi pelanggan karena kesesuaian harapan dengan kenyataan, sehingga
bisa memberikan kesan yang baik bagi PT. Motto Beringin Abadi Bogor. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan yang dilakukan oleh Kholijah (2024) Secara Simultan Content Marketing, Review Product
dan Brand Ambassador berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

2. Pengaruh content marketing (Shopee) terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua, didapatkan hasil bahwa content
marketing (Shopee) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
menunjukan bahwa Scarlett Whitening memiliki banyak varian produk yang di tawarkan melalui
content marketing Shopee, didukung dengan produk yang berkualitas tinggi akan memberikan
dampak pada keputusan pembelian secara terus menerus nantinya atau bahkan melakukan
pembelian ulang karena kesesuaian harapan konsumen dengan kenyataan akan memberikan
kepuasan tersendiri bagi konsumen yang memakai produk yang di tawarkan. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian oleh Huda et al (2024) serta penelitian Andini dan Sari (2023) yang
menyatakan bahwa content marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

2. Pengaruh Review Product terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ketiga, di dapatkan hasil bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
menunjukan bahwa semakin baik dan bagus kualitas produk yang diberikan maka akan
menimbulkan persepsi yang positif dari pelanggan terhadap produk Scarlett Whitening serta
memberikan kemungkinan besar akan melakukan pembelian ulang. Hasil penelitian ini sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh limiyah dan Krishernawan (2020) Dimana hasil pengujian
melaporkan bahwa ulasan produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Marketplace Shopee di Mojokerto.

3. Pengaruh Brand Ambassador terhadap keputusan pembelian
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat diperoleh hasil bahwa Brand Ambassador
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Brand Ambassador
dilakukan untuk menarik minat beli konsumen terhadap produk Scarlett Whitening. Pelaku usaha
dari Scarlett Whitening melakukan promosi dengan melalui Brand Ambassador agar menarik
konsumen yang lebih luas. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Clarissa dan Bernardo (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa brand ambassador

mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan analisis secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Content
Marketing (Shopee), Review Product dan Brand Ambassador mempunyai pengaruh terhadap
keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel independen yaitu Content Marketing (Shopee), Review Product, dan Brand Ambassador
terhadap keputusan pembelian. Artinya secara bersama-sama ketiga variabel independen
mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap keputusan pembelian.
2. Secara parsial Content Marketing (Shopee) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Scarlett Whitening pada mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan
Malang.
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3. Secara parsial Review Product mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Scarlett Whitening pada mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan
Malang.

4. Secara parsial Brand Ambassador mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Scarlett Whitening pada Mahasiswa Universitas PGRI Kanjuruhan
Malang.

Saran

Mengingat terbatasnya waktu yang tersedia pada saat investigasi, rekomendasi berikut dapat
dibuat sehubungan dengan temuan-temuan tersebut:

1. Keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai faktor, dengan harga sebagai faktor paling lemah
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, pelaku usaha disarankan meningkatkan promosi seperti
diskon dan gratis ongkir agar lebih terjangkau, terutama bagi pelajar.

2. Content marketing (Shopee) efektif menarik konsumen, namun aspek kesesuaian konten dan
keakuratan informasi masih rendah. Perusahaan perlu meningkatkan kualitas dan kepercayaan
kontennya agar lebih meyakinkan.

3. Review produk Scarlett Whitening di Shopee kurang dipahami konsumen. Perusahaan disarankan
menyediakan review yang lebih jelas dan mudah dipahami.

4. Brand Ambassador berperan dalam membentuk persepsi konsumen, namun dalam penelitian ini,
keakraban Brand Ambassador dengan produk masih rendah. Pelaku usaha disarankan memilih
brand ambassador yang memahami produk dan bekerja sama dengan influencer untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat.

5. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel tambahan seperti harga, promosi, dan
live streaming untuk melihat pengaruh lebih luas terhadap keputusan pembelian.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran digital yang diterapkan dalam bisnis
dropshipping serta mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan penjualan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi terhadap aktivitas pemasaran yang dilakukan oleh Toko Hikmah
Collection Kraksaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pemasaran yang diterapkan berfokus
pada pemanfaatan platform digital, seperti media sosial (/nstagram, WhatsApp, Facebook
Marketplace) dan marketplace (Shopee, Tokopedia). Strategi pemasaran yang digunakan meliputi
pembuatan konten visual menarik, promosi diskon, cashback, gratis ongkir, pemanfaatan testimoni
pelanggan, kerja sama dengan micro-influencer, serta penggunaan iklan berbayar di Facebook dan
Instagram Ads. Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan penjualan, dengan data penjualan
menunjukkan peningkatan sebesar 60% hingga 73% dalam tiga bulan terakhir setelah penerapan
sistem dropshipping. Keberhasilan strategi pemasaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama,
seperti pemilihan supplier yang terpercaya, pelayanan pelanggan yang responsif, harga yang
kompetitif, serta optimalisasi pemasaran digital. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
strategi pemasaran digital yang optimal dalam bisnis dropshipping mampu meningkatkan efektivitas
promosi serta volume penjualan secara signifikan.

Kata Kunci: Dropshipping, Pemasaran Digital, Strategi Pemasaran, Penjualan Online, Toko Hikmah
Collection Kraksaan.

Abstract:

Title Analysis aims to analyze the digital marketing strategies implemented in the dropshipping
business and evaluate their effectiveness in increasing sales. The research employs a descriptive
qualitative approach, using data collection methods such as observation, interviews, and document
studies on the marketing activities carried out by Toko Hikmah Collection Kraksaan. The findings
reveal that the applied marketing patterns focus on utilizing digital platforms, including social media
(Instagram, WhatsApp, Facebook Marketplace) and marketplaces (Shopee, Tokopedia). The
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marketing strategies used involve creating engaging visual content, offering discounts, cashback, free
shipping, leveraging customer testimonials, collaborating with micro-influencers, and utilizing paid
advertisements on Facebook and Instagram Ads. These strategies have proven effective in boosting
sales, with sales data indicating an increase of 60% to 73% in the last three months after the
implementation of the dropshipping system. The success of these marketing strategies is influenced
by several key factors, such as selecting reliable suppliers, providing responsive customer service,
offering competitive pricing, and optimizing digital marketing efforts. Thus, this study confirms that
an optimal digital marketing strategy in the dropshipping business can significantly enhance
promotional effectiveness and sales volume.

Keywords: Dropshipping, Digital Marketing, Marketing Strategy, Online Sales, Toko Hikmah
Collection Kraksaan.

PENDAHULUAN

Secara umum, Pemasaran adalah suatu proses di mana seseorang atau sekelompok orang
berupaya memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, mempromosikan, serta
menukarkan produk atau nilai dengan pihak lain. Tidak ada bisnis yang bisa berjalan tanpa tantangan.
Setiap usaha pasti menghadapi persaingan, karena selalu ada pesaing yang ingin mendapatkan bagian
dari pasar yang sama. Oleh sebab itu, persaingan adalah hal penting yang harus diperhatikan dalam
menyusun strategi pemasaran. (Nurvaizah, Agustina Mutia, 2024)

Begitu pula dengan adanya teknologi modern dalam era globalisasi telah memberikan
kemudahan besar bagi manusia di berbagai bidang, termasuk dalam perdagangan. Aktivitas jual beli
atau perdagangan,Yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia, telah berlangsung sejak masa
Rasulullah Saw hingga kini. Saat ini, perdagangan terbagi menjadi dua jenis, yaitu perdagangan secara
offline dan online. Perdagangan offline telah ada sejak masa Rasulullah Saw, sementara perdagangan
online merupakan bentuk perdagangan yang lebih modern. Perdagangan online memungkinkan
transaksi dilakukantanpa pertemuan langsung antara penjual dan pembeli di pasar, melainkan melalui
teknologi internet. Dengan demikian, penjual dan pembeli dapat bertransaksi secara rahasia melalui
media digital. (Safitri & Maulidha, 2023)

Saat mereka menerima takaran atau timbangan dari orang lain, mereka ingin mendapatkan
haknya secara penuh, bahkan lebih dari seharusnya. Namun, ketika mereka yang menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka justru menguranginya. Ini menunjukkan ketidak adilan mereka
dalam muamalah (interaksi sosial), yang merugikan orang lain demi keuntungan pribadi. (JASMINE,
2014)

Seiring dengan komplek permasalahan tersebut, maka dalam dunia yang semakin terhubung
secara global, transaksi bisnis online harus di sertai dengan kejujuran tidak boleh adanya kecurangan.
Transaksi bisnis online semakin mendominasi, menggantikan pertemuan tatap muka dengan interaksi
melalui platform digital. Bisnis online yang sering disebut e-commerce ini melibatkan toko online dan
terus berkembang secara dinamis, Dropshipping adalah strategi bisnis yang memanfaatkan internet
untuk mempermudah berbagai aktivitas jual beli. Sistem ini memungkinkan Anda mempersiapkan
diri untuk membangun toko online yang besar. Dalam proses penyaluran produk dari produsen atau
pemasok kepada konsumen, dropshipping menciptakan banyak peluang transaksi, tergantung pada
inisiatif Anda dalam memanfaatkannya. Sebagai metode jual beli, dropshipping melibatkan badan
usaha atau individu (dropshipper) yang tidak menyimpan stok barang. Produk didapatkan melalui
kerja sama dengan perusahaan lain yang bertindak sebagai pemasok atau supplier yang kemudian
mengirimkan barang langsung ke pelanggan. Pelanggan yang bertransaksi dengan dropshipper tidak
perlu mengetahui keberadaan atau identitas supplier tersebut. (Beno et al., 2022)

Menurut Feri Sulianta, transaksi dropshipping adalah salah satu cara bertransaksi secara online
di mana badan usaha atau individu, seperti pengecer (dropshipper), tidak perlu menyimpan stok
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barang. Barang diperoleh melalui kerja sama dengan pemilik barang (supplier). Secara istilah,
dropshipping merupakan metode jual beli online, sementara dropshipper adalah sebutan untuk
individu atau badan usaha yang menjual produk tanpa menyimpan stok barang sendiri. Saat ini,
dropshipping menjadi tren di kalangan pebisnis online dan banyak diminati oleh pengusaha baru
karena bisa dijalankan dengan modal yang relatif kecil. Dalam sistem dropshipping, tidak perlu
menyimpan stok barang atau menyediakan gudang, melainkan hanya memasarkan produk melalui
platform online dengan menampilkan gambar, deskripsi, serta harga produk. (Amalia, 2023)

Sekilas, peran reseller dalam sistem dropshipping terlihat mirip dengan makelar. Namun,
terdapat perbedaan mendasar di antara keduanya. Makelar hanya berperan sebagai perantara yang
menghubungkan konsumen dengan pemilik produk (produsen) tanpa menangani pemasaran atau
transaksi langsung lalu makelar mendapatkan komisi dari setiap penjualan. Sementara itu, dalam
sistem dropshipping, seorang dropshipper tidak berperan sebagai perantara, tetapi juga sebagai
penjual yang memasarkan produk dan menetapkan harga jual, meskipun mereka tidak memiliki atau
menyimpan produk secara langsung. (Beno et al., 2022)

Sistem jual beli dengan metode dropshipping diterapkan di Toko Hikmah Collection, yang
berlokasi di Kraksaan, Kabupaten Probolinggo. Dropshipper memasarkan produk melalui berbagai
platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Shopee, dan TikTok, serta tidak menyediakan stok
barang langsung di toko. Produk yang dijual meliputi pakaian wanita, makeup, aksesori, hijab, dan
tas, yang semuanya diperoleh dari supplier Toko Hikmah Collection.

Penggunaan media sosial memberikan peluang besar untuk mempertahankan bisnis. Namun,
sistem dropshipping juga rentan terhadap penipuan karena kepemilikan barang sepenuhnya berada
di tangan distributor atau supplier. Meskipun banyak kasus penipuan yang telah terjadi, masyarakat
tetap menunjukkan minat yang tinggi terhadap transaksi jual beli menggunakan sistem dropshipping.
Di sisi lain, masih terdapat keterbatasan di kalangan konsumen dalam menggunakan aplikasi belanja
berbasis online. (Website & Cikarang, 2020)

Ada beberapa penjelasan dari penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini. Seperti
dalam penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & Maulidha, 2023) bahwa penelitian ini mengkaji
penjualan internet dengan sistem dropshipping dalam perspektif Islam. Berdasarkan temuan
penelitian, menjual barang secara online dengan sistem dropshipping tidak selalu berhasil karena
dropshipper tidak selalu mengetahui nilai dan kondisi sebenarnya dari barang yang dijualnya. Begitu
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nukhyi Fajarudin, Ahmad Munajim, Sukarnoto, 2023)
yang menunjukkan bahwa strategi pemasaran online yang diterapkan adalah pemasaran yang
terarah, dengan pendekatan melalui platform e-commerce serta pemanfaatan media sosial sebagai
sarana promosi.

Meskipun bisnis dropshipping terus berkembang pesat dengan dukungan teknologi digital,
tidak semua strategi pemasaran yang diterapkan mampu meningkatkan penjualan secara optimal.
Persaingan yang ketat serta ketergantungan pada supplier menjadi tantangan utama yang dihadapi
oleh pelaku bisnis dropshipping, terutama bagi mereka yang beroperasi di tingkat lokal, termasuk di
wilayah Kraksaan. Selain itu, masih banyak pelaku bisnis yang belum memahami strategi pemasaran
yang efektif dalam meningkatkan daya saing dan penjualan online.

Penelitian ini relevan dengan kajian sebelumnya dalam bidang ekonomi, khususnya dalam
strategi pemasaran bisnis dropshipping. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada skala nasional atau internasional, sementara kajian yang membahas pola pemasaran
dropshipping di tingkat lokal, seperti di wilayah Kraksaan, masih sangat terbatas.

Keterbatasan ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam konteks geografis, karena belum
banyak penelitian yang secara mendalam mengkaji strategi pemasaran efektif dalam bisnis
dropshipping di daerah ini. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang dapat memberikan gambaran
nyata mengenai strategi pemasaran yang berhasil diterapkan di tingkat lokal serta mengevaluasi
efektivitasnya dalam meningkatkan penjualan online.

Melihat data dan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul. “ANALISIS POLA PEMASARAN DALAM BISNIS DROPSHIPPING DALAM MENINGKATKAN
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PENJUALAN ONLINE PADA TOKO HIKMAH COLLECTION KRAKSAAN". Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola pemasaran yang diterapkan dalam bisnis dropshipping di Toko Hikmah Collection
Kraksaan, mengevaluasi efektivitas strategi pemasaran digital dalam meningkatkan penjualan online,
serta mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi keberhasilan strategi pemasaran
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyusun rekomendasi strategi pemasaran
yang lebih optimal guna mendukung peningkatan penjualan online di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian yang berfokus pada
pendalaman data untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam dan berkualitas. Pendekatan ini
bertujuan untuk memahami suatu fenomena secara menyeluruh dengan menggali makna, pola, serta
hubungan yang terdapat dalam data yang dikumpulkan. (Bado, 2021)

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu pendekatan yang bertujuan untuk
memecahkan permasalahan berdasarkan data yang tersedia saat ini. Data yang dikumpulkan berupa
narasi, gambar, dan tidak berbentuk angka. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode
penelitian lapangan, yang berfungsi sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif atau
sebagai pendekatan utama dalam analisis mendalam pada studi kualitatif. (Sharp, 2003)

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis agar dapat memahami pola
pemasaran dalam bisnis dropshipping secara mendalam dan memperoleh data yang komprehensif.
Tahapan penelitian ini meliputi :

Perumusan Tinjauan Pustaka Metode Penelitian
Masalah
\ 4
Kesimpulan dan Analisis Data Pengumpulan
Saran Data

Gambar 1 : Tahapan penelitian

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan, yaitu individu yang memiliki
wawasan dan pengalaman terkait situasi serta kondisi yang berkaitan dengan penelitian. Dalam
penelitian ini, informan meliputi pemilik toko Hikmah Collection Kraksaan dan staf yang terlibat dalam
pemasaran. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
langsung di lokasi penelitian.

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data akurat melalui pengamatan langsung terhadap
kondisi, aktivitas, dan proses pemasaran yang berlangsung di toko Hikmah Collection Kraksaan.
Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola pemasaran yang diterapkan dalam bisnis
dropshipping, serta bagaimana pola tersebut berdampak pada peningkatan penjualan online.

Wawancara adalah interaksi langsung antara peneliti dan informan untuk bertukar informasi
melalui tanya jawab, dengan tujuan menggali informasi yang lebih mendalam. Wawancara digunakan
untuk mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai strategi pemasaran yang diterapkan dalam
bisnis dropshipping di toko Hikmah Collection Kraksaan. Peneliti mewawancarai berbagai informan,
seperti pemilik toko dan staf pemasaran. Informasi yang diperoleh melalui wawancara ini akan
memberikan gambaran mendetail tentang efektivitas pola pemasaran dalam meningkatkan
penjualan online.

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan catatan atau dokumen
terkait sebagai sumber informasi. Dokumentasi meliputi pengumpulan data berupa laporan
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penjualan, strategi pemasaran yang diterapkan, serta dokumentasi lain yang relevan dengan aktivitas
bisnis dropshipping di toko Hikmah Collection Kraksaan. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang lengkap dan mendalam mengenai pola pemasaran yang diterapkan, baik dari media
tertulis maupun arsip lainnya yang dimiliki oleh toko.

Table 1: Tabel Aspek Analisis

No | Aspek yang Dianalisis Indikator Sumber Data
1 Pola Pemasaran Strategi pemasaran yang digunakan Wawancara dengan
Dropshipping (media sosial, marketplace, dll) pemilik dan staf
Cara interaksi dengan pelanggan pemasaran, Observasi
Proses transaksi dan pemesanan kegiatan pemasaran,
Dokumentasi strategi
pemasaran
2 Efektivitas strategi | Jumlah penjualan sebelum dan Wawancara dengan
pemasaran sesudah strategi diterapkan pemilik toko dan staf
Respon pelanggan terhadap strategi pemasaran,
pemasaran Dokumentasi laporan
Keunggulan dan kekurangan strategi penjualan
yang digunakan
3 Faktor-faktor yang Faktor internal (SDM, manajemen Wawancara dengan
mempengaruhi toko, modal) pemilik toko dan staf
keberhasilan Faktor eksternal (persaingan, tren pemasaran, Studi
pemasaran pasar, kebijakan platform e- literatur terkait faktor-
commerce) faktor pemasaran

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari berbagai sumber, seperti buku yang relevan
dengan objek penelitian, laporan penelitian, skripsi, tesis, dan disertasi. (Zainuddin Ali, 2011) Pada
penelitian ini, data sekunder didapatkan dari berbagai buku ilmiah, dan pendapat ahli yang terkait
dengan sistem dropshipping.

HASIL

Pemasaran merupakan disiplin ilmu dan keterampilan yang melibatkan proses sosial dan
manajerial, di mana individu atau organisasi berupaya memenuhi kebutuhannya dengan
menciptakan, mempromosikan, serta menukar produk dengan pihak lain. Tujuan utama pemasaran
adalah menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan serta memperoleh manfaat dari interaksi
tersebut. (Pradesa & Agustina, 2020) Strategi pemasaran merupakan langkah yang dilakukan untuk
mempromosikan produk, baik barang maupun jasa, dengan menerapkan perencanaan dan taktik
tertentu guna meningkatkan penjualan. (Haque-fawzi et al., 2022)

Berdasarkan wawancara dengan ibu Riska Fatimatus Sahro, selaku pemilik Toko Hikmah
Collection Kraksaan, mengemukakan bahwa, strategi pemasaran dalam bisnis dropshipping yang
mereka jalankan menekankan pentingnya kerja sama tim dalam mengelola pemasaran digital. Untuk
meningkatkan penjualan online, toko ini memanfaatkan berbagai platform digital seperti media sosial
(Instagram, WhatsApp, dan Facebook Marketplace) serta marketplace (Shopee dan Tokopedia).

Pemasaran yang dilakukan mencakup penggunaan foto dan video produk yang menarik,
promosi seperti cashback dan gratis ongkir, serta testimoni pelanggan untuk membangun
kepercayaan. Selain itu, toko ini juga bekerja sama dengan micro-influencer dan menggunakan
endorsement untuk memperluas jangkauan produk. Penggunaan iklan berbayar di Facebook dan
Instagram Ads juga membantu meningkatkan kunjungan ke toko online mereka.

89
Analisis Pola Pemasaran/Malia, Nuntufa, Nikmatul



Jurnal Ilmiah Ecobuss P-ISSN: 2337-9340
Vol. 13, No. 1. Maret 20235 85-96 E-ISSN: 2722.-8622

Dropshipping adalah metode perdagangan yang memungkinkan individu atau bisnis, termasuk
pengecer, untuk berjualan tanpa perlu menyimpan stok barang. Hal ini dilakukan dengan bekerja
sama dengan perusahaan atau supplier yang memiliki barang fisik. Dalam sistem dropshipping,
supplier yang akan langsung mengirimkan barang kepada pelanggan. Dengan metode ini, penjual bisa
fokus pada pemasaran tanpa perlu mengurus penyimpanan dan pengiriman produk. (Alwi et al.,
2024)

Cara Dropshipper Memasarkan Produknya

Berdasarkan wawancara dengan Saudari Diana, selaku staf sekaligus pelaku dropshipping di
Toko Hikmah Collection Kraksaan, mengemukakan bahwa toko ini menggunakan berbagai cara untuk
memasarkan produknya secara online. Media sosial seperti Instagram, WhatsApp, dan Facebook
Marketplace menjadi tempat utama untuk menawarkan produk. Selain itu, mereka juga berjualan di
marketplace seperti Shopee dan Tokopedia agar bisa menjangkau lebih banyak pelanggan.

Beberapa Strategi Pemasaran

Untuk meningkatkan penjualan, ada beberapa strategi pemasaran yang bisa diterapkan.
Pertama, membuat konten yang menarik dengan mengunggah foto dan video produk yang
berkualitas agar mampu menarik perhatian calon pembeli. Kedua, mengadakan promosi seperti
diskon, cashback, dan gratis ongkir untuk meningkatkan minat pelanggan. Ketiga, memanfaatkan
testimoni pelanggan dengan menampilkan ulasan positif dari pembeli sebelumnya guna membangun
kepercayaan. Keempat, bekerja sama dengan micro-influencer agar produk bisa dikenal lebih luas
melalui promosi yang lebih personal. Terakhir, menggunakan iklan berbayar di platform seperti
Facebook dan Instagram Ads agar produk lebih banyak dilihat oleh calon pembeli. Dengan strategi
ini, pemasaran dapat lebih efektif dan berpotensi meningkatkan penjualan.

Segi Efektifitas

Dari segi efektivitas, strategi pemasaran digital yang diterapkan di Toko Hikmah Collection
terbukti berhasil meningkatkan penjualan. Mayoritas pelanggan berasal dari media sosial dan
marketplace karena kemudahan akses serta kepercayaan terhadap platform tersebut. Penggunaan
iklan berbayar di Facebook dan Instagram Ads juga membantu meningkatkan kunjungan ke toko
online mereka.

Keberhasilan bisnis dropshipping di Hikmah Collection Kraksaan dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama. Di antaranya adalah kualitas produk dan supplier yang terpercaya, pelayanan pelanggan
yang baik, harga yang kompetitif, serta kecepatan pengiriman. Semua aspek ini sangat penting untuk
menjaga kepuasan pelanggan dan meningkatkan loyalitas mereka.

Teknik Pemasaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Diana selaku staf sekaligus pelaku dropshipping
di toko hikmah collection Kraksaan mengemukakan bahwa teknik pemasaran dropshipping yang
diterapkan di Toko Hikmah Collection Kraksaan terbukti efektif dalam meningkatkan penjualan online.
Dengan memanfaatkan media sosial dan marketplace seperti Shopee dan Tokopedia, toko ini mampu
menjangkau lebih banyak pelanggan.

Promosi seperti diskon, cashback, dan gratis ongkir juga berperan penting dalam menarik
pembeli. Selain itu, penggunaan iklan berbayar di Facebook dan Instagram membantu meningkatkan
kunjungan ke toko online Meskipun persaingan ketat dan ada ketergantungan pada supplier, strategi
pemasaran yang diterapkan tetap berhasil meningkatkan jumlah transaksi dan memperluas
jangkauan pasar.

Jual beli online, atau yang dikenal sebagai online shopping, merupakan bentuk transaksi yang
menggunakan internet sebagai perantara. Aktivitas ini menggabungkan teknologi, aplikasi, dan
proses bisnis yang terus berkembang untuk menghubungkan perusahaan, konsumen, atau komunitas
tertentu dalam transaksi elektronik, baik berupa produk, jasa, maupun informasi. Dengan demikian,
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jual beli melalui internet adalah kegiatan perdagangan yang dilakukan secara digital tanpa
memerlukan pertemuan langsung antara penjual dan pembeli. (Ardhinata, 2015) Pembeli dapat
memilih ciri-ciri dan jenis barang yang diinginkan, melakukan pembayaran sesuai harga yang
disepakati, kemudian penjual mengirimkan barang tersebut.

PEMBAHASAN

Pemasaran merupakan bidang yang menggabungkan ilmu dan keterampilan dalam proses
sosial serta manajerial, di mana individu atau organisasi berusaha memenuhi kebutuhan mereka
dengan menghasilkan, memasarkan, dan menukar produk dengan pihak lain. Tujuan utama dari
pemasaran adalah membangun hubungan yang baik dengan pelanggan serta mendapatkan manfaat
dari interaksi tersebut. (Pradesa & Agustina, 2020) Pemasaran bertujuan untuk menarik pelanggan
baru dengan menyajikan nilai atau kualitas yang lebih baik, menetapkan harga yang kompetitif,
menyebarkan produk secara luas, serta mempromosikannya dengan cara yang efektif. Selain itu,
pemasaran juga berfokus pada menjaga loyalitas pelanggan yang sudah ada dengan memastikan
kepuasan mereka. (Anggianita et al., 2020)

Strategi pemasaran merupakan langkah yang diterapkan dalam mempromosikan produk, baik
berupa barang maupun jasa, melalui perencanaan dan taktik tertentu dengan tujuan meningkatkan
penjualan. (Khairunnisa, 2022) Strategi pemasaran adalah konsep yang diterapkan oleh unit bisnis
dalam upaya menciptakan nilai dan memperoleh keuntungan melalui interaksi dengan konsumen.
(Haque-fawzi et al., 2022)

Berdasarkan wawancara dengan ibu Riska Fatimatus Sahro, selaku pemilik Toko Hikmah
Collection Kraksaan, mengemukakan bahwa, strategi pemasaran dalam bisnis dropshipping yang
mereka jalankan menekankan pentingnya kerja sama tim dalam mengelola pemasaran digital. Untuk
meningkatkan penjualan online, toko ini memanfaatkan berbagai platform digital seperti media sosial
(Instagram, WhatsApp, dan Facebook Marketplace) serta marketplace (Shopee dan Tokopedia).

Pemasaran yang dilakukan mencakup penggunaan foto dan video produk yang menarik,
promosi seperti cashback dan gratis ongkir, serta testimoni pelanggan untuk membangun
kepercayaan. Selain itu, toko ini juga bekerja sama dengan micro-influencer dan menggunakan
endorsement untuk memperluas jangkauan produk. Penggunaan iklan berbayar di Facebook dan
Instagram Ads juga membantu meningkatkan kunjungan ke toko online mereka.

Pola Pemasaran

Dari hasil yang telah dipaparkan oleh Ibu Riska Fatimatus Sahro, selaku pemilik toko Hikmah
Collection, dapat disimpulkan bahwa pola pemasaran yang diterapkan oleh Toko Hikmah Collection
Kraksaan dalam bisnis dropshipping berfokus pada pemanfaatan platform digital secara optimal.
Dengan strategi pemasaran yang terencana melalui media sosial, marketplace, serta iklan berbayar,
toko ini mampu meningkatkan jangkauan dan penjualan produknya. Selain itu, kerja sama tim yang
solid dalam mengelola konten dan merespons pelanggan menjadi faktor kunci dalam efektivitas
pemasaran yang diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital yang baik dapat
mendukung pertumbuhan bisnis dropshipping secara signifikan.

Dropshipping adalah metode perdagangan yang memungkinkan individu atau bisnis, termasuk
pengecer, untuk menjual produk tanpa harus menyimpan stok barang. Dalam sistem ini, penjual
bekerja sama dengan supplier atau perusahaan yang memiliki barang fisik. Supplier bertanggung
jawab atas penyimpanan, pengemasan, dan pengiriman barang langsung kepada pelanggan,
sementara penjual hanya berfokus pada pemasaran dan pelayanan pelanggan. (Alwi et al., 2024)

Dalam bisnis dropshipping, terdapat tiga pihak utama yang terlibat. Pertama, supplier atau
pemasok, yaitu pemilik barang yang bertanggung jawab atas ketersediaan stok, pengemasan, dan
pengiriman produk kepada pelanggan. Kedua, dropshipper, yaitu penjual yang berperan sebagai
perantara antara pelanggan dan supplier. Dropshipper tidak menyimpan stok barang, melainkan
hanya memasarkan produk dan meneruskan pesanan ke supplier. Ketiga, pelanggan, yaitu pembeli
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yang memesan produk dan melakukan pembayaran kepada dropshipper sebelum barang dikirim oleh
supplier. (Pitriani & Purnama, 2020)

Cara kerja Dropshipping dimulai ketika pelanggan melakukan pemesanan dan pembayaran
kepada dropshipper sesuai dengan harga yang ditawarkan. Setelah itu, dropshipper meneruskan
pesanan kepada supplier dan membayar barang tersebut setelah dikurangi keuntungan yang
diperoleh. Selanjutnya, supplier akan mengemas dan mengirimkan barang langsung kepada
pelanggan. Dalam banyak kasus, nama dropshipper dicantumkan sebagai pengirim, sehingga
pelanggan tidak mengetahui bahwa barang sebenarnya dikirim oleh supplier. Dropshipping adalah
model bisnis di mana penjual (dropshipper) meneruskan pesanan pelanggan ke supplier yang akan
mengurus pengemasan dan pengiriman barang, sehingga dalam sistem ini, dropshipping merujuk
pada mekanisme bisnisnya, sedangkan dropshipper adalah pelaku yang menjalankan bisnis tersebut.
(Amalia, 2023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Saudari Diana, selaku staf sekaligus pelaku dropshipping
di Toko Hikmah Collection Kraksaan, mengemukakan bahwa toko ini menggunakan berbagai cara
untuk memasarkan produknya secara online. Media sosial seperti Instagram, WhatsApp, dan
Facebook Marketplace menjadi tempat utama untuk menawarkan produk. Selain itu, mereka juga
berjualan di marketplace seperti Shopee dan Tokopedia agar bisa menjangkau lebih banyak
pelanggan.

Untuk meningkatkan penjualan, ada beberapa strategi pemasaran yang bisa diterapkan.
Pertama, membuat konten yang menarik dengan mengunggah foto dan video produk yang
berkualitas agar mampu menarik perhatian calon pembeli. Kedua, mengadakan promosi seperti
diskon, cashback, dan gratis ongkir untuk meningkatkan minat pelanggan. Ketiga, memanfaatkan
testimoni pelanggan dengan menampilkan ulasan positif dari pembeli sebelumnya guna membangun
kepercayaan. Keempat, bekerja sama dengan micro-influencer agar produk bisa dikenal lebih luas
melalui promosi yang lebih personal. Terakhir, menggunakan iklan berbayar di platform seperti
Facebook dan Instagram Ads agar produk lebih banyak dilihat oleh calon pembeli. Dengan strategi
ini, pemasaran dapat lebih efektif dan berpotensi meningkatkan penjualan.

Efektivitas Pada Pemasaran

Dari segi efektivitas, pemasaran digital terbukti sangat berperan dalam meningkatkan
penjualan. Mayoritas pelanggan berasal dari media sosial dan marketplace karena kemudahan akses
serta kepercayaan terhadap platform tersebut. Penggunaan iklan berbayar di Facebook dan
Instagram Ads juga membantu meningkatkan kunjungan ke toko online mereka.

Tabel 2 : Data Peningkatan Penjualan

Bulan Jumlah Barang Jumlah Barang | Peningkatan (%)
Terjual sebelum | Terjual sesudah
Dropshipping Dropshipping
November 250 400 60 %
Desember 255 425 66.67%
Januari 260 450 73.08%

Sumber Data: Pemilik Toko Hikmah Collection

Keberhasilan bisnis dropshipping di Hikmah Collection Kraksaan dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama. Di antaranya adalah kualitas produk dan supplier yang terpercaya, pelayanan pelanggan
yang baik, harga yang kompetitif, serta kecepatan pengiriman. Semua aspek ini sangat penting untuk
menjaga kepuasan pelanggan dan meningkatkan loyalitas mereka.

Bisnis dropshipping memiliki banyak keunggulan dibandingkan jenis bisnis lainnya. Salah
satunya adalah tidak membutuhkan modal besar karena penjual hanya perlu membayar supplier
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setelah menerima pembayaran dari pembeli, sehingga bisa mengambil keuntungan dari selisih harga.
Selain itu, bisnis ini tidak memerlukan tempat penyimpanan atau gudang, sehingga tidak ada risiko
barang tidak laku atau rusak akibat penyimpanan yang lama. (Anugrah et al., 2023)

Proses pengemasan dan pengiriman barang menjadi tanggung jawab supplier, sehingga
penjual tidak perlu repot mengurusnya. Biaya operasional juga lebih rendah karena tidak ada
pengeluaran untuk gaji karyawan, kemasan, atau transportasi. Penjual hanya perlu menyediakan
pulsa atau akses internet untuk menjalankan bisnisnya.

Keuntungan lain dari dropshipping adalah kemudahan dalam pemasaran. Supplier biasanya
menyediakan katalog atau foto produk yang siap digunakan, sehingga penjual tidak perlu membuat
materi promosi sendiri. Seluruh proses produksi, pengemasan, dan pengiriman ditangani oleh
supplier, sehingga bisnis ini tidak memakan banyak waktu.

Dropshipping juga bisa dijalankan dari rumah tanpa memerlukan toko fisik. Transaksi dapat
dilakukan kapan saja dan di mana saja karena sebagian besar supplier memiliki toko online yang buka
24 jam. Potensi keuntungannya pun besar, karena penjual bisa menentukan sendiri margin
keuntungan yang diinginkan. Selain itu, bisnis ini tidak memerlukan persiapan rumit, sehingga mudah
untuk dimulai.

Meskipun memiliki banyak keunggulan, bisnis dropshipping juga memiliki beberapa
kelemahan. Margin keuntungannya cenderung kecil, sementara persaingan dengan reseller lain
sangat tinggi. Selain itu, penjual sering kesulitan memantau ketersediaan stok barang. Tantangan lain
yang dihadapi adalah mengatasi keluhan pelanggan, terutama jika terjadi keterlambatan pengiriman
atau masalah kualitas produk.

Ciri utama dari bisnis dropshipping adalah pengiriman barang langsung ke konsumen yang
dilakukan oleh produsen atau supplier. Pada bisnis online konvensional, pengiriman barang biasanya
menjadi tanggung jawab toko, namun dalam dropshipping, tanggung jawab tersebut dialihkan kepada
produsen atau supplier. Dengan demikian, penjual tidak perlu mengurus proses pengiriman, mulai
dari pengemasan hingga pengiriman melalui jasa ekspedisi. (Pradesa & Agustina, 2020)

Pengaruh Teknik Pemasaran Dropsipping

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Diana, selaku staf sekaligus pelaku dropshipping
di toko hikmah collection Kraksaan. mengemukakan bahwa secara keseluruhan dropshipping di
Hikmah Collection Kraksaan menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang tepat sangat berpengaruh
dalam meningkatkan penjualan. Keberhasilan bisnis ini tetap bergantung pada pemilihan supplier
yang tepat, pelayanan pelanggan yang optimal, serta inovasi dalam pemasaran digital agar dapat
bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

Teknik pemasaran dropshipping yang diterapkan di Toko Hikmah Collection Kraksaan terbukti
efektif dalam meningkatkan penjualan online. Dengan memanfaatkan media sosial dan marketplace
seperti Shopee dan Tokopedia, toko ini mampu menjangkau lebih banyak pelanggan.

Promosi seperti diskon, cashback, dan gratis ongkir juga berperan penting dalam menarik
pembeli. Selain itu, penggunaan iklan berbayar di Facebook dan Instagram membantu meningkatkan
kunjungan ke toko online Meskipun persaingan ketat dan ada ketergantungan pada supplier, strategi
pemasaran yang diterapkan tetap berhasil meningkatkan jumlah transaksi dan memperluas
jangkauan pasar.

Adapun resume hasil penelitian yang diteliti dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 3 : Resume Hasil Penelitian

No Aspek Penelitian Ringkasan Temuan

1 Pola Pemasaran Menggunakan media sosial (Instagram, WhatsApp, Facebook
Marketplace) dan marketplace (Shopee, Tokopedia, Tiktok).
Menerapkan promosi seperti diskon, cashback, gratis ongkir,
serta testimoni pelanggan untuk membangun kepercayaan.

2 Efektivitas Pemasaran digital terbukti meningkatkan penjualan secara
Pemasaran signifikan. Iklan berbayar di Facebook dan Instagram membantu
menjangkau lebih banyak pelanggan. Mayoritas pembeli berasal
dari media sosial dan marketplace.

3 Faktor Keberhasilan | Kepercayaan pelanggan dipengaruhi oleh kualitas produk,
pelayanan cepat, dan harga kompetitif. Kecepatan pengiriman
dan kepuasan pelanggan berkontribusi pada loyalitas

pelanggan.
4 Keunggulan Tidak memerlukan modal besar, tanpa stok barang, dan
Dropshipping fleksibilitas tinggi. Biaya operasional rendah karena supplier
menangani penyimpanan dan pengiriman.
5 Tantangan Persaingan ketat, margin keuntungan kecil, serta
Dropshipping ketergantungan pada supplier dalam hal stok dan

pengiriman barang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai "Analisis Pola Pemasaran dalam Bisnis
Dropshipping dalam Meningkatkan Penjualan Online pada Toko Hikmah Collection Kraksaan", dapat
disimpulkan bahwa strategi pemasaran digital memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan penjualan online. Toko Hikmah Collection berhasil mengoptimalkan pemasaran melalui
media sosial (Instagram, WhatsApp, Facebook Marketplace) serta marketplace (Shopee, Tokopedia)
untuk menjangkau lebih banyak pelanggan. Strategi pemasaran yang diterapkan, seperti pembuatan
konten visual menarik seperti foto dan video, program promosi (diskon, cashback, dan gratis ongkir),
serta kerja sama dengan micro-influencer dan endorsement, terbukti efektif dalam menarik
pelanggan. Selain itu, penggunaan iklan berbayar di Facebook dan Instagram Ads juga membantu
meningkatkan jangkauan pasar dan jumlah kunjungan ke toko online. Keberhasilan pemasaran dalam
bisnis dropshipping di Toko Hikmah Collection juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pemilihan
supplier yang terpercaya, pelayanan pelanggan yang responsif, harga yang kompetitif, serta
optimalisasi pemasaran digital yang berkelanjutan. Data penjualan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan setelah penerapan strategi pemasaran berbasis digital, dengan persentase peningkatan
antara 60% hingga 73% dalam tiga bulan terakhir. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
strategi pemasaran digital yang terencana dan optimal dapat meningkatkan efektivitas promosi serta
volume penjualan dalam bisnis dropshipping. Untuk mempertahankan dan meningkatkan
keberhasilan bisnis, pelaku usaha perlu terus beradaptasi dengan tren pasar dan inovasi teknologi
agar tetap kompetitif di industri e-commerce.

Saran

Penelitian selanjutnya dapat lebih spesifik dengan menganalisis efektivitas strategi digital
marketing dalam bisnis dropshipping, seperti perbandingan pemasaran melalui media sosial, iklan
berbayar, dan strategi konten organik, konten organik adalah jenis konten yang dibuat dan dibagikan
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tanpa menggunakan iklan berbayar dalam meningkatkan penjualan. Selain itu, pengaruh testimoni
pelanggan terhadap keputusan pembelian juga menarik untuk diteliti, mengingat perannya dalam
membangun kepercayaan dan meningkatkan konversi penjualan. Studi perbandingan antara
dropshipping dan model bisnis lain, seperti reseller, private label, atau white label, dapat memberikan
wawasan tentang kelebihan dan tantangan masing-masing dalam skala bisnis yang berbeda. Selain
itu, penelitian juga dapat berfokus pada strategi retensi pelanggan, seperti program loyalitas, sistem
membership, personalisasi layanan, serta peran customer service dalam meningkatkan kepuasan dan
loyalitas konsumen. Aspek lain yang bisa menjadi fokus penelitian adalah analisis dampak persaingan
dalam industri dropshipping terhadap keberlanjutan bisnis, termasuk bagaimana toko-toko kecil
bersaing dengan pemain besar dalam e-commerce. Penelitian mengenai tren perilaku konsumen
dalam memilih produk dropshipping, seperti preferensi terhadap harga, kualitas, atau layanan, juga
akan memberikan wawasan penting dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Dengan
penelitian yang lebih terarah dan spesifik, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam
dalam mengembangkan bisnis dropshipping secara berkelanjutan serta menghadapi dinamika pasar
e-commerce yang terus berkembang.
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Abstrak:

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, pengembangan dan
pengawasan terhadap kinerja karyawan pada Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekata kausal dengan variabel independent
dan variabel dependen, teknik pengumpulan data melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
Sampel penelitian ini adalah karyawan pada Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo, dengan jumlah
responden sebanyak 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi, pengembangan
dan pengawasan secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Komisi
Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Budaya organisasi yang kuat dan positif dapat meningkatkan kinerja
karyawan, sedangkan pengembangan dan pengawasan yang efektif dapat membantu meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan karyawan. Penelitian ini memiliki implikasi bahwa Komisi Pemilihan
Umum Kota Probolinggo perlu memperhatikan budaya organisasi, pengembangan dan pengawasan
untuk meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini juga menyarankan bahwa Komisi
Pemilihan Umum Kota Probolinggo, perlu melakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa
budaya organisasi, pengembangan dan pengawasan yang dilakukan efektif dan efisien.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Pengembangan, Pengawasan, Kinerja Karyawan.
Abstract:

This study aims to determine the influence of organizational culture, development and supervision on
employee performance at the Probolinggo City General Election Commission. The research method used
is quantitative with a causal approach with independent variables, data collection techniques through
interviews, questionnaires, and documentation. The sample of this study was employees at the
Probolinggo City General Election Commission, with a total of 30 respondents. The results of the study
indicate that organizational culture, development and supervision partially have a significant influence
on employee performance at the Probolinggo City General Election Commission. A strong and positive
organizational culture can improve employee performance, while effective development and supervision
can help improve employee skills and knowledge. This study has implications that the Probolinggo City
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General Election Commission needs to pay attention to organizational culture, development and
supervision to improve employee performance. In addition, this study also suggests that the Probolinggo
City General Election Commission needs to conduct periodic evaluations to ensure that the organizational
culture, development and supervision carried out are effective and efficient.

Keyword: Organizational Culture, Development, Supervision, Employee Performance.

PENDAHULUAN

Menurut Hermawan (2022, p. 71), Perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan adalah beberapa
proses yang membentuk sumber daya manusia, serta pengawasan terhadap berbagai aktivitas yang
berkaitan dengan perekrutan, pengembangan, peningkatan kompetensi, integrasi, pemeliharaan,
hingga pelepasan tenaga kerja.

Menurut Mangkunegara (2019, p. 9) “Kinerja karyawan, atau prestasi kerja, merujuk pada
pencapaian hasil pekerjaan, jumlah dan kualitas tenaga kerja. yang dicapai seorang karyawan saat
melaksanakan tanggung jawabnya yang ditetapkan”. Mengikuti budaya organisasi yang ada adalah
perlu untuk menghasilkan kinerja yang berkualitas

Dari pengamatan awal bahwa kinerja dipengaruhi oleh budaya organisasi pekerja Barang ini juga
dinyatakan oleh Rosvita et al (2017, p. 15) yang menegaskan Bahwa budaya organisasi mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan, artinya semakin baik budaya organisasi maka semakin baik pula
kinerja karyawan. yang ditunjukkan oleh para karyawan. Menurut Afandi (2018, p. 97) “Seperangkat
nilai, keyakinan, anggapan, filosofi, dan budaya organisasi mengacu pada perilaku yang berkembang di
dalam suatu organisasi”

Pengembangan sumber daya Orang-orang adalah salah satu hal yang bisa meningkatkan kinerja
pekerja. Berdasarkan hasil penelitian, kinerja karyawan dipengaruhi oleh pengembangan sumber daya
manusia, seperti yang dinyatakan oleh Monalis et al (2020, p. 279) Oleh karena itu, program
pengembangan sumber daya manusia harus dilaksanakan oleh lembaga untuk meningkatkan wawasan
dan keterampilan pegawai, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang optimal dan memenuhi harapan

Faktor yang ketiga yaitu pengawasan di mana pengawasan juga berpengaruh terhadap kinerja
karyawan hal ini di nyatakan oleh Wahyuni & Syamsuri (2021, p. 91) “Pengawasan kerja memainkan
peran penting dalam suatu instansi, karena dengan adanya pengawasan, karyawan tidak bekerja
berdasarkan keinginan pribadi, melainkan harus tetap sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang telah
ditetapkan oleh instansi sebelumnya”. Menurut Herawati, “Proses pengawasan yang bertujuan untuk
mengalokasikan pekerjaan, menilai pelaksanaannya, dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk
memastikannya selaras dengan tujuan dan perencanaan organisasi dapat berjalan dengan baik apabila
karyawan dapat mengikuti budaya organisasi yang ada serta dapat mengembangkan kinerjanya
sehingga memiliki kemampuan dan kantor komisi pemilihan umum melaksanakan pengawasan dengan
baik terhadap karyawan sehingga nantinya kinerja karyawan pada Komisi Pemilihan Umum
menghasilkan kinerja yang baik.

Budaya Organisasi

Menurut Afandi, (2018, p. 97) “Seperangkat nilai, anggapan, keyakinan, filosofi, dan Budaya
organisasi adalah perilaku yang berkembang dalam suatu perusahaan”. Menurut Sudaryo (2018, p.
105), “Nilai-nilai, sudut pandang, sikap, dan keyakinan yang dimiliki setiap karyawan atau kelompok
karyawan tentang tujuan pekerjaan dan bagaimana hal ini tercermin dalam upaya mereka untuk
mencapai tujuan perusahaan dan pribadi membentuk budaya kerja”. Penelitian Asrul & Mustari, n.d.,

98
Pengaruh Budaya Organisasi/Bahiyah, Priantono, Hermawan



Jurnal Ilmiah Ecobuss P-ISSN: 2337-9340
Vol. 13, No. 1. Maret 2023 97-109 E-ISSN: 2722-8622

p. (2203) Ini memperjelas bagaimana kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh budaya
perusahaan dan berbanding terbalik atau tidak sejalan dengan penelitian Mewahaini & Sidharta, n.d., p.
(621) Diklaim bahwa Budaya perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Pengembangan

Menurut Hasibuan (2019, p. 69) “Melalui peningkatkan Tujuan pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan adalah untuk membantu karyawan mengembangkan keterampilan teknis, teoritis,
konseptual, dan moral mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan dan jabatan mereka”. Menurut
Singodimedjo Proses mempersiapkan orang untuk mengambil tanggung jawab baru atau lebih besar
dalam suatu organisasi dikenal sebagai pengembangan sumber daya manusia, yang biasanya dikaitkan
dengan peningkatan kemampuan seseorang untuk berpikir kritis agar dapat melakukan pekerjaan yang
lebih baik. (Sutrisno, 2020, p. 61). Pengembangan merupakan komponen operasional kedua dari
manajemen sumber daya manusia. Baik staf baru maupun staf lama harus dikembangkan secara
sistematis dan berkelanjutan. Pembentukan program pengembangan karyawan merupakan prasyarat
untuk melaksanakan pembangunan dengan baik. Temuan penelitian sebelumnya Monalis et al., (2020,
p. 279) yang menjelaskan bahwa Pengembangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan
berbanding terbalik atau tidak sejalan dengan penelitian Nurhidayanti & Jaya, (2024, p. 1991)yang
menyatakan pengembagan tidak sangat mempengaruhi kinerja karyawan.

Pengawasan

Menurut Herawati “Proses mengidentifikasi pekerjaan, mengevaluasinya, dan membuat
penyesuaian yang diperlukan untuk menjamin bahwa tugas diselesaikan sesuai dengan tujuan dan
ambisi perusahaan. dikenal sebagai pengawasan”. Wahyuni & Syamsuri (2021, p. 95). Tujuan
pengawasan adalah untuk menjamin bahwa segala sesuatunya dilaksanakan sesuai rencana. Sari E,
(2020, p. 25). Yang menunjukkan bagaimana kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh
pengawasan dan berbanding terbalik atau bertentangan dengan penelitian Suhariyanto et al., (2018, p.
81) yang mengklaim bahwa kinerja karyawan tidak dipengaruhi oleh pengawasan.

Berdasarkan perspektif diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan mini research dengan judul
Pengaruh Budaya Organisasi, Pengembangan dan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan (Pada Komisi
Pemilihan Umum Kota Probolinggo). Dan berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti
bermaksud melakukan penelitian yang berkaitan dengan Budaya Organisasi, Pengembangan dan
Pengawasan yang ada pada Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo di mana instansi harus
mempertimbangkan terkait Budaya Organisasi, Pengembangan dan Pengawasan yang ada pada Komisi
Pemilihan Umum Kota Probolinggo sehingga kinerja karyawan dapat meningkat dan dapat mencapai
tujuan pada Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif sebagai desain penelitiannya dengan
pendekatan kausal. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) adalah metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini. Tahapan analisis dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk
memastikan bahwa model yang digunakan valid dan reliabel dalam menguji hubungan
antarvariabel.Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan Analisis (outer Model) yang terdiri
dari hasil Uji Validitas Convergent, Discriminant Validity, Uji Reabilitas. Tahapan berikutnya nalisis Inner
Model terdiri dari hasi R-Square (R?), Q-Square (Q?), Model FIT, dan Pengujian Hipotesis.

Kerangka berpikir dan hipotesis penelitian
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Budayva Organisasi

(1)

Pengembangan Kinerja Karyawan
(X2 Y)

Pengawasan

(X3)

Eeterangan Parsial = ———=
Gambar 1 : Kerangka Berpikir
Sumber : Kajian Pustaka

H; = Diduga budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Komisi
Pemilihan Umum Kota Probolinggo.
H, = Diduga pengembangan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Komisi
Pemilihan Umum Kota Probolinggo.
Hs = Diduga pengawasan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Komisi Pemilihan
Umum Kota Proboinggo.
Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Indikator Sumber
Pelaksanaan norma
Pelaksanaan nilai-nilai
Kepercayaan dan filsafat
Pelaksanaan kode etik
Pelaksanaan seremoni Afandi (2018, p. 101)
Sejarah organisasi
Motivasi
Kepribadian
Keterampilan

Budaya Organisasi

Pengembangan Krismiyanti (Ifadila, 2023, p. 116)

Penetapan standart pelaksanaan
Pengukuran hasil kerja Wahyuni & Syamsury (2021, p.
Penilaian kinerja 96)

Pengawasan Tindakan koreksi

Kualitas

Kuantitas Dwianto & Purnamasari p, (2019,
Pelaksanaan tugas pp. 214-215)

Tanggung jawab

Kinerja Karyawan

WINRIMONRONROOULAWNR

A

Sumber: Data Primer diolah (2024)

HASIL
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki-Laki 23 76,7%
2 Perempuan 7 23,3%
Total 30 100%

Sumber : Data Primer, Diolah 2025
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Dari Berdasarkan data tersebut, responden 7 responden wanita, atau 23,3% dari total, dan 23
responden pria, atau 76,7%, hadir. Dapat diartikan bahwa karyawan Komisi Pemilihan Umum Kota
Probolisnggo lebih banyak pria daripada wanita yang bekerja di sana

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Karakteristik responden berdasarkan usia dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Umur Frekuensi Presentase
1 21-30 Tahun 4 13,3%
2 31-40 Tahun 12 40%
3 >41 Tahun 14 46,7%
Total 30 100%

Sumber : Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan data pada tabel 3 bahwa responden berdasarkan umur 21-30 Tahun sebanyak 4 orang
atau 13,3% responden, sedangkan umur 31-40 Tahun sebanyak 12 orang atau 40% responden dan umur
241 Tahun sebanyak 14 orang atau 46,7% responden. Hal ini Maka dapat diartikan bahwa karyawan
KPU Kota Probolinggo lebih banyak yang berumur 241 Tahun

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Presentase
1 SD 0 0%
2 SMP 0 0%
3 SMA 9 30%
4 Sarjana 21 70%
Total 30 100%

Sumber : Data Primer, Diolah 2025

Berdasarkan data pada tabel 4 bahwa responden yang berpendidikan SD sebanyak 0%, SMP 0%,
dan SMA sebanyak 9 orang atau 30% responden, sedangkan Sarjana sebanyak 20 orang atau 70%
responden. Hal ini dapat diartikan bahwa karyawan Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo lebih
banyak yang Sarjana.

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Pendidikan Frekuensi Presentase
1 <1 tahun 2 7%
1-2 tahun 0 0%
2 2-3 tahun 1 3%
3 >3 tahun 27 90%
Total 30 100%

Sumber : Data Primer, Diolah 2025
Berdasarkan Tabel 5, Diketahui bahwa 2 responden atau 7% dari total responden memiliki
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pengalaman kerja kurang dari satu tahun, 0 responden atau 0% memiliki pengalaman kerja 1-2 tahun, 1
responden atau 3% memiliki pengalaman kerja 2-3 tahun, dan 27 responden atau 90% memiliki
pengalaman kerja lebih dari 3 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan pengalaman kerja
lebih dari 30 tahun merupakan mayoritas

Analisi Deskriptif
Budaya Organisasi

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari pernyataan 30 responden terkait Budaya organisasi
menghasilkan sangat setuju rata-rata 40%, setuju 37% hal ini menunjukan bahwa mayoritas dari responden
menyatakan sangat setuju dan setuju mengenai Budaya organisasi. Frekuensi cukup setuju 16% Kurang
setuju 6% dan tidak setuju 1% karena responden memiliki pendapat yang berbeda dengan pernyataan yang
ada pada kuesioner

Pengembangan

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari pernyataan 30 responden terkait Pengembangan menghasilkan
sangat setuju rata-rata 41%, setuju 44% hal ini menunjukan bahwa mayoritas dari responden menyatakan
sangat setuju dan setuju mengenai pengembangan. Frekuensi cukup setuju 10% Kurang setuju 4% dan tidak
setuju 0%.

Pengawasan

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari pernyataan 30 responden terkait Pengawasan menghasilkan
sangat setuju rata-rata 45%, setuju 39% hal ini menunjukan bahwa mayoritas dari responden menyatakan
sangat setuju dan setuju mengenai Pengawasan. Frekuensi cukup setuju 15% Kurang setuju 1% dan tidak
setuju 0%
Kinerja Karyawan

Dapat disimpulkan bahwa hasil dari pernyataan 30 responden terkait Kinerja karyawan
menghasilkan sangat setuju rata-rata 44%, setuju 43% hal ini menunjukan bahwa mayoritas dari
responden menyatakan sangat setuju dan setuju mengenai Pengawasan. Frekuensi cukup setuju 12%
Kurang setuju 1% dan tidak setuju 0%.

Hasil Analisis Data
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Uji Validitas Convergent
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Gambar 4 : Hasil Curer Loading
Sumber : Data Primer Diolah, 2025,
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Validitas indikator sebagai ukuran variabel dinilai menggunakan uji validitas konvergen. Validitas
konvergen dinilai menggunakan dua metrik: nilai faktor pemuatan harus lebih besar dari 0,7 dan nilai
Average Variance Extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,5. Indikator dihilangkan dari model jika nilai
faktor pemuatan kurang dari 0,7.. Gambar tersebut menampilkan temuan uji validitas konvergen yang

dilakukan dengan SmartPLS 4.0.4 di atas serta Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Convergent

Variabel Indikator Loading Factor Standar Keterangan
X1.1 0.943 >0,7 Valid
X1.2 0.797 >0,7 Valid
Budaya :
Organisasi X1.3 0.796 >0,7 Valid
X1.4 0.786 >0,7 Valid
X1.5 0.843 >0,7 Valid
X1.6 0.799 >0,7 Valid
X2.1 0.766 >0,7 Valid
Pengembangan X2.2 0.794 50,7 Valid
X2.3 0.899 >0,7 Valid
X3.1 0.830 >0,7 Valid
Pengawasan X3.2 0.900 >0,7 Valid
X3.3 0.794 >0,7 Valid
X3.4 0.805 >0,7 Valid
Y1 0.764 >0,7 Valid
o Y2 0.743 >0,7 Valid
Kinerja Karyawan
Y3 0.909 >0,7 Valid
Y4 0.887 >0,7 Valid

Sumber Data primer, diolah 2025
Berdasarkan Tabel 6, Setiap nilai loading factor diketahui ada variabel Budaya organisasi,

pengembangan, pengawasan dan kinerja karyawan menunjukkan angka >0,7. Dengan ini, dapat

dikatakan setiap indikator variabel telah dianggap sah dan telah memenuhi standar pengujian validitas

konvergen.

Hasil Average Variance Extracted (AVE)
Sebuah indikator dalam penelitian ini dianggap valid jika nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5

dibuktikan melalui hasil sebagai berikut:
Tabel 7 . Hasil Average Variance Extracted (AVE)

No Variabel AVE Standart Keterangan
1 Budaya Organisasi 0.688 >0,5 Valid

2 Pengembangan 0.675 >0,5 Valid

3 Pengawasan 0.694 >0,5 Valid

4 Kinerja Karyawan 0.687 >0,5 Valid

Sumber: Data primer, diolah 2025
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Berdasarkan Tabel 7, Setiap variabel diketahui memiliki skor AVE di atas 0,5. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa setiap variabel telah diperhitungkan dan dianggap valid dan telah memenuhi
persyaratan pengujian validitas konvergen..

Uji Discriminant Validity

Discriminant Validity dari model pengukuran dengan indicator reflektif dinilai berdaskan cros
loading pengukuran konstruk”. Setiap indikator dapat dianggap valid Apabila nilai cross loading > 0,7
dan masing-masing indikator harus lebih besar dari variabel lainnya, maka nilai tersebut dapat
dinyatakan valid dan telah memenuhi serta sesuai dengan persyaratan validitas diskriminan. Hasil uji
validitas discriminant yang didapat dari cross loading menggunakan SmartPLS 4.0 dan dibuktikan
melalui hasil sebagai berikut

Tabel 8. Uji Discriminant Validity

Variabel
Indikator Budaya Pengembangal Pengawasa Kinerja Karyawan
Organisasi

X1.1 0.943 0.697 0.604 0.749
X1.2 0.797 0.557 0.575 0.460
X1.3 0.796 0.538 0.391 0.612
X1.4 0.786 0.478 0.543 0.563
X1.5 0.843 0.695 0.670 0.756
X1.6 0.799 0.679 0.597 0.626
X2.1 0.589 0.766 0.398 0.479
X2.2 0.639 0.794 0.568 0.675
X2.3 0.610 0.899 0.695 0.790
X3.1 0.484 0.471 0.830 0.611
X3.2 0.581 0.739 0.900 0.806
X3.3 0.714 0.617 0.794 0.576
X3.4 0.507 0.443 0.805 0.540

Yl 0.510 0.624 0.469 0.764

Y2 0.553 0.505 0.514 0.743

Y3 0.612 0.720 0.738 0.909

Y4 0.833 0.795 0.782 0.887

Sumber: Data primer, diolah 2025
Pada tabel 8 di atas, terlihat Setiap indikasi dalam variabel laten mempunyai pembeda dengan
indikator variabel lainnya, yang tercermin dari nilai cross loading yang lebih besar pada konstruknya
sendiri. Berdasarkan hal ini, indikator dianggap valid jika memenuhi dan sesuai dengan kriteria validitas
diskriminan.
Tabel 9 . Uji Akar kuadrat AVE (Fornell-Lacker Creterium)

X1. X2. X3. Y
X1. 0.84
X2. 0.74 0.84
X3. 0.64 0.64 0.8
Y 0.7] 0.8] 0.7 0.8:

Sumber: Data primer, diolah 2025
Pada tabel 9 diatas pengujian Fornell lacker menunjukan bahwa nilai setiap variabel akar
kuadrat AVE
1) Nilai korelasi faktor lainnya lebih rendah dibandingkan dengan AVE Root of Organizational Culture
(0,829).
2) Perkembangan Akar AVE (0,822) lebih besar dibandingkan nilai korelasi variabel lainnya.
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3) Nilai korelasi faktor lainnya lebih rendah dari AVE Root of Supervision (0,833).
4) The correlation value of the other variables is lower than the AVE root of employee performance
(0.829).

Uji Reabilitas
Hasil Cronbach’s Alpha

Kriteria dalam pengukuran Cronbach’s Alpha memiliki Rule Of Thum > 0,7 penggunaan
Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas konstruk

Tabel 10. Hasil Cronbach’s Alpha

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Budaya Organisas 0.909 Reliabel
2 Pengembangan 0.762 Reliabel
3 Pengawasan 0.854 Reliabel
4 Kinerja Karyawan 0.847 Reliabel

Sumber: Data primer, diolah 2025
Basarkan tabel 10 diatas variabel Budaya Organisasi, Pengembangan, Pengawasan dan kinerja
karyawan reliabel karena nilainya diatas >0,7. Oleh karena itu, dapat diklaim bahwa setiap variabel
memenuhi persyaratan pengujian reliabilitas atau dapat diandalkan

Hasil Composite Reliability
Kriteria dalam pengukuran Bila digunakan untuk mengukur reliabilitas konstruk, Reliabilitas
Komposit mempunyai Aturan Praktis > 0,7
Tabel 11. Hasil Composite Reliability

No Variabel Composite Reliability Keterangan
1 Budaya Organisas 0.923 Reliabel
2 Pengembangan 0.800 Reliabel
3 Pengawasan 0.881 Reliabel
4 Kinerja Karyawan 0.881 Reliabel

Sumber: Data primer, diolah 2025

Tabel 11 diatas variabel Budaya Organisasi, Pengembangan, Pengawasan dan kinerja karyawan
reliabel karena Nilai tersebut lebih besar dari 0,7. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap
variabel memenuhi standar uji reliabilitas atau dapat dipercaya.

Evaluasi Model Struktural (/nner Model)
R-Square (R?)

Uji yang dikenal sebagai R-kuadrat (R2) menghitung tingkat Dampak variabel independen
terhadap variabel dependen. Tabel ini menampilkan temuan R2 menggunakan SmartPLS 4.0. berikut
tabel 12:

Tabel 12. R-Square (R?)

Variabel R-square

Y 0.771

Sumber: Data primer, diolah 2025
Pada tabel 12, Seperti yang dapat dilihat, R-square variabel kinerja adalah 0,771, atau 77,1%.

105
Pengaruh Budaya Organisasi/Bahiyah, Priantono, Hermawan



Jurnal Ilmiah Ecobuss
Vol. 13, No. 1. Maret 2023 97-109

P-ISSN: 2337-9340
E-ISSN: 2722-8622

Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan kerja, budaya organisasi, dan pengembangan menyumbang
77,1% kinerja, sedangkan karakteristik yang tidak tercakup dalam penelitian menyumbang 22,9%
sisanya.. Karena nilai R2 dalam penelitian ini lebih dari 0,67, maka penelitian ini juga termasuk dalam
kriteria kuat.

Q-Square (Q?)

Q-Square (Q?) adalah pengujian yang diperlukan untuk mengevaluasi kinerja model dalam suatu
penelitian. Model dikatakan memiliki relevansi prediktif jika nilai Q2 lebih besar atau sama dengan nol,
dan tidak memiliki relevansi prediktif jika nilai Q2 kurang dari atau sama dengan nol. Nilai R-kuadrat (R2)
digunakan dalam penelitian untuk mengukur Q-kuadrat Pada tabel 12, hasil dari perhitungan Q2 pada
penelitian ini, sebagai berikut :

Q? =1- (1-R}
=1-(1-0,771)
=1-0,229

=0,771
Model tersebut memiliki nilai prediktif yang tinggi dan cocok untuk menguji hipotesis, menurut
temuan perhitungan Q2 di atas, yang menunjukkan bahwa nilai relevansi prediktif adalah 0,771, atau
77,1%, karena memiliki nilai Q2 > 0.

Model FIT
Uji model FIT digunakan untuk mengevaluasi model berdasarkan data yang diberikan. Nilai NFI
dalam uji kesesuaian model dapat digunakan untuk mengevaluasinya
Tabel 13. Model Fit (KebaikanModel)

Model jenuh (saturated) Perkiraan model

NFI 0.549

Sumber: Data primer, diolah 2025
Pada tabel 13 dapat dilihat nilai NFI sebesar 0.549 atau 54,9% hal ini berarti menunjukan bahwa
penelitian ini termasuk kriteria sedang atau >0.33.

0.549

Hasil Pengujian Hipotesis

Mencari tahu apakah suatu hipotesis dapat diterima atau tidak merupakan tujuan pengujian
hipotesis, berdasarkan hubungan antara variabel laten. Bootstrapping digunakan untuk menentukan uji
hipotesis. Ketika Nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel (1,96) dan nilai-p kurang dari 0,05, hipotesis
dianggap signifikan atau diterima. Hasilnya, hipotesis (Ha) diterima sementara hipotesis (HO) ditolak,
dan sebaliknya. Tabel 14 menampilkan temuan uji hipotesis yang diperoleh menggunakan bootstrapping
dengan SmartPLS 4.0.:

Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis

Sample Asli (0) | Rata-rata | Standar Deviasi | T Statistik | Nilai P
X1.->Y 0.262 0.264 0.112 2.336 0.020
X2.->Y 0.391 0.404 0.174 2.248 0.025
X3.->Y 0.324 0.320 0.137 2.373 0.018

Sumber : Data primer, diolah, 2025
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Berdasarkan Tabel 14 di atas memberikan interpretasi hasil uji hipotesis berikut.:

1) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Nilai t-statistik (2,336 > 1,96) dan nilai-p (0,020 < 0,05) merupakan hasil uji hipotesis pertama
yang menguji dampak budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan
bahwa budaya bisnis memiliki dampak besar pada kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis pertama benar.
2) Pengaruh Pengembangan Terhadap Kinerja Karyawan
Nilai t-statistik (2,248 > 1,96) dan nilai-p (0,025 < 0,05) merupakan hasil uji hipotesis kedua yang
menguji dampak Pengembangan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa
Pengembangan memiliki dampak besar pada kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis kedua benar.
3) Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan
Nilai t-statistik (2,373 > 1,96) dan nilai-p (0,018 < 0,05) merupakan hasil uji hipotesis ketiga yang
menguji dampak Pengawasan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa
Pengawasan memiliki dampak besar pada kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
ketiga benar.
Pembahasan

Berdasarkan uji hipotesis pada Dampak pengembangan, pengawasan, dan budaya organisasi

terhadap kinerja pekerja pada Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo sebagai berikut:

1)

2)

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi yang
ada pada karyawan pada Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Budaya organisasi merupakan
cita-cita, standar, keyakinan, dan praktik yang digunakan pada Komisi Pemilihan Umum Kota
Probolinggo. Budaya organisasi yang kuat dan positif dapat memberikan pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan secara individu, Budaya organisasi memiliki peran penting dalam
menentukan kinerja karyawan dan organisasi/instansi. Budaya yang positif akan mendorong
produktivitas, loyalitas, dan inovasi, sementara budaya yang buruk dapat menyebabkan konflik,
ketidakpuasan, dan rendahnya kinerja pada karyawan pada Komisi Pemilihan Umum Kota
Probolinggo. Oleh karena itu, membangun dan mempertahankan Agar berhasil suatu organisasi
harus memiliki budaya yang positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asrul & Mustari,
n.d., p. (2203) Ini memperjelas bagaimana kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh
budaya perusahaan dan berbanding terbalik atau tidak sejalan dengan penelitian Mewahaini &
Sidharta, n.d., p. (621) Diklaim bahwa Budaya perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan..
Pengaruh Pengembangan Terhadap Kinerja karyawan

Temuan Studi mengungkapkan bahwa kinerja pekerja dipengaruhi secara signifikan oleh

pengembangan. pada Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Pengembangan dalam suatu
instansi mencakup berbagai upaya untuk meningkatkan keterampilan, kompetensi, dan
produktivitas karyawan pada Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Pengembangan yang
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan akan berdampak positif terhadap kinerja individu
maupun organisasi secara keseluruhan. Dengan pengembangan yang tepat, Komisi Pemilihan
Umum Kota Probolinggo dapat meningkatkan produktivitas, inovasi, dan kepuasan dalam bekerja,
yang akhirnya mengarah pada pertumbuhan dan keberhasilan Komisi Pemilihan Umum Kota
Probolinggo secara keseluruhan. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
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Monalis et al., 2020, p. (279) yang menjelaskan bahwa Pengembangan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dan berbanding terbalik atau tidak sejalan dengan penelitian
Nurhidayanti & Jaya, 2024, p. (1991)yang menyatakan pengembagan tidak sangat mempengaruhi
kinerja pekerja
3) Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan

Temuan Studi mengungkapkan bahwa kinerja pekerja dipengaruhi secara signifikan oleh
pengawasan. pada Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo. Salah satu tanggung jawab
manajemen adalah pengawasan. Pengawasan bertujuan untuk menjamin bahwa tugas diselesaikan
sesuai dengan persyaratan, kebijakan, dan tujuan dari Komisi Pemilihan Umum Kota Probolinggo.
Pengawasan yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan pada Komisi Pemilihan Umum Kota
Probolinggo secara keseluruhan. Pengawasan yang dilakukan secara tepat dan proporsional
memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan. Pengawasan yang baik tidak hanya
meningkatkan disiplin dan kualitas kerja karyawan, tetapi juga membantu dalam pencegahan
kesalahan, memberikan umpan balik yang membangun, serta meningkatkan motivasi dan efisiensi
kinerja karyawan pada Komisi pemilihan Umum Kota Probolinggo. Oleh karena itu, Komisi Pemilhan
Umum Kota Probolinggo perlu menerapkan sistem pengawasan yang efektif Temuan penelitian ini
konsisten dengan penelitian untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sari E, 2020, p. (25). Yang
menunjukkan bagaimana kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh pengawasan dan
berbanding terbalik atau bertentangan dengan penelitian Suhariyanto et al., 2018, p. (81) yang
mengklaim bahwa kinerja karyawan tidak dipengaruhi oleh pengawasan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan yang peneliti lakuan tentang pengruh

Budaya organisasi, pengembangan, dan pengawasanterhadap kinerja karyawan pada Komisi pemilihan

umum kota probolinggo maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Budaya Organisasi Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan Budaya organisasi yang kuat
dan positif dapat meningkatkan produktivitas, loyalitas, dan inovasi karyawan. Lingkungan kerja yang
baik membantu menciptakan keterikatan emosional antara karyawan dan organisasi, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap kinerja individu maupun keseluruhan organisasi.

b. Pengembangan Karyawan Mempengaruhi Kinerja Secara Signifikan Upaya pengembangan yang
dilakukan, seperti pelatihan dan peningkatan keterampilan, berdampak positif terhadap
produktivitas dan motivasi karyawan. Karyawan yang mendapatkan kesempatan untuk berkembang
akan lebih kompeten dan mampu bekerja dengan lebih efektif.

c. Pengawasan yang Baik Meningkatkan Kinerja Karyawan Pengawasan yang tepat dan terarah
memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan, karena memastikan bahwa pekerjaan
dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Sistem pengawasan yang efektif juga dapat
meningkatkan disiplin, kualitas kerja, dan kepuasan karyawan.

Saran

Peneliti menawarkan rekomendasi berdasarkan temuan penelitian dan percakapan yang
dilakukan.:
a. Hendaknya KPU Kota Probolinggo meningkatkan dan mempertahankan budaya organisasi yang
positif , terus membangun budaya organisasi yang kondusif dengan menanamkan nilai-nilai positif,
seperti kerja sama, keterbukaan, dan inovasi. Hal ini dapat dilakukan melalui sosialisasi nilai
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organisasi, pelatihan kepemimpinan, serta pemberian terhadap karyawan yang berkontribusi positif
terhadap budaya kerja organisasi.

b. Hendaknya KPU Kota Probolinggo meningkatkan program pengembangan karyawan dengan
menyediakan pelatihan yang lebih beragam dan relevan dengan kebutuhan pekerjaan. Selain itu,
program mentoring dan coaching juga dapat diterapkan agar karyawan dapat terus berkembang dan
meningkatkan kompetensi karyawan.

c. Hendaknya KPU Kota Probolinggo mengoptimalkan sistem pengawasan yang dilakukan secara
sistematis dan tidak hanya berkonsentrasi pada beberapa elemen kepatuhan, tetapi juga pada aspek
pembinaan dan peningkatan kualitas kerja karyawan. Penerapan sistem evaluasi berkala dan
Memberikan kritik yang membangun dapat meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan.
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Abstrak:

Peningkatan tekanan terhadap perusahaan agroindustri untuk berkontribusi dalam mitigasi
perubahan iklim dan pencemaran lingkungan yang semakin mengkhawatirkan, khususnya di
Indonesia, mengacu pada isu deforestasi hutan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG), ukuran perusahaan, struktur modal, dan
profitabilitas terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2019-2021. Metode yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, keempat variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas lingkungan. Secara parsial, kinerja ESG dan
ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap sensitivitas lingkungan, sementara
struktur modal dan profitabilitas tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya penguatan komitmen keberlanjutan dan skala usaha dalam mendorong
tanggung jawab lingkungan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
regulator dan pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan dan strategi pengelolaan
lingkungan yang lebih efektif di sektor agroindustri.

Kata kunci: ESG, Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Sensitivitas Lingkungan

Abstract:

The increasing pressure on agro-industrial companies to contribute to climate change mitigation and
environmental pollution, particularly in Indonesia, is linked to issues of deforestation. This study aims
to empirically examine the effect of Environmental, Social, and Governance (ESG) performance,
company size, capital structure, and profitability on environmental sensitivity in agro-industrial
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period of 2019-2021. The research
method employed is multiple linear regression with a quantitative approach. The results of the study
indicate that, simultaneously, all four independent variables significantly affect environmental
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sensitivity. In particular, ESG performance and company size have a positive and significant effect on
environmental sensitivity, while capital structure and profitability do not show a significant influence.
These findings highlight the importance of strengthening sustainability commitments and business
scale to enhance corporate environmental responsibility. This research is expected to serve as a
reference for regulators and stakeholders in designing more effective environmental management
policies and strategies in the agro-industrial sector.

Keywords: Capital Structure, Environmental Sensitivity, ESG, Firm Size, Profitability
PENDAHULUAN

Sensitivitas lingkungan dalam konteks perusahaan agroindustri di Indonesia merujuk pada
kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi, menanggapi, dan mengelola dampak negatif
terhadap lingkungan yang ditimbulkan oleh operasional mereka. Dalam beberapa tahun terakhir,
sektor agroindustri Indonesia telah mengalami perkembangan pesat, namun sektor ini juga menjadi
penyumbang utama pencemaran lingkungan, terutama terkait dengan emisi gas rumah kaca (GHG),
deforestasi, dan polusi air dan tanah. Pada tahun 2020, Uni Eropa memberlakukan larangan impor
perusahaan agroindustri Indonesia yaitu CPO (Crude Palm Oil). Hal tersebut mengacu pada isu
deforestasi yang dilakukan oleh perusahaan sektor agroindustri Indonesia menurut berita CNBC
Indonesia pada (Aflaha, 2022). Selain itu, kebakaran hutan yang terjadi di Kalimantan dan Sumatra
sering kali disebabkan oleh pembukaan lahan untuk pertanian dan perkebunan. Kebakaran ini juga
berkontribusi pada tingginya emisi gas rumah kaca di Indonesia. Gambar 1 menunjukkan bahwa
angka deforestasi Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan, meskipun memasuki tahun
2020 sudah menunjukkan tren penurunan 75% sesuai klaim dari KLHK.

500.000 ha 750.000 ha

250.000 ha

2001 2003 2005 2007 2009 2011 2013 2015 2017 2019 2021 2023

Non-hutan ke perkebunan sawit Hutan ke perkebunan sawit

Gambar 1. Ekspansi Perkebunan Kelapa Sawit tahun 2001-2023
Sumber: Oktavianto (2024)

Dengan dampak lingkungan yang semakin besar, perusahaan agroindustri menghadapi
tekanan untuk meningkatkan sensitivitas lingkungan mereka, baik dari pemerintah, masyarakat,
maupun konsumen. Fenomena ini menjadi penting dalam rangka membentuk bisnis berkelanjutan.
Perusahaan harus mampu melegitimasi reputasi baik dengan memenuhi kebutuhan para stakeholder
terkait sensitivitas lingkungan. Sebagai respons terhadap tantangan ini, pengungkapan dan
implementasi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) menjadi semakin penting bagi
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perusahaan untuk menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan
yang lebih baik.

Kinerja ESG mencakup tiga dimensi utama, yaitu lingkungan (Environmental), sosial (Social),
dan tata kelola (Governance). Dalam konteks ini, aspek lingkungan dari kinerja ESG berperan penting
dalam mengukur bagaimana perusahaan mengelola dampak negatif terhadap alam, seperti emisi gas
rumah kaca, pengelolaan limbah, dan penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Penelitian
oleh Putri dan Paramita (2025) menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja ESG yang tinggi
cenderung lebih proaktif dalam mengurangi dampak lingkungan dari operasional mereka. Di sektor
agroindustri, perusahaan dengan kinerja ESG yang baik lebih mungkin untuk mengimplementasikan
kebijakan keberlanjutan, seperti penggunaan energi terbarukan, pengurangan penggunaan pestisida,
dan penerapan teknologi ramah lingkungan. Dengan meningkatnya ekspektasi dari pemangku
kepentingan, perusahaan agroindustri yang memiliki kinerja ESG yang tinggi lebih cenderung untuk
beradaptasi dengan regulasi yang ketat dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Hasil
penelitian dari Long dan Feng (2024) menunjukkan bahwa penerapan ESG secara nasional mampu
menekan secara efektif jumlah produksi GHG perusahaan. Mengacu pada stakeholder theory
(Freeman, 1984), penerapan ESG yang baik dapat menjadi alat perusahaan untuk memenuhi tekanan
para stakeholders untuk membentuk bisnis yang lebih sensitif pada lingkungan.

Selanjutnya, ukuran perusahaan menjadi faktor penting yang mempengaruhi sensitivitas
lingkungan, karena perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya dan
kapasitas untuk mengelola dampak lingkungan yang lebih besar. Teori Resource-Based View (RBV)
oleh Barney (1991) menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki akses ke sumber daya yang lebih
banyak, baik itu keuangan, teknologi, maupun manajerial, memungkinkan perusahaan untuk
berinvestasi yang ramah lingkungan. Penelitian oleh Zhang (2023) dan Bedi dan Singh (2024) juga
menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki lebih banyak tekanan untuk bertanggung jawab
secara lingkungan, baik dari pemerintah maupun konsumen. Dengan demikian, ukuran perusahaan
seringkali terkait dengan kemampuan untuk mengurangi emisi dan mengelola risiko lingkungan yang
lebih baik.

Dalam aspek manajemen internal perusahaan, struktur modal memainkan peran strategis
untuk meningkatkan sensitivitas lingkungan. Struktur modal mengacu pada kombinasi antara utang
dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan, dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dalam
berinvestasi pada inisiatif keberlanjutan. Pecking Order Theory (Myers & Majluf, 1984)
mengemukakan bahwa perusahaan dengan tingkat utang vyang tinggi lebih cenderung
mengutamakan pengelolaan risiko finansial dan kurang fleksibel dalam melakukan investasi yang
berisiko, termasuk investasi dalam kebijakan lingkungan. Sebaliknya, perusahaan dengan struktur
modal yang lebih seimbang atau dominasi ekuitas akan memiliki lebih banyak kebebasan untuk
berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan, karena mereka memiliki lebih sedikit kewajiban
finansial. Penelitian oleh Provaty et al. (2024) mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa
perusahaan dengan struktur modal institusional yang lebih tinggi memberikan tekanan kepada
perusahaan untuk menurunkan GHG, dengan kata lain meningkatkan sensitivitas lingkungan
perusahaan.
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Selain itu, profitabilitas perusahaan juga berperan penting dalam menentukan sensitivitas
lingkungan, karena perusahaan yang lebih menguntungkan memiliki lebih banyak sumber daya untuk
berinvestasi dalam pengelolaan lingkungan yang lebih baik. Teori Stakeholder (Freeman, 1984)
menjelaskan bahwa perusahaan yang menguntungkan dapat mengalokasikan sumber daya untuk
keberlanjutan tanpa mengorbankan kinerja finansial mereka. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi lebih cenderung untuk mengungkapkan komitmen mereka terhadap
keberlanjutan dan mengimplementasikan teknologi ramah lingkungan sesuai dengan penelitian
Mafias-Alvarez et al. (2024), dengan kata lain perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki tingkat
sensitivitas yang tinggi pula pada lingkungan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah kinerja ESG berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan
agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan
agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah struktur modal berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan
agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan
agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

Pengembangan Hipotesis

Kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG) mencerminkan komitmen perusahaan
terhadap praktik bisnis berkelanjutan, khususnya dalam aspek lingkungan. ESG menunjukkan
kepatuhan terhadap nilai sosial dan lingkungan demi memperoleh dukungan publik. Teori
stakeholder (Freeman, 1984) juga menekankan bahwa perusahaan bertanggung jawab kepada
lingkungan sebagai bagian dari kepentingan pemangku kepentingan. Oleh karena itu, perusahaan
dengan kinerja ESG yang baik cenderung lebih sensitif terhadap isu lingkungan dan berupaya
menyesuaikan operasionalnya untuk mengurangi pencemaran lingkungan dari gas rumah kacanya
atau Greenhouse Gas (GHG).

Penelitian sebelumnya mendukung hubungan tersebut. Studi oleh Asha et al (2023)
menemukan bahwa perusahaan dengan kinerja lingkungan yang tinggi cenderung mengungkapkan
informasi pengungkapan lingkungan lebih luas. Temuan ini sejalan dengan studi dalam Ardyaningsih
dan Oktarina (2022) yang menegaskan bahwa kinerja lingkungan yang tinggi berkorelasi positif
dengan pengungkapan informasi lingkungan. Hal ini mengindikasikan semakin baik kinerja
lingkungan maka semakin luas pengungkapan informasi lingkungan. Meskipun tidak ada penelitian
yang menyebutkan langsung pengaruh ESG terhadap sensitivitas lingkungan, namun dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi skor ESG perusahaan agroindustri, semakin besar sensitivitas
perusahaan dalam merespons isu lingkungan, baik dari sisi strategi produksi, pengelolaan limbah,
maupun adaptasi terhadap regulasi lingkungan. Maka berdasarkan uraian tersebut.

H1: Kinerja ESG berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Ukuran perusahaan seringkali dianggap sebagai faktor penting yang memengaruhi
kemampuan perusahaan untuk merespons isu-isu lingkungan. Dalam konteks ini, teori Resource-
Based View (RBV) oleh Barney (1991) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung
memiliki lebih banyak sumber daya yang dapat digunakan untuk mengelola dan mengurangi dampak
lingkungan, termasuk pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan emisi gas rumah kaca (GHG).
Perusahaan besar biasanya memiliki akses yang lebih baik terhadap teknologi ramah lingkungan,
kemampuan finansial untuk mematuhi regulasi lingkungan, serta kapabilitas untuk
mengimplementasikan kebijakan keberlanjutan. Oleh karena itu, perusahaan dengan ukuran yang
lebih besar cenderung memiliki sensitivitas lingkungan yang lebih tinggi, karena mereka lebih mampu
untuk mengelola risiko lingkungan yang mungkin timbul.

Penelitian terdahulu mendukung pandangan bahwa ukuran perusahaan mempengarubhi
respons terhadap isu lingkungan. Studi oleh Sekarini dan Setiadi (2021) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi gas rumah kaca. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Asha et al (2023) ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap
pengungkapan informasi lingkungan. Hal ini mengindikasikan semakin besar ukuran perusahaan
lebih cenderung untuk mengimplementasikan praktek keberlanjutan karena mereka memiliki
kapasitas lebih besar untuk mengungkapkan dan mengelola dampak lingkungan. Selain itu, penelitian
oleh Ardyaningsih dan Oktarina (2022) menemukan bahwa perusahaan dengan ukuran lebih besar
cenderung memiliki pengungkapan lebih banyak terkait dengan pengelolaan emisi karbon dan
lingkungan. Temuan serupa ditemukan oleh Rooschella dan Sulfitri (2023), yang menunjukkan bahwa
perusahaan besar di Indonesia lebih responsif terhadap pengungkapan emisi gas karbon dan lebih
proaktif dalam mengurangi jejak karbon mereka sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
lingkungan. Berdasarkan temuan ini, maka:

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Struktur modal perusahaan, yang mengacu pada komposisi antara utang dan ekuitas dalam
pembiayaan perusahaan, dapat memengaruhi kemampuan perusahaan untuk merespons isu-isu
lingkungan. Berdasarkan teori pecking order (Myers dan Majluf, 1984), perusahaan cenderung
memilih sumber pembiayaan internal terlebih dahulu sebelum beralih ke pembiayaan eksternal
melalui utang. Perusahaan yang memiliki struktur modal yang lebih seimbang atau lebih bergantung
pada ekuitas mungkin lebih fleksibel dalam mengalokasikan sumber daya untuk inisiatif
keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan. Sebaliknya, perusahaan yang lebih mengandalkan utang
cenderung lebih fokus pada kewajiban finansial dan mungkin lebih terbatas dalam merespons isu
lingkungan, karena lebih menekankan pada pemenuhan kewajiban jangka pendek. Oleh karena itu,
struktur modal yang lebih seimbang dapat meningkatkan sensitivitas perusahaan terhadap isu
lingkungan, karena mereka memiliki lebih banyak kebebasan untuk berinvestasi dalam teknologi
ramah lingkungan dan kebijakan keberlanjutan.

Penelitian terdahulu mendukung hubungan antara struktur modal dan sensitivitas
lingkungan. Studi oleh Provaty et al. (2024) menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur modal
yang lebih konservatif (lebih banyak ekuitas) cenderung lebih bertanggung jawab terhadap isu-isu
sosial dan lingkungan, karena mereka memiliki fleksibilitas finansial yang lebih besar untuk
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mengurangi emisi gas rumah kaca dan meningkatkan sensitivitas lingkungan. Sebaliknya, penelitian
oleh Wulandari et al (2021) menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat utang tinggi cenderung
kurang responsif terhadap isu-isu keberlanjutan dan lingkungan, karena mereka harus lebih fokus
pada pembayaran bunga dan utang jangka pendek. Temuan serupa juga ditemukan oleh Prastyawan
dan Astuti (2023), yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur modal yang moderate
memiliki komitmen lebih rendah terhadap pengungkapan dampak lingkungan. Temuan penelitian
terdahulu menemukan arah pengaruh yang inkonklusif. Berdasarkan temuan tersebut, maka:

H3: Struktur modal berpengaruh terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Profitabilitas perusahaan adalah indikator penting yang mencerminkan seberapa efisien
perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang dimiliki. Berdasarkan Resource-Based
View (Barney, 1991), perusahaan yang lebih menguntungkan memiliki lebih banyak sumber daya
untuk mengalokasikan dalam kegiatan keberlanjutan, termasuk pengelolaan lingkungan. Perusahaan
yang menghasilkan laba yang lebih tinggi lebih mampu untuk berinvestasi dalam teknologi ramah
lingkungan, pengurangan emisi, dan inisiatif keberlanjutan lainnya tanpa merusak stabilitas finansial
mereka. Sebaliknya, perusahaan yang kurang menguntungkan mungkin mengalami kesulitan untuk
mengalokasikan sumber daya bagi isu lingkungan karena terbatasnya dana untuk melakukan
investasi jangka panjang yang berkaitan dengan keberlanjutan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap
respons perusahaan terhadap isu-isu lingkungan. Studi oleh Mafias-Alvarez et al. (2024) menemukan
bahwa perusahaan yang lebih menguntungkan lebih cenderung untuk mengadopsi kebijakan ramah
lingkungan dan berinvestasi dalam teknologi yang dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Penelitian lain oleh Tana dan Diana (2021) juga menemukan bahwa perusahaan dengan
profitabilitas yang tinggi lebih proaktif dalam mengurangi emisi karbon dan mengungkapkan kondisi
lingkungan perusahaan dalam keadaan baik. Berdasarkan temuan-temuan ini, maka:

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
ditetapkan perusahaan agroindustri terdaftar BEI tahun 2019-2021. Sampel ditentukan sebesar 50
dengan penetapan metode purposive sampling, dengan kriteria mengungkapkan annual report dan
laporan keuangan auditan pada periode tersebut. Teknik analisis data yaitu uji regresi linear berganda
untuk mendapatkan nilai adj. R? uji F, dan uji t dalam rangka menguji pengaruh empat variabel
independen terhadap variabel dependen dengan model sebagai berikut:
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Y:a+blX1+b2x2 + b3x3 + bdx4

Keterangan :

Y : Sensitivitas Lingkungan X2 : Ukuran Perusahaan
a : Konstanta X3 : Struktur Modal

B1, B2, B3, B4 :Koefisien Variabel Independen X4 : Profitabilitas

X1 : Environmental, Social, and Governance (ESG)
Sementara itu, pengukuran setiap variabel disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1: Indikator Variabel Penelitian
No Variabel Indikator Variabel
1 Sensitivitas Diukur dengan memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang memiliki jumlah GHG
Lingkungan lebih tinggi dari rata-rata nilai GHG industri dan nilai 0 untuk perusahaan yang
memiliki jumlah GHG lebih rendah dari rata-rata nilai GHG industri (Apriono et
al., 2023)
2 Environmental, Score Pengungkapan ESG diukur menggunakan Nasdaq Index tahun 2019
Social, and
Governance (ESG)
3 Ukuran Ukuran perusahaan diukur menggunakan log natural total aset perusahaan
Perusahaan
4 Debt to Equity Dihitung dengan rumus total utang dibagi dengan total ekuitas (Brigham dan
Ratio Houston, 2015)
5 Profitabilitas ROA = Laba setelah pajak : Total Asset (Brigham dan Houston, 2015)

Kerangka konseptual dan hipotesis

Environmental, Social, Governance
(X2)

Hl

Ukuran Perusahaan
(X3)

Sensitivitas Lingkungan

(X1)

Struktur Modal
(X4)

H3

H4

Profitabilitas
(X5)

Keterangan

Gambar 2. Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah tahun 2025

H1: Kinerja ESG berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H3: Kinerja ESG berpengaruh terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

HASIL
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maksimum Mean Deviasi Standar
SL 50 0 1 0,32 0,471
ESG 50 1 128 53,44 30,828
LnSIZE 50 27,938 31,3281 29,555 1,100
DER 50 0,006 14,963 1,904 2,847
ROA 50 -0,088 0,493 0,058 0,100

Sumber: Olah Data (2025)

Berdasarkan tabel 2. hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki
50 data observasi. Sensitivitas lingkungan sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum sebesar
0, nilai maksimum sebesar 1, rata-rata yakni 0,32, dan standar deviasi sebesar 0,471. Variabel
independen ESG memiliki nilai minimum 1, maksimum 128, dengan rata-rata 53,44 dan standar
deviasi sebesar 30,828. Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum yakni 27,938, nilai maksimum
31,328, rata-rata senilai 29,555, dan standar deviasi sebesar 1,100. DER memiliki nilai minimum,
0,006, nilai maksimum 14,963, rata-rata 1,904, dan standar deviasi 2,847. Terakhir, ROA memiliki nilai
minimum -0,088, nilai maksimum 0,493, rata-rata 0,058, serta standar deviasi 0,100.

Hasil Uji Hipotesis dari Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Hasil Uji F

F Value Sig. Pred. Sign
Model 6,233 0,000 *rk
R-Square 0,273
Adj. R-Square 0,535

Sumber: Olah Data (2025)
*** = signifikan pada tingkat 1%, ** = signifikan pada tingkat 5%, *= signifikan pada tingkat 10%
Berdasarkan tabel 3, uji F dari analisis regresi linear berganda menunjukkan hasil bahwa

model ini memiliki nilai Adjusted R-Square sebesar 0,535 yang mengindikasikan bahwa variabel
independen dapat mempengaruhi sensitivitas lingkungan sebesar 53,5% sedangkan 46,5% yang
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tersisa dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas lingkungan pada nilai 0%.

Selanjutnya pada tabel 4 dapat dianalisis bahwa dari analisis regresi linear berganda
menunjukkan hasil uji T sebagai berikut:

1. Variabel ESG berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan dengan nilai t 2,141 dan
signifikansi 0,038 (3,8%, yang berarti signifikan pada level 5%.

2. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif sensitivitas lingkungan dengan nilai t 6,912
dengan signifikansi 0,000 berpengaruh signifikan terhadap Sensitivitas Lingkungan.

3. Variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas lingkungan dengan nilai t -0,356
dan siginifikansi 0,724 sehingga tidak berpengaruh terhadap sensitivitas lingkungan.

4. Variabel ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas lingkungan dengan t 0,473 dan

signifikansi 0,638 sehingga tidak berpengaruh terhadap sensitivitas lingkungan

Tabel 4. Uji T
Coef. Sig. Pred. Sign
(t value)
Constant 1,259 0,000 Hokk
(-6,761)
ESG 0,002 0,038 *E
(2,1412)
Ukuran Perusahaan 0,043 0,000 *okk
(6,912)
DER 0,018 0,724
(-0,356)
ROA 0,490 0,638
(-0,473)

Sumber: Olah Data (2025)

*** = signifikan pada tingkat 1%, ** = signifikan pada tingkat 5%, *= signifikan pada tingkat 10%

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda tersebut, maka hasil persamaan sebagai berikut:

Y =-8512 +0,003.X1+ —0,294.X2 + —0,006.X3 + —0,232.X4 + e

PEMBAHASAN
Kinerja ESG dan Sensitivitas Lingkungan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja ESG berpengaruh positif terhadap
sensitivitas lingkungan Perusahaan pada perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Putri
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dan Paramita (2025) yang menemukan bahwa perusahaan agroindustri dengan skor ESG yang lebih
tinggi lebih responsif terhadap isu-isu lingkungan seperti pengurangan dan pengungkapan emisi gas
rumah kaca (GHG), pengelolaan limbah, dan adaptasi terhadap regulasi lingkungan. Penelitian
tersebut sejalan dengan temuan dari Asha et al (2023) yang mengungkapkan bahwa perusahaan
dengan komitmen tinggi terhadap ESG cenderung mengimplementasikan kebijakan lingkungan yang
lebih efektif, transparan dan mengungkapkan informasi lingkungan lebih luas. Perusahaan lebih
sering berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan serta menerapkan sistem pengelolaan yang
berkelanjutan untuk mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem dan mematuhi regulasi yang
berlaku.

Dalam perspektif teori stakeholder yang dikembangkan oleh Freeman (1984), kinerja ESG
vang baik pada perusahaan agroindustri dapat dijelaskan sebagai upaya perusahaan untuk
memenuhi harapan dan kepentingan pemangku kepentingan, baik dari masyarakat, pemerintah,
maupun konsumen. Perusahaan agroindustri yang memiliki kinerja ESG yang tinggi dianggap lebih
peduli terhadap dampak lingkungan dari aktivitas mereka dan bertanggung jawab dalam pengelolaan
sumber daya alam. Teori ini menjelaskan bahwa dengan memperhatikan aspek lingkungan, sosial,
dan tata kelola, perusahaan agroindustri tidak hanya menjaga citra mereka, tetapi juga meningkatkan
hubungan dengan pemangku kepentingan, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberlanjutan
operasional mereka.

Adapun implementasi ESG di perusahaan agroindustri untuk mengurangi emisi gas rumah
kaca (GHG) dapat dilakukan dengan mengadopsi teknologi ramah lingkungan, seperti penggunaan
energi terbarukan dan sistem irigasi efisien. Selain itu, praktik pertanian berkelanjutan, seperti
pengurangan pupuk kimia dan konservasi tanah, dapat mengurangi emisi metana dan nitrogen.
Pengelolaan limbah juga penting, dengan memanfaatkan limbah organik untuk menghasilkan energi
terbarukan, seperti biogas. Dengan strategi ini, perusahaan agroindustri dapat mengurangi dampak
lingkungan dan meningkatkan reputasi melalui pengungkapan kinerja ESG yang transparan.

Implikasi dari hasil penelitian ini mendorong perusahaan agroindustri untuk meningkatkan
penerapan kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG) sebagai upaya strategis dalam
membentuk perusahaan yang lebih sensitif terhadap isu-isu lingkungan. Dengan meningkatnya
sensitivitas lingkungan tersebut, perusahaan diharapkan mampu mengelola dan menekan emisi
karbon yang dihasilkan, sehingga berkontribusi terhadap pengurangan dampak negatif terhadap
ekosistem dan mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan

Ukuran Perusahaan dan Sensitivitas Lingkungan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset
berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2019—-2021. Perusahaan yang memiliki aset besar umumnya memiliki
kapasitas keuangan dan operasional yang lebih kuat untuk berinvestasi dalam teknologi ramah
lingkungan, sistem pengolahan limbah yang efisien, dan sertifikasi keberlanjutan. Selain itu,
perusahaan besar lebih terekspos terhadap tekanan publik dan regulasi, sehingga mereka memiliki
kecenderungan untuk lebih memperhatikan isu lingkungan dalam strategi bisnis mereka. Sebagai
contoh, perusahaan perkebunan besar di Indonesia seperti PT Astra Agro Lestari dan PT Sinar Mas
Agro Resources & Technology (SMART Tbk) telah secara aktif menyusun laporan keberlanjutan,
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mengadopsi praktik pertanian berkelanjutan, dan mengelola emisi GHG sebagai bagian dari tanggung
jawab lingkungan mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rooschella dan Sulfitri (2023) yang
mengungkap bahwa perusahaan besar lebih cenderung memiliki strategi lingkungan proaktif karena
mereka memiliki sumber daya dan insentif yang lebih besar untuk mempertahankan legitimasi sosial
dalam pengungkapan dan pengelolaan emisi gas karbon. Selain itu, Asha et al (2023) juga
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berhubungan signifikan dengan luasnya pengungkapan
informasi lingkungan dalam laporan tahunan, terutama pada industri-industri yang memiliki risiko
lingkungan tinggi seperti agroindustri.

Secara teoritis, hubungan antara ukuran perusahaan dan sensitivitas lingkungan dapat
dijelaskan melalui Resource-Based View (RBV) (Barney, 1991), yang menyatakan bahwa perusahaan
dengan sumber daya yang lebih besar memiliki keunggulan dalam menciptakan nilai berkelanjutan,
termasuk dalam pengelolaan lingkungan. Dalam konteks ini, aset besar memungkinkan perusahaan
agroindustri untuk mengakses teknologi bersih, membentuk tim keberlanjutan, serta menjalankan
riset dan pengembangan (R&D) terkait efisiensi dan pengurangan dampak lingkungan. Selain RBYV,
teori legitimasi juga relevan dalam menjelaskan perilaku perusahaan besar terhadap isu lingkungan.
Menurut teori ini, perusahaan besar lebih mungkin bertindak secara proaktif terhadap isu lingkungan
untuk menjaga legitimasi sosial dan citra mereka di mata publik dan investor. Dukungan terhadap
temuan ini juga terlihat pada penelitian Ardyaningsih dan Oktarina (2022) yang menemukan bahwa
perusahaan dengan skala besar menunjukkan tingkat pengungkapan lingkungan yang lebih tinggi dan
memiliki strategi lingkungan yang lebih sistematis dibanding perusahaan kecil. Dengan demikian,
dalam sektor agroindustri Indonesia yang berisiko tinggi terhadap pencemaran lingkungan, ukuran
perusahaan menjadi salah satu determinan utama dalam meningkatkan sensitivitas terhadap isu-isu
ekologis.

Implikasi dari hipotesis ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai
bentuk sumber daya strategis yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung investasi hijau (green
investment) atau investasi yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan. Aset yang dimiliki oleh
perusahaan berukuran besar dapat digunakan secara lebih optimal untuk menjalankan aktivitas
operasional yang ramah lingkungan dan mampu mereduksi emisi karbon. Perusahaan dengan skala
usaha yang lebih besar cenderung memiliki sensitivitas yang lebih tinggi terhadap isu-isu lingkungan,
terutama karena adanya tekanan dari para pemangku kepentingan seperti pemerintah, investor, dan
masyarakat. Tekanan ini mendorong perusahaan untuk menunjukkan komitmen terhadap
pengelolaan lingkungan melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki guna menciptakan sistem
produksi yang lebih bersih dan menghasilkan emisi karbon yang lebih rendah.

Struktur Modal dan Sensitivitas Lingkungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap
sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2019-2021. Ini berarti bahwa proporsi utang terhadap ekuitas dalam struktur pembiayaan
perusahaan tidak secara langsung mempengaruhi sejauh mana perusahaan merespons atau
mengelola isu lingkungan. Banyak perusahaan agroindustri, meskipun memiliki tingkat leverage
tinggi atau rendah, tetap belum menjadikan isu lingkungan sebagai prioritas strategis. Temuan ini
tidak mendukung penelitian Provaty et al. (2024) yang menyatakan bahwa struktur modal
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berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan, karena
keputusan lingkungan lebih banyak dipengaruhi oleh tekanan eksternal seperti regulasi dan opini
publik daripada struktur keuangan internal perusahaan.

Secara teoritis, hal ini dapat dijelaskan dalam perspektif netralitas keuangan, yang
menyatakan bahwa keputusan pembiayaan perusahaan (baik melalui utang atau ekuitas) tidak
mempengaruhi kebijakan non-keuangan seperti tanggung jawab lingkungan. Dalam konteks
perusahaan agroindustri di Indonesia, orientasi utama perusahaan umumnya terfokus pada stabilitas
produksi dan pengelolaan risiko bisnis, bukan pada struktur pembiayaan yang digunakan untuk
mendanai aktivitas lingkungan. Selain itu, Teori Legitimasi menyatakan bahwa sensitivitas lingkungan
lebih berkaitan dengan upaya perusahaan untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat dan
pemerintah, daripada faktor internal seperti struktur modal. Maka dari itu, walaupun perusahaan
memiliki komposisi utang yang tinggi atau rendah, tanpa adanya tekanan eksternal atau insentif
regulasi, komitmen terhadap pengelolaan lingkungan tidak akan meningkat secara otomatis. Ini
mencerminkan bahwa di sektor agroindustri, motivasi untuk meningkatkan sensitivitas lingkungan
belum cukup dipicu oleh kondisi keuangan internal seperti struktur modal.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan agroindustri di Indonesia belum
menjadikan struktur modal sebagai faktor utama dalam upaya meningkatkan sensitivitas terhadap
lingkungan. Artinya, proporsi antara utang dan ekuitas dalam pembiayaan perusahaan tidak secara
langsung dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan isu-isu lingkungan.
Lebih lanjut, temuan ini juga menunjukkan bahwa upaya perusahaan agroindustri dalam
menurunkan emisi karbon cenderung dilakukan secara independen, tanpa adanya tekanan yang
signifikan dari pemilik modal maupun kreditur. Hal ini mengisyaratkan bahwa komitmen terhadap
pengelolaan lingkungan lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya, seperti regulasi pemerintah
dan ekspektasi masyarakat, daripada dorongan dari aspek pembiayaan internal perusahaan.

Profitabilitas dan Sensitivitas Lingkungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2019-2021. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat laba yang diperoleh perusahaan tidak secara
otomatis mendorong peningkatan perhatian terhadap isu-isu lingkungan atau pengelolaan dampak
ekologis. Dalam praktiknya, banyak perusahaan agroindustri yang lebih memprioritaskan efisiensi
produksi dan peningkatan pendapatan dibandingkan dengan investasi dalam program lingkungan,
terutama ketika insentif regulasi atau tekanan publik belum cukup kuat. Temuan ini tidak mendukung
penelitian Mafias-Alvarez et al. (2024) yang menemukan bahwa profitabilitas sebagai sumberdaya
perusahaan dimanfaatkan untuk investasi ramah lingkungan dalam rangka menekan jumlah emisi
karbon atau perwujudan dari sensitivitas lingkungan. Dalam konteks industri berbasis sumber daya
seperti agroindustri, fokus utama perusahaan cenderung pada produktivitas dan efisiensi biaya,
sementara perhatian terhadap lingkungan masih bersifat reaktif dan tergantung pada tekanan
eksternal.

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui pendekatan Teori Trade-Off, yang
menyatakan bahwa perusahaan harus memilih antara alokasi sumber daya untuk kegiatan yang
menghasilkan profit langsung atau untuk tanggung jawab sosial seperti pengelolaan lingkungan.
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Dalam konteks perusahaan agroindustri Indonesia, biaya untuk meningkatkan sensitivitas lingkungan
seperti investasi pada teknologi bersih atau sertifikasi lingkungan, dianggap tidak memberikan
manfaat finansial jangka pendek yang jelas, sehingga sering tidak menjadi prioritas meskipun
perusahaan memiliki profit tinggi. Selain itu, Teori Shareholder Primacy juga mendukung pandangan
bahwa manajemen perusahaan lebih fokus pada pemenuhan harapan pemegang saham dalam
bentuk dividen dan peningkatan nilai perusahaan, daripada pada aktivitas sosial dan lingkungan yang
tidak langsung berdampak pada profitabilitas. Oleh karena itu, dalam realitas industri agroindustri
Indonesia yang bersifat padat modal dan kompetitif, profitabilitas belum tentu berbanding lurus
dengan peningkatan sensitivitas lingkungan perusahaan.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laba perusahaan tidak dijadikan
sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan terkait aktivitas pengurangan emisi
karbon. Meskipun profitabilitas merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan,
perusahaan cenderung memfokuskan penggunaan laba untuk kepentingan yang berorientasi pada
pencapaian tujuan finansial, seperti meningkatkan nilai perusahaan dan menarik minat investor. Hal
ini mencerminkan bahwa perhatian perusahaan terhadap isu lingkungan belum sepenuhnya
terintegrasi dalam strategi profitabilitas, karena laba masih lebih diprioritaskan untuk memenuhi
ekspektasi pemegang saham dibandingkan dialokasikan untuk investasi yang berorientasi pada
keberlanjutan lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kinerja ESG, ukuran
perusahaan, struktur modal, dan profitabilitas terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan
agroindustri periode 2019-2021. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa:

1. Kinerja ESG berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan positif terhadap sensitivitas lingkungan perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan sensitivitas lingkungan di
sektor agroindustri sebaiknya difokuskan pada penguatan komitmen keberlanjutan (ESG) dan
pemberdayaan perusahaan dengan ukuran perusahaan yang lebih besar agar dapat lebih responsif
terhadap isu-isu lingkungan. Pemerintah dan regulator dapat memanfaatkan hasil ini untuk
merancang kebijakan insentif bagi perusahaan yang memiliki skor ESG tinggi, serta mendesain
regulasi yang mendorong keterlibatan perusahaan besar dalam inisiatif ramah lingkungan.
Sementara itu, tidak signifikannya pengaruh struktur modal dan profitabilitas menunjukkan bahwa
motivasi perusahaan dalam merespons isu lingkungan lebih dipengaruhi oleh kesadaran dan
kapasitas institusional, bukan semata-mata oleh aspek finansial. Oleh karena itu, dorongan eksternal
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seperti tekanan publik, kebijakan pemerintah, dan permintaan pasar terhadap produk berkelanjutan
menjadi kunci untuk meningkatkan sensitivitas lingkungan perusahaan agroindustri di Indonesia.

Saran

Periode pengamatan terbatas pada tahun 2019-2021 dimana sedang terjadi pandemi COVID-
19, sebagian besar perusahaan mengalami tekanan operasional dan keuangan, sehingga dapat
mempengaruhi kebijakan lingkungan perusahaan. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas
periode observasi, baik sebelum maupun sesudah pandemi, agar dapat melihat konsistensi pengaruh
variabel-variabel terhadap sensitivitas lingkungan dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu,
pendekatan kualitatif atau mixed-method juga dapat dipertimbangkan untuk mengeksplorasi lebih
dalam motivasi dan strategi perusahaan dalam merespons isu lingkungan.
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